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“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah Ayat: 11)
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“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para
nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan

melampaui batas.” (Q.S. Ali 'Imran Ayat: 112)
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ABSTRAK

Fanil, 2024. Manajemen Humas Dalam Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana
Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Tesis,
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1)) Dr. H. Abdul Bashith,
M.Si. Pembimbing (1) Dr. M. Zubad Nurul Yagin, M.Pd.

Kata Kunci: Manajemen Humas, Media Sosial, Citra Madrasah

Teknologi saat ini telah mengubah kebiasaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan media sosial untuk memperoleh informasi secara cepat. Media sosial
menjadi salah satu platform yang efektif dalam menyebarkan informasi dan mempromosikan
aktivitas madrasah dengan jangkauan luas dan biaya yang relatif rendah. Media sosial yang
berkembang dimanfaatkan sebagai sarana membangun citra madrasah sekaligus
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis terkait (1)
perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun
citra madrasah, (2) pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana membangun citra madrasah, (3) evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana membangun citra madrasah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data, dilakukan melalui model interaktif Miles and
Hubberman yang terdiri atas pengumpulan data, reduksidata, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang telah diperoleh kemudian cek keabsahan datanya dengan
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan manajemen humas
dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra madrasah yang diawali
dengan menetapkan tujuan pemanfaatan media sosial dalam membangun citra madrasah
kemudian pemilihan platform media sosial, menentukan sasaran, merencanakan pembuatan
konten media sosial dan ketertiban dalam publikasi. 2) Pelaksanaan manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra madrasah sudah dilakukan secara
maksimal dengan mengatur strategi komunikasi dan koordinasi yang baik dalam penyebaran
informasi serta melakukan pemeriksaan pada setiap postingan. 3) Evaluasi manajemen humas
dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra madrasah telah berhasil
secara efektif. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, meminimalisir kendala dalam
penyebaran informasi dan melakukan rekapan postingan akhir semester.
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ABSTRACT

Fanil, 2024. Public Relations Management in Utilizing Social Media as a Means of Building
the Image of Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Thesis, Master’s
Program in Islamic Education Management, Graduate Program, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor (I): Dr. H. Abdul Bashith,
M.Si. Supervisor (II): Dr. M. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd.

Keywords: Public Relations Management, Social Media, Madrasah Image

Technology has reportedly altered the habits of society in daily life by utilizing social
media to rapidly access information. Social media has been considered one of the most
effective platforms to disseminate and promote madrasah activities given its wide reach and
relatively low cost. The rising impact of social media is being utilized as a means to build the
madrasah's image while also advancing public trust in Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi.

This study aims to illustrate and analyze (1) public relations management planning in
utilizing social media as a means of building madrasah image, (2) implementation of public
relations management in utilizing social media as a means of building madrasah image, and (3)
evaluation of public relations management in utilizing social media as a means of building
madrasah image.

This research employs a descriptive approach with a case study research design.
Furthermore, while data collection techniques comprised interviews, observations, and
documentation, data analysis was accomplished through Miles and Huberman's interactive
model, which included data collection, data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Authenticity of the data was verified using source triangulation and technique
triangulation.

The research findings reveal that 1) Planning: The management of public relations in
utilizing social media as a means of building the image of madrasah begins with defining the
purpose of using social media, selecting appropriate social media platforms, identifying target
audiences, planning the creation of social media content, and ensuring consistency of
publications. 2) Implementation: The management of public relations in utilizing social media
is effectively performed by building a strong communication and coordination strategy to
disseminate information and ensuring a thorough review of each post. 3) Evaluation:
Evaluation of the management of public relations in utilizing social media as a means of
building madrasah image is carried out effectively through regular assessments, minimizing
challenges, and compiling a recap of posts per semester in an official report.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen hubungan masyarakat adalah salah satu hal yang sangat penting
dalam suatu lembaga atau instansi termasuk lembaga pendidikan karena manajemen
humas sendiri mempunyai tujuan untuk membangun komunikasi dan juga sebagai
sarana informasi antara pihak lembaga pendidikan atau organisasi dengan masyarakat
sehingga mampu menciptakan iklim hubungan yang harmonis antara keduanya. Dalam
lembaga pendidikan manajemen humas mempunyai tujuan penting sebagai sarana
komunikasi dan informasi antara pihak sekolah dan juga masyarakat baik sebagai orang
tua siswa ataupun sebagai masyarakat umum. Hubungan antara sekolah dan masyarakat
sangat bergantung pada pengelolaan manajemen humas disekolah sehingga mampu
menciptakan hubungan yang harmonis antara masyarakat dan sekolah sehingga sekolah
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dengan otomatis citra sekolah tersebut
akan meningkat di khalayak masyarakat umum.

Persaingan antar sekolah baik yang baru berdiri maupun yang telah lama berdiri
semakin terlihat di era modern ini. Setiap lembaga pendidikan berlomba untuk
menciptakan dan mempertahankan citra yang baik agar tetap relevan serta menarik
perhatian masyarakat. Dalam hal ini membangun citra positif menjadi strategi utama
sebuah sekolah untuk mencerminkan pandangan masyarakat terhadap berbagai aspek
seperti kualitas pendidikan, fasilitas yang disediakan, kegiatan ekstrakurikuler, hingga
keberhasilan alumni. Jika alumni memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan
dunia kerja atau mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi maka
sekolah tersebut akan dianggap berhasil. Selain itu sekolah juga perlu memiliki sumber

daya manusia yang berkualitas agar dapat menjalankan kegiatan pendidikan dengan



baik dan menghasilkan mutu yang tinggi keberhasilan dalam hal ini akan memperkuat
citra positif sekolah di mata masyarakat.

Saat ini masyarakat tidak hanya mencari sekolah dengan reputasi baik tetapi
juga lembaga yang mampu menyediakan pendidikan berkualitas yang sesuai dengan
kebutuhan masa depan. Oleh karena itu membangun citra positif menjadi kunci utama
bagi sekolah untuk tetap bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang semakin
ketat. Sekolah yang dapat menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan zaman, menawarkan kurikulum yang relevan serta menghasilkan lulusan
yang siap menghadapi tantangan masa depan akan lebih mudah menarik perhatian dan
kepercayaan masyarakat.

Pendidikan dianggap berhasil ditentukan oleh lingkungan keluarga dan
masyarakat. Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 6
bahwa “setiap warga negara memiliki tanggung jawab dalam keberlangsungan
penyelenggaraan pendidikan”.! Oleh sebab itu, pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara sekolah (pemerintah), keluarga dan masyarakat. Hal tersebut
menjelaskan bahwa adanya hubungan masyarakat sangat penting untuk
memperkenalkan dan mempromosikan lembaga pendidikan. Dalam memenuhi
kebutuhan dan harapan masyarakat sekolah perlu membentuk manajemen humas
(hubungan masyarakat).

Tujuan utama dari kegiatan humas adalah untuk memastikan bahwa niat baik
dan kiprah organisasi dipahami dengan jelas oleh seluruh pihak yang berkepentingan,
yang dikenal sebagai khalayak atau publik organisasi tersebut. Definisi ini menegaskan

bahwa humas tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai upaya

LRifa’i, “Perspektif Islam Terhadap Pendidikan Karakter Era Society 5.0,” JUPANK ( Jurnal Pancasila
Dan Kewarganegaraan) 1, no. 2 (2021)



strategis untuk membangun dan memelihara hubungan yang baik antara organisasi dan
publiknya. Dengan pendekatan yang terorganisasi dan berkelanjutan humas membantu
menciptakan pemahaman yang positif terhadap organisasi serta mendukung pencapaian
tujuan-tujuan strategisnya. Kepercayaan publik terhadap sekolah tidak hanya dibangun
melalui penanaman persepsi publik tetapi juga melalui identitas sekolah yang
mencerminkan karakteristik unik dan membedakannya dari sekolah lain. Identitas
sebagai penanda keunikan yang dapat menarik perhatian dan membangun citra positif
di mata masyarakat. Dengan memiliki identitas yang kuat sekolah dapat menciptakan
persepsi yang mendukung reputasi dan kredibilitasnya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Mahfud citra yang dibangun oleh sekolah
mampu meningkatkan minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam program
pendidikan yang ditawarkan sekolah citra yang baik juga berdampak pada peningkatan
kualitas sumber daya sekolah baik dalam hal fasilitas tenaga pendidik maupun siswa.
Dengan demikian membangun dan menjaga citra sekolah yang positif menjadi strategi
penting dalam memperkuat hubungan dengan masyarakat sekaligus meningkatkan daya
saing sekolah.? Dengan menjaga dan membangun citra positif sekolah tidak hanya
menarik lebih banyak peserta didik tetapi juga meningkatkan kualitas internal
memperkuat kerja sama dengan berbagai pihak serta membangun hubungan yang baik
dengan orang tua dan masyarakat. Hal ini sangat penting agar sekolah dapat bersaing
di era yang semakin kompetitif.

Persaingan ketat antar lembaga pendidikan yang terus berkembang saat ini
untuk tetap relevan dan unggul sekolah harus memiliki strategi yang inovatif dan

adaptif dan salah satu strategi yang sangat efektif di era digital ini adalah memperkuat

2 Agus, M., & Mahfud, M. (20138). Strategi Membangun Citra Positif Sekolah di Era Globalisasi. Jurnal
Manajemen Pendidikan, 7(2), 120-130.



jaringan pembangunan citra sekolah melalui sistem informasi digital. Pemanfaatan
teknologi digital saat ini membuka peluang besar bagi sekolah untuk memperkuat citra
positif mereka dan menghadapi persaingan ketat di dunia pendidikan. Sistem informasi
digital memberikan berbagai keuntungan yang tidak hanya terbatas pada promosi tetapi
juga pada pengelolaan hubungan dengan masyarakat, peningkatan kualitas layanan dan
transparansi yang lebih tinggi. Dengan memanfaatkan teknologi digital secara efektif
memperkuat citra positif dan meningkatkan daya saingnya tetapi juga menciptakan
sistem pendidikan yang lebih terbuka, modern, dan berorientasi pada kualitas sekolah
meraih keunggulan di tengah persaingan antar lembaga pendidikan yang semakin
intens.

Pemanfaatan media sosial sangat krusial dalam mendukung tujuan sekolah.
Media sosial tidak hanya mengelola sumber daya internal seperti tenaga pendidik dan
siswa tetapi juga memperkuat hubungan dengan masyarakat luas. Langkah strategis
dalam pemanfaatan media sosial untuk menyampaikan informasi secara cepat dan
transparan serta responsif terhadap kebutuhan publik. Dalam hal ini humas memiliki
peran penting dalam pemanfaatan media sosial dan teknologi digital yang terencana
humas dapat membangun citra positif meningkatkan partisipasi masyarakat dan
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara sekolah dan publiknya.

Seperti yang diungkapkan oleh Fahreza dalam penelitiannya manajemen humas
berperan penting dalam meningkatkan mutu sekolah melalui media sosial. Selain
menyebarkan informasi media sosial membantu membangun interaksi dengan

masyarakat mempromosikan keunggulan dan menarik minat calon siswa serta orang



tua. Dengan demikian pemanfaatan media sosial dan teknologi digital menjadi kunci
dalam strategi humas untuk memperkuat daya saing sekolah di era modern.?

Pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari strategi komunikasi dalam
membangun citra sekolah telah berlangsung cukup lama di Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi dan terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi
dan pola komunikasi masyarakat. Media sosial untuk berkomunikasi secara langsung
dengan publik memperluas jangkauan informasi dan membangun hubungan yang lebih
interaktif. Platform seperti Instagram, Facebook, YouTube, WhatsApp, dan lainnya
telah menjadi alat utama dalam mempromosikan kegiatan sekolah menyampaikan
informasi penting serta menonjolkan identitas dan keunggulan sekolah. Dalam konteks
humas media sosial memberikan fleksibilitas dan efisiensi yang sulit dicapai oleh media
tradisional atau media cetak. Sekolah dapat mempublikasikan kegiatan harian,
pencapaian siswa, serta informasi program pendidikan secara real-time sehingga publik
dapat melihat perkembangan yang transparan.

Media sosial digunakan untuk mengatasi tantangan dan memastikan relevansi
serta dampaknya. Humas harus terus diperbarui dengan mengikuti tren digital menjaga
konsistensi konten dan mengukur efektivitas komunikasi. Dengan demikian media
sosial tidak hanya menyebarkan informasi tetapi juga membangun citra positif dan
kepercayaan publik. Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi yang
berkembang sejak 1969 telah meraih berbagai prestasi di bidang akademik dan non-
akademik. Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memanfaatkan
berbagai media untuk membangun citra positif melalui publikasi prestasi siswa. Media

yang digunakan terbagi menjadi dua jenis pertama: media cetak seperti spanduk, buku

3 Fahreza, 1., Azhar, L., & Sintia, A. (2021). Manajemen Humas dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah
Dasar. Jurnal Permapendis Provinsi Sumatera Utara.



prestasi, dan foto dokumentasi untuk mempublikasikan kegiatan sekolah kedua: media
sosial seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan WhatsApp untuk memperkuat citra
madrasah secara lebih luas.

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi membangun citra melalui
pemanfaatan media sosial yang didukung oleh tim jurnalistik yang dibentuk oleh waka
humas. Sedangkan dalam publikasi Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi kepala sekolah memberdayakan seluruh warga sekolah untuk
mempublikasikan setiap kegiatan di media sosial. Keberhasilan dalam membangun
citra positif berkat dukungan sukarela dari guru dan tenaga kependidikan serta sinergi
antara manajemen humas dan seluruh elemen sekolah. Media publikasi yang
digunakan oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi efektif dalam
menjangkau berbagai kalangan, mulai dari siswa, orang tua, hingga masyarakat luas.
Pemanfaatan platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan YouTube sangat
relevan dengan tren digital yang berkembang saat ini sehingga mempermudah
masyarakat untuk mengakses informasi mengenai sekolah. Dengan adanya informasi
yang tersedia secara online Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
berhasil menarik perhatian banyak calon siswa, tidak hanya dari daerah sekitar tetapi
juga dari daerah jauh seperti Kalimantan hingga NTB. Ini menunjukkan bahwa strategi
publikasi melalui media sosial sangat efektif dalam memperluas jangkauan dan
membangun citra positif sekolah.

Selain itu keberagaman informasi yang diunggah di platform tersebut seperti
kegiatan siswa prestasi sekolah dan berbagai program unggulan tentu memberikan
gambaran yang jelas tentang kualitas pendidikan disekolah. Hal ini juga memberikan
kesempatan bagi orang tua dan calon siswa untuk mengenal lebih jauh tentang

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi tanpa harus datang langsung.



Dengan demikian media sosial menjadi sarana yang sangat mendukung dalam upaya
membangun citra dan pemasaran pendidikan di era digital saat ini.

Penyediaan ruang publikasi yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang
memadai di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi merupakan langkah
strategis dalam mendukung upaya membangun citra sekolah. Dengan adanya ruang ini,
sekolah tidak hanya memfasilitasi publikasi informasi tetapi juga memberikan tempat
yang tepat bagi siswa yang memiliki bakat dalam berbagai bidang, seperti seni,
olahraga, atau akademik untuk menunjukkan kemampuan mereka melalui rekaman
video atau kegiatan lainnya. Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
memiliki ruang publikasi dalam menjaga dan memperkuat hubungan sekolah dengan
masyarakat serta memperkenalkan kegiatan-kegiatan positif yang dilakukan oleh siswa.
Hal ini memberi kesempatan bagi sekolah untuk menunjukkan potensi siswa secara
langsung yang kemudian bisa dipublikasikan di berbagai media sosial atau platform
lain untuk menarik perhatian lebih banyak pihak. Selain itu fasilitas ini juga
memberikan kesan bahwa Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
mendukung kreativitas dan perkembangan bakat siswa dengan menyediakan ruang
yang mendukung proses belajar dan berkarya.

Dengan adanya ruang publikasi yang dikelola secara profesional sekolah juga
bisa meningkatkan kredibilitas dan citra positif di mata masyarakat.* Penyediaan
fasilitas publikasi yang mendukung di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi telah memberikan dampak positif dalam mengembangkan potensi guru
dan siswa. Dengan adanya fasilitas ini prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa dan guru

baik dalam bidang akademik maupun non-akademik dapat dengan mudah disebarkan

4 Ramadhani, A. & Siti, H. (2020). Penggunaan Media Sosial dalam Meningkatkan Citra Sekolah:
Studi pada Madrasah Aliyah di Kota Bandung. Jurnal Teknologi Pendidikan, 10(4), 315-327.



melalui media sosial yang dikelola oleh sekolah maupun akun pribadi. Hal ini untuk
pencapaian supaya dikenali oleh masyarakat luas dan meningkatkan motivasi siswa
untuk berprestasi serta membangun citra positif sekolah.

Selain itu publikasi prestasi dan kegiatan melalui media sosial juga memperkuat
komunikasi dan hubungan antara sekolah dengan orang tua, alumni serta calon siswa.
Melalui konten yang menarik dan informatif sekolah dapat menunjukkan kualitas
pendidikan dan memberikan gambaran yang jelas tentang lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan siswa. Seiring dengan waktu keberadaan fasilitas ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan informasi tetapi juga sebagai sarana
untuk mempromosikan identitas dan nilai-nilai yang dipegang oleh Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Dengan demikian pengelolaan publikasi melalui
media sosial yang efektif berkontribusi besar dalam menciptakan citra yang lebih baik
bagi sekolah dan memperluas jangkauan informasi tentang berbagai kegiatan serta
keberhasilan yang tercapai di sekolah.

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam pemanfaatan media
sosial bekerja sama dengan berbagai pihak baik internal (siswa, guru, dan orang tua)
maupun eksternal (media berita dan komunitas). Dengan memanfaatkan media sosial
yang tersedia pihak sekolah tidak hanya mempublikasikan aktivitas dan prestasi
sekolah secara langsung melalui akun-akun resmi tetapi juga bekerja sama dengan
media berita untuk memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat luas.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dengan fokus pada manajemen
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra sekolah.
Manajemen humas yang efektif ini terbukti berhasil menciptakan citra positif sekolah

di tengah publik berkat pemanfaatan media sosial dan kerjasama dengan berbagai pihak



eksternal dan internal. Peneliti akan menggali lebih dalam bagaimana manajemen
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra sekolah
apakah Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi tetap menggunakan media
cetak atau menggunakan media online saja. Untuk memudahkan dan terarahnya
penelitian ini maka peneliti merumuskan dalam judul penelitian “Manajemen Humas
dalam Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Membangun Citra Madrasah

Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi Kabupaten Malang”

. Fokus penelitian
Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Kabupaten Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Kabupaten Malang?

3. Bagaimana evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

Kabupaten Malang?
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. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah untuk:

1. Menganalisis perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

2. Menganalisis pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi.

3. Mengetahui evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai

sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memperkaya khazanah pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bahan kajian
serta pengembangan penelitian. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu
menambah keluasan ilmu pengetahuan mengenai manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan, motivasi, serta
dorongan dalam mengelola dan mengembangkan manajemen humas di sekolah.
b. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya terkait masalah
manajemen humas serta sebagai sumber pengetahuan terkait fenomena

pendidikan di kehidupan masyarakat.
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c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan yang nantinya dapat digunakan
sebagai bekal dalam meningkatkan proses belajar mengajar sesuai disiplin ilmu

penulis setelah lulus dan terjun ke dunia pendidikan.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini menyajikan beberapa penelitian terdahulu yang terdapat
kemiripan baik dari segi tema atau disiplin ilmu dengan fokus yang peneliti angkat.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil fokus mengenai “ Manajemen Humas dalam
Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Membangun Citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Gondanglegi” menurut peneliti belum ada yang melakukan penelitian
mengenai tema ini. Orisinalitas yang di cantumkan untuk menghindari plagiasi dengan
memaparkan dari segi perbedaan dan persamaan dari penelitian yang terdahulu.
Adapun hasil dari beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

1. Tesis Aji Wahyudin tahun 2023 dengan judul “Manajemen Public Relations Melalui
Pemanfaatan Media Sosial dalam Meningkatkan Animo Masyarakat di Pondok
Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo”.® Dengan hasil penelitian sebagai
berikut: 1) Pemanfaatan media sosial dalam perencanaan manajemen public
relations untuk meningkatkan animo masyarakat diawali dengan menetapkan tujuan
pemanfaatan media sosial, mengatur strategi yang relevan dan efektif dengan
menganalisis masalah, menentukan sasaran, teknik publikasi, menentukan
pendanaan, waktu publikasi, desain publikasi, dan merencanakan ketertiban

publikasi. 2) Pelaksanaan manajemen public relations melalui pemanfaatan media

5 Aji Wahyudin,“Manajemen Public Relations Melalui Pemanfaatan Media Sosial dalam Meningkatkan
Animo Masyarakat di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo” (Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).
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sosial yaitu media sosial sebagai pusat informasi, tim yang bekerja sesuai dengan
tugas, komunikasi dan koordinasi, fasilitas yang memadai, penentuan konten dan
pengelolaan waktu publikasi, kerja sama dengan media lain serta pemeriksaan
publikasi. 3) Evaluasi manajemen public relations melalui pemanfaatan media sosial
adalah mengukur langkah penting untuk keberhasilannya, dengan mengidentifikasi
dampak yang dihasilkan, dengan metode evaluasi yang tepat dengan menentukan
pencapaian target atau tujuan, dan publikasi yang efektif. 4) Pemanfaatan media
sosial dalam manajemen public relations Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan animo masyarakat.
Implikasi-implikasi positiftnya meliputi peningkatan jangkauan, penyebaran
informasi yang efektif dan efisien, keterlibatan aktif, dan penguatan citra positif.

2. Tesis Choirunnisa Nasution tahun 2022 dengan judul “Peran Kehumasan
Diskominfo Sumut Dalam Membangun Citra Positif Gubernur Sumatera
Utara Di Era Digital”.® Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat adanya
peran kehumasan digital yang dikerjakan praktisi humas Diskominfo Sumut. Peran
kehumasan tersebut ialah melakukan monitoring media, siaran podcast dan live
streaming di akun youtube @infosumutku, serta menjadi buzzer untuk melawan
haters di media online. Hambatan yang dialami berupa sikap dan prilaku Gubernur
yang tegas dan fo the point sehingga menjadi target pers untuk mempublikasikan
berita negatif, dan pemanfaatan media digital juga terus dilakukan hingga merambat
tidak hanya ke media Youtube dan Instagram tetapi juga ke akun Tik tok untuk

meraih dukungan generasi milenial dan generasi Z.

5 Chairunnisa Nasution, “Peran Kehumasan Diskominfo Sumut Dalam Membangun Citra Positif
Gubernur Sumatera Utara Di Era Digital” (Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022).
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3. Tesis Amriyanto Hadi tahun 2021 dengan judul “Manajemen Program
Humas Dalam Meningkatkan Animo Masyarakat Terhadap Pesantren Ar-Rohmah
Tahfizh Dau Malang”.” Dengan hasil penelitian sebagai berikut 1) Penyusunan
program Humas dalam rangka meningkatkan animo masyarakat terhadap Pesantren
Ar-Rohmah Tahfizh Dau Malang dilakukan dengan melalui berbagai program kerja,
yaitu a) Pemasaran, b) PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru), ¢) Kunjungan, d)
Kegiatann kemasyarakatan, e) Publikasi, f) Layanan Pendidikan dan non
pendidikan, g) Fasilitas, h) Menyiapkan SDM yang kompeten, dan i) Melibatkan
masyarakat pada program pengembangan pesantren; 2) Implementasi manajemen
program Humas dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dengan menyiapkan SDM
dan program. Humas bertanggung jawab pada capaian target jumlah peserta didik
yang harus selalu mengalami peningkatan. Kegiatan strategisnya adalah melakukan
pemasaran melalui iklan di website dan media sosial, melaksanakan kegiatan PPDB
dengan melibatkan semua unit, melakukan kunjungan dengan program Home visit,
School visit, dan silaturrahim ke masyarakat, melakukan kegiatan kemasyarakatan,
melaksanakan publikasi layanan Pendidikan, non pendidikan, dan fasilitas, serta
melibatkan masyarakat pada program pembangunan dan pengembangan pesantren;
3) Implikasi manajemen program Humas berdampak positif pada pihak internal dan
eksternal. Pihak internal meliputi lembaga, tim humas, satuan Pendidikan, dan
Guru/SDM. Sedangkan pihak eksternal terdiri dari peserta didik, orang tua/wali
murid, dan masyarakat.

4. Tesis Latifah Gusri tahun 2020 dengan judul “Strategi Dan Implementasi Cyber

Public Relations Perguruan Tinggi Swasta (Studi Kasus dalam Meningkatkan Citra

’Amriyanto Hadi, “Manajemen Program Humas Dalam Meningkatkan Animo Masyarakat Terhadap
Pesantren Ar-Rohmah Tahfizh Dau Malang” (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2021)
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Pada Tiga Universitas Swasta di Sumatera Barat)”.® Dengan hasil penelitian

menunjukkan strategi yang dilakukan oleh Cyber Public Relations ketiga Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) di Sumatera Barat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:
fact-finding research, planning and programming, budget, communication,
monitoring and measuring dan evaluation. Implementasi Cyber Public Relations
dilakukan dengan memanfaatkan media sosial melalui pembuatan berita online
(news release), pembuatan berita dalam bentuk video, penyedia informasi up-to-date
serta membuat ruang berita interaktif dan komunikatif. Pada penelitian ini juga
ditemukan bahwa pemanfaatan media sosial khususnya Instagram oleh Cyber Public
Relations dinilai cukup membantu dalam pembentukan citra positif universitas yang
tetap diimbangi dengan kegiatan PR Konvensional.

5. Parhan tahun 2017 dengan judul “Manajemen Hubungan Masyarakat dalam
Mengembangkan Lembaga Pendidikan Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Thohir Yasin Lendang Nangka Lombok Timur NTB)”.° dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Perencanaan program hubungan masyarakat dilakukan
dengan mengadakan rapat pengurus, merencanakan program, menentukan visi, misi
dan tujuan dari program Pondok Pesantren Thohir Yasin. Yang hal ini peneliti
kategorikan dalam pendekatan strategi (2) Pelaksanaan hubungan masyarakat
dilaksanakan dengan beberapa pendekatan: (a) pendekatan kerjasama dengan
memberikan undangan kepada masyarakat untuk menghadiri setiap kegiatan yang
diselenggarakan oleh pondok Pesantren serta mengajak masyarakat untuk rapat, (b)

pendekatan keagamaan, (c) pendekatan sosial ekonomi, melalui kegiatan

8 Latifah Gusri, “Strategi Dan Implementasi Cyber Public Relations Perguruan Tinggi Swasta (Studi
Kasus Dalam Meningkatkan Citra Pada Tiga Universitas Swasta Di Sumatera Barat)”” (Universitas Andalas, 2020).

9 Parhan, Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan Pesantren
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Thohir Yasin Lendang Nangka Lombok Timur NTB), Tesis MA, (Batu: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017)
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pengembangan ekonomi masyarakat, dan pemberian santunan-santunan kepada

fakir miskin, yatim piatu, dan orang tua jompo (3) Dampak hubungan masyarakat

terhadap pengembangan pesantren adalah: adanya hubungan timbal balik dan respon

positif dari masyarakat terhadap hasil komunikasi yang telah dibangun antara

Pondok Pesantren Thohir Yasin Lendang Nangka dengan masyarakat itu sendiri.

Untuk lebih memudahkan dalam penelitian persamaan dan perbedaannya,

peneliti memaparkannya dalam sebuah tabel.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Jenis, Penelitian
Penerbit
1 | Aji Wahyudin. 2023. Sama-sama Mengkaji Pada penelitian

Manajemen Public mengkaji Manajemen terdahulu fokus
Relations Melalui pemanfaatan Public Relations pada
Pemanfaatan Media Sosial | media sosial Melalui Meningkatkan
dalam Meningkatkan Pemanfaatan animo masyarakat
Animo Masyarakat di Media Sosial sedangkan dalam
Pondok Pesantren Zainul dalam penelitian ini
Hasan Genggong Meningkatkan fokus dalam
Probolinggo”. Tesis. Animo membangun citra
Pascasarjana Universitas Masyarakat di sekolah/madrasah.
Islam Negeri Maulana Pondok Pesantren
Malik Ibrahim Malang.

2 Chairunnisa Nasution. Sama-sama Mengkaji Peran Pada penelitian
2022.“Peran Kehumasan mengkaji Kehumasan terdahulu fokus
Diskominfo Sumut Dalam | manajemen Diskominfo dalam
Membangun Citra Positif | humas dalam Sumut Dalam meningkatkan
Gubernur Sumatera Utara | membangun Membangun Citra | citra positif
Di Era Digital”. Tesis. citra Positif Gubernur | gubernur
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara sedangkan dalam
Muhammadiyah Sumatera Di Era Digital peneliti ini
Utara. memfokuskan

pada citra sekolah
atau madrasah

3 Amriyanto Hadi. 2021. Sama-sama Mengkaji Pada penelitian
“Manajemen Program mengkaji Manajemen terdahulu fokus
Humas Dalam tentang Program Humas pada Program
Meningkatkan manajemen Dalam humas dalam
Animo Masyarakat humas Meningkatkan meningkatkan
Terhadap Pesantren Ar Animo animo masyarakat
Rohmah Tahfidz Masyarakat terhadap pondok
Dau Malang”. Tesis. terhadap pondok | pesantren
Pascasarjana Universitas pesantren sedangkan dalam
Islam Negeri Maulana penelitian ini
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Malik Ibrahim memfokuskan
Malang. pada manajemen
humas dalam
pemanfaatan
media sosial
dalam
membangun
citra sekolah atau
madrasah.
Latifah Gusri. 2020. Sama-sama Mengkaji Pada penelitian
“Strategi Dan mengkaji Strategi Dan terdahulu fokus
Implementasi Cyber tentang Implementasi pada Strategi Dan
Public Relations manajemen Cyber Public Implementasi
Perguruan Tinggi Swasta humas dalam Relations Cyber Public
(Studi Kasus Dalam meningkatkan Perguruan Tinggi | Relations di
Meningkatkan Citra Pada citra Swasta (Studi perguruan tinggi
Tiga Universitas Swasta Kasus Dalam sedangkan dalam
Di Sumatera Barat)”. Meningkatkan penelitian ini
Tesis. Universitas Andalas Citra Pada Tiga memfokuskan
Universitas pada manajemen
Swasta Di humas dalam

Sumatera Barat

pemanfaatan
media sosial
dalam
membangun citra
sekolah/madrasah

Parhan. (2017).
“Manajemen Hubungan
Masyarakat dalam
Mengembangkan Lembaga
Pendidikan Pesantren
(Studi Kasus di Pondok
Pesantren Thohir Yasin
Lendang Nangka Lombok
Timur NTB). Tesis. UIN
Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Sama-saman
mengkaji
tentang
manajemen
humas dalam
meningkatkan
citra

Mengkaji
manajemen
humas dalam
mengembangkan
lembaga
Pendidikan
Pesantren (Studi
Kasus di Pondok
Pesantren Thohir
Yasin Lendang
Nangka Lombok
Timur NTB).

Pada penelitian
terdahulu
memfokuskan
pada manajemen
humas di pondok
pesantren melalui
beberapa
pendekatan
tradisional
sedangkan dalam
penelitian ini
fokus pada
manajemen
humas melalui
pendekatan
teknologi digital
dalam
membangun citra
sekolah atau
madrasah




17

F. Definisi Istilah

Untuk mempermudah dalam memahami judul penelitian ini, dan

mengetahui arah dan tujuan pembahasan penelitian ini, maka berikut ini akan

dipaparkan penegasan judul sebagai berikut:

1.

Manajemen hubungan masyarakat (humas)

Proses pengaturan tentang hubungan masyarakat (internal dan eksternal) berkaitan
dengan citra lembaga pendidikan agar image dan kualitas tetap mendapat perhatian
masyarakat bahkan mengalami perubahan dan pengembangan.

Media Sosial

Media Sosial adalah sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpan,
menganalisis, dan menyebarkan informasi melalui teknologi untuk tujuan tertentu.
Membangun Citra

Membangun citra adalah bentuk penciptaan nama baik dengan upaya
pengembangan identitas, karakteristik, ciri khas dan nama baik suatu lembaga
kepada masyarakat guna mencari kepercayaan sebagai wujud pelaksanaan kinerja
humas dalam pengembangan citra.

Manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun

citra sekolah/madrasah adalah strategi yang digunakan oleh MA Raudlatul Ulum Putri

untuk mempengaruhi dan memperbaiki persepsi serta tingkat dukungan dari

masyarakat terhadap madrasah. Dengan menggunakan media sosial seperti Instagram,

Facebook, YouTube, dan platform lainnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Manajemen Hubungan Masyarakat (Humas)
1. Pengertian Manajemen Hubungan Masyarakat (Humas)

Pengertian Manajemen Humas (Hubungan Masyarakat) adalah seni untuk
memberikan pemahaman kepada publik untuk memperdalam kepercayaan publik
terhadap suatu organisasi ataupun individu.!® Menurut Rosady menjelaskan bahwa
public relations atau hubungan masyarakat adalah usaha yang dilakukan oleh madrasah
dalam rangka menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu madrasah dengan
pihak masyarakat melalui proses komunikasi timbal balik antara keduanya sehingga
timbulah hubungan yang harmonis, saling mempercayai dan menciptakan citra yang
positif diantara keduanya.!! Sedangkan pengertian dari hubungan masyarakat atau
public relations berdasar pada pendapat dari Glen M. Broom yang mana menjelaskan
bahwa public relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan public
yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut.?

Manajemen sendiri merupakan suatu ilmu atau seni yang di dalamnya terdapat

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dalam hal
menyelesaikan urusan dengan cara memanfaatkan semua sumber daya yang ada agar

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'® Dengan adanya manajemen humas,

tentu kinerjanya dapat membantu lembaga pendidikan baik dari dalam lembaga

10 Qepyt Risky Laelatuzzahro & Umi Halwati, “Konsep Manajemen Humas Pendidikan dalam
Meningkatkan Citra Madrasah di MI Muhammadiyah Tinggarjaya,”Jurnal Dirasah 6, No. 2 (2023) : 306

11 Ruslan, Rosady. Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi. Jakarta: Rajawali Press.
Dirasah,Vol .6, No.2, 2017.

2 Harini, Ira Nur dan Karwanto, “Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Upaya Peningkatan
Pencitraan Sekolah,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 4, no. 4 (2014)

13 Fitri, Agus Zaenal. Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam. Bandung: CV Alfabeta. 2013.
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maupun dari luar lembaganya.'* Namun bukan hanya bertugas untuk publisitas saja
melainkan lebih pada bagaimana pihak lembaga mampu membangun hubungan kerja
sama dengan pihak-pihak lain dari luar lembaga. Keberhasilan organisasi menjadi salah
satu tolak ukur bahwa fungsi dan juga tugas dari humas atau hubungan masyarakat
sudah berjalan dengan baik.

Dengan kata lain, bahwa hakikat humas adalah”’fo way communication to
increase citizen understanding” bahwa humas adalah komunikasi dua arah ataupun
lebih dengan tujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman dari masyarakat. Hubungan
masyarakat atau sering disebut juga dengan sebutan humas memiliki peran penting
dalam sebuah lembaga pendidikan atau sekolah. Keberadaan humas sangat penting
karena ia sebagai penghubung bagi lembaga pendidikan dengan masyarakat dalam
memperkenalkan lembaga yang dikelolanya seperti mempromosikan lembaga
pendidikan kepada masyarakat, memperkenalkan program-program unggulan yang
akan dicapai, menunjukkan keberhasilan peserta didik kepada khalayak ramai
khususnya pada orang tua peserta didik.

Secara teknis, humas lembaga pendidikan mewakili seni kehumasan seperti
menulis, mengambil gambar, mengedit, memberikan komentar, membuat event khusus,
melakukan kontak telepon dengan media, dan menangani produksi komunikasi.®® Seni
kehumasan ini diperlukan bagi seseorang yang diberikan tanggungjawab untuk
mengelolanya agar pesan komunikasi yang disampaikan benar-benar dapat diketahui
dan dipahami oleh masyarakat atau pun orang tua peserta didik sehingga mendapatkan

citra positif dari masyarakat.

14 Hakim, Muhammad Nur “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Mewujudkan Sekolah
Islam Unggulan,” Nidhomul Haq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2016)

15 Suriansyah Ahmad, Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat Dalam Rangka
Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2015).h.76
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Pengelolaan humas lembaga pendidikan berfokus pada kegiatan yang
membantu lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah
terkait kehumasan seperti bagaimana mempromosikan lembaganya kepada masyarakat
agar masyarakat percaya dan yakin menyekolahkan anaknya di lembaga tersebut. Di
sini tergambar bahwa manajer humas mempunyai peran sebagai konsultan, fasilitator
komunikasi, dan fasilitator pemecah masalah.

Praktik Humas melibatkan sejumlah strategi komunikasi dan taktik untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan sesuai dengan visi, misi, dan nilai-nilai
organisasi, serta memenuhi kebutuhan informasi dari berbagai pihak. Humas
bertanggung jawab untuk merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
komunikasi yang efektif, baik dalam bentuk komunikasi publik, internal, atau eksternal.
Beberapa tugas umum dalam praktik Hubungan Masyarakat meliputi:

a. Menyusun pesan-pesan yang tepat dan strategi komunikasi untuk
menginformasikan kegiatan, program, dan pencapaian organisasi kepada
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.

b. Menanggapi isu-isu yang muncul di media atau masyarakat yang dapat
mempengaruhi citra organisasi, dengan mengambil tindakan yang diperlukan untuk
mengatasi situasi tersebut.

c. Membangun hubungan yang baik dengan media dan mengelola informasi yang
disampaikan kepada media untuk memastikan berita yang akurat dan sesuai dengan
pesan yang ingin disampaikan.

d. Mengkoordinasikan acara-acara publik, seminar, konferensi, dan kegiatan lainnya
yang melibatkan partisipasi masyarakat atau pemangku kepentingan lainnya.

e. Menyusun materi komunikasi seperti siaran pers, materi presentasi, laporan

tahunan, dan konten untuk media sosial atau platform komunikasi lainnya.
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Dalam esensi Humas membantu menciptakan pemahaman, kepercayaan, dan
keterhubungan yang positif antara organisasi atau individu dengan berbagai pihak yang
memiliki kepentingan atau pengaruh terhadap mereka. Dengan strategi yang baik,
Humas dapat membantu organisasi membangun citra yang kuat, mendapatkan
dukungan dari masyarakat, dan mengatasi tantangan yang muncul dalam lingkungan
yang berubah-ubah. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan
masyarakat atau humas merupakan sebuah praktik mengelola penyebaran informasi
antara organisasi atau lembaga dengan masyarakat.

Menurut Cutlip dan Center dalam bukunya “Effective Public Relations, public
relations” dapat dibagi menjadi dua konsep, yaitu konsep manajemen melalui kegiatan
administrasi dan fungsi staf khusus dalam pelayanan administrasi. Selain itu, dalam
fungsi komunikasi, public relations bertugas untuk melakukan kegiatan komunikasi
antara organisasi atau lembaga dengan publiknya.” Tujuannya adalah untuk
membangun hubungan yang baik dan menciptakan citra positif. 16

Dengan demikian Manajemen Humas adalah rangkaian kegiatan yang
diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian komunikasi dan pemberian

informasi secara terpadu, yang berlangsung secara berkesinambungan dan terarah.

2. Ruang Lingkup Manajemen Humas

Humas (hubungan masyarakat) merupakan proses usaha untuk membangun dan
memelihara hubungan dengan publik yang bertujuan untuk merekayasa dukungan
publik untuk organisasi atau sekolah. Humas berperan menjangkau seluruh sumber

daya agar konsep yang telah dirancang dapat diserap pengguna informasi. Pada

16 Poetra, “Strategi Event Public Relations Pada Expo ASESI Dalam Membangun Reputasi Sekolah
Sunnah,” Jurnal Ilmu Komunikasi 9, no.1 (2021), 55-64.
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pelaksanaan humas penting untuk terlebih dahulu memperhatikan ruang lingkup

humas. Bagian atau ruang lingkup humas akan dibahas di bawah ini:*’

a. Hubungan internal, adalah bagian humas yang bertugas mengelola dan

mempertahankan hubungan baik dan saling bermanfaat di antara orang-orang ada
di dalam lingkup sekolah, terutama hubungan antara manajer dan karyawan yang
bekerja di sekolah tersebut. Tentu saja peran karyawan sangat penting dalam
kesuksesan sekolah. Sebelum sekolah itu berusaha melayani konsumen, pelanggan,
lingkungan, investor, dan pihak lain di luar sekolah, maka manajemen harus lebih
dulu melayani orang-orang yang bekerja di sekolah itu yakni para karyawan. Humas
perlu menempatkan karyawan sebagai “publik nomor satu“, memberikan pelayanan
kepadanya, memenuhi kebutuhan mereka, dan menjaga mereka tetap produktif
sesuai target organisasi.

Publisitas adalah bagian humas yang memproduksi informasi untuk digunakan oleh
media pers karena informasi tersebut bernilai berita. Media pers yang menerima
informasi penting dari humas akan menerbitkan berita itu dalam medianya. Berita
tersebut tidak dapat dikontrol oleh humas karena berita tidak berbayar. Sebagian
besar berita dan informasi yang dimuat oleh media pers berasal dari sumber-sumber
humas. Tetapi karena sumber-sumber itu (humas) tidak membayar atas pemberitaan
(seperti iklan), maka mereka (humas) tidak punya kontrol apabila informasi tersebut
digunakan, kapan informasi itu dipakai, dan bagaimana informasi itu digunakan
atau disalahgunakan oleh media pers. Usaha humas untuk menyediakan informasi

yang penting dan urgen kepada media pers untuk diberitakan disebut publisitas.

Terpadu.

17 Sholihah, Strategi Manajemen Humas Dalam Menciptakan School Branding Pada Sekolah Islam
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Advertising atau periklanan adalah informasi yang ditempatkan di media oleh
sekolah yang jelas identitasnya dengan membayar biaya sesuai ruang dan waktu
penempatan informasi tersebut. Cara ini dapat mengontrol penempatan pesan di
media sesuai dengan keinginan organisasi. Berbeda dengan publisitas, bagian iklan
(advertiser) mengontrol isi, penempatan, dan timing dengan membayar media untuk
mendapatkan ruang dan waktu penempatan iklannya.

Press agency adalah pembuat berita yang disajikan oleh media massa untuk menarik
publik. Para profesional humas sebagai agen pers berusaha menarik perhatian
publik dan membangun pemahaman publik yang lebih baik terhadap organisasi.
Mereka merancang publisitas berdasarkan teori penentuan agenda (agenda setting)
yang menyatakan bahwa banyaknya liputan media massa akan membentuk persepsi
publik terhadap pentingnya suatu topik atau peristiwa. Mereka menarik perhatian
melalui praktik press agency.

Public Affairs (PA) adalah bagian humas yang menjalankan tugas sebagai
pemelihara hubungan antara organisasi dengan pemerintah untuk mempengaruhi
penyusunan undang-undang atau regulasi. Public affairs merupakan kegiatan
humas yang mengelola kebijakan publik dan kepentingan publik yang
mempengaruhi kebijakan tersebut. Public affairs berlangsung di dalam lingkungan
yang makin demokratis dan kompleks. Ini menyebabkan humas berperan penting
dalam perumusan kebijakan publik

Lobbying merupakan humas yang berfungsi untuk menjalin dan memelihara
hubungan baik dengan pemerintah terutama agar dapat mempengaruhi penyusunan
undang-undang dan regulasi. Pendekatan atau /obbying, bagian yang lebih spesifik

dari aktivitas humas merupakan sebuah kegiatan yang berusaha mempengaruhi



24

keputusan legislatif dan keputusan pemerintah sesuai keinginan dan kepentingan
organisasi.

Manajemen isu adalah proses proaktif dalam mengantisipasi, mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan merespons isu-isu kebijakan publik yang mempengaruhi
hubungan organisasi dengan publik mereka. Manajemen isu mempunyai tugas
untuk: (1) mengidentifikasi dini atas isu yang berpotensi mempengaruhi organisasi;
dan (2) memberi respon strategis yang didesain untuk mengurangi konsekuensi dari
isu tersebut. Misalnya, manajemen isu berusaha untuk menjelaskan trend dalam
opini publik sehingga organisasi bisa merespon sebelum frend itu berkembang
menjadi masalah serius.

Hubungan investor adalah bagian dari humas yang membangun dan menjaga
hubungan yang bermanfaat dan saling menguntungkan dengan stakeholder dan
pihak lain di dalam komunitas keuangan dalam rangka memaksimalkan nilai pasar.
Hubungan investor atau investor relation (IR), sering disebut hubungan financial.
Biaya modal dikurangi dengan cara menaikkan tingkat kepercayaan pemegang
saham dengan membuat saham menjadi menarik bagi investor perorangan, analis
finansial, dan investor institusional.

Pengembangan adalah bagian khusus dari humas dalam organisasi nirlaba yang
bertugas membangun dan memelihara hubungan dengan donor dan anggota dengan
tujuan mendapatkan dana dan dukungan sukarela. Sebagaimana hubungan investor
membantu keuangan lembaga, pencari dana dan anggota juga memberikan
dukungan finansial yang dibutuhkan untuk organisasi nirlaba dengan istilah istilah
“pengembangan® (development) atau “peningkatan® (advancement).

Bagian lain sesuai kebutuhan. Seiring dengan perkembang teknologi digital,

organisasi juga membutuhkan bagian humas yang menangani sistem informasi,
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jaringan elektronik, software aplikasi, dan lain-lain, yang berkaitan dengan
pelayanan publik internal maupun eksternal. Bagian-bagian lain yang muncul dalam

humas akan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi.

3. Peran Manajemen Humas

Pentingnya humas adalah untuk membantu saling pengertian antar
organisasi, melaksanakan kerja sama antar-organisasi dengan masyarakat, dan
untuk kepentingan bersama. Oleh sebab itu, humas difungsikan sebagai media
dalam menjembatani antara sekolah dan masyarakat yang nanti sekolah sebagai
lembaga sosial yang diselenggarakan dan dimiliki oleh masyarakat, harus

memenuhi kebutuhan masyarakatnya.

Jadi peran ideal yang harus dimiliki oleh manajemen humas dalam suatu

lembaga pendidikan antara lain sebagai berikut:

a. Menjelaskan tujuan-tujuan organisasi kepada pihak masyarakatnya. Tugas
tersebut akan terpenuhi dengan baik apabila manajemen humas yang
bersangkutan lebih memahami atau meyakini informasi yang akan
disampaikannya itu.

b. Bertindak sebagai radar, tetapi juga harus mampu memperlancar
pelaksanaannya jangan sampai informasi tersebut membingungkan atau
menghasilkan sesuatu yang kadang-kadang tidak jelas arahnya sehingga
informasi menjadi sulit untuk di terima oleh masyarakat.

c. Pihak manajemen humas memiliki kemampuan untuk melihat ke depan atau

memprediksi suatu secara tepat yang didasarkan kepada pengetahuan akan data
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atau sumber informasi actual dan faktual yang menyangkut kepentingan

lembaga pendidikan maupun masyarakatnya. 18

Salah satu peran penting humas adalah menciptakan citra baik organisasi,
untuk bisa mengedukasikan ke masyarakat atau khalayak tentang kelebihan dan

keunggulan sebuah instansi/lembaga yang berada di dalam naungannya.

4. Fungsi Dan Tujuan Manajemen Humas
Fungsi pokok atau tahapan-tahapan manajemen humas meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah proses perencanaan yang dilakukan secara matang
mengenai hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dengan tujuan

19 Merencanakan berarti

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
mengupayakan penggunaan sumber daya manusia (human resources), sumber

daya alam (natural resources), untuk mencapai tujuan.

Perencanaan Manajemen Humas adalah proses merencanakan dan
mengelola aktivitas komunikasi dan interaksi antara suatu organisasi atau
entitas dengan berbagai pemangku kepentingan (stakeholder) di dalam dan di
luar organisasi tersebut. Tujuan utama dari Perencanaan Manajemen Humas
adalah membangun citra positif, memelihara hubungan baik, dan mengelola

informasi agar organisasi dapat berkomunikasi secara efektif dan berhasil

18 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2005), hlm. 123.

1 QOepyt Risky Laelatuzzahro and Umi Halwati, “Konsep Manajemen Humas Pendidikan dalam
Meningkatkan Citra Madrasah di MI Muhammadiyah Tinggarjaya,”Jurnal Dirasah 6, No. 2 (2023) : 307
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mencapai tujuan-tujuan strategisnya. Berikut adalah beberapa langkah penting

dalam Perencanaan Manajemen Humas:

1. Analisis Situasi
Tahap ini melibatkan analisis mendalam terhadap lingkungan internal dan
eksternal organisasi. Pemahaman tentang target audiens, pemangku
kepentingan, tren industri, persaingan, dan faktor-faktor lain yang
memengaruhi organisasi sangat penting untuk membentuk strategi
komunikasi yang tepat.

2. Penetapan Tujuan
Penetapan tujuan atau target kerja harus sesuai dengan apa yang ingin
diselesaikan dari masalah yang didapatkan dari pengenalan situasi.
Beberapa tujuan umum yang dikomunikasikan melalui program kehumasan,
yaitu: mengubah citra lembaga di mata masyarakat berkaitan dengan
program yang baru dilaksanakan, menyebarluaskan cerita sukses yang telah
dicapai oleh lembaga masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan,
dan menciptakan identitas lembaga yang baru.

3. Identifikasi Pemangku Kepentingan
Mengidentifikasi siapa saja yang memiliki kepentingan terhadap organisasi
(seperti pelanggan, karyawan, investor, media, pemerintah, masyarakat
umum) sangat penting. Ini membantu menentukan pesan yang tepat dan
saluran komunikasi yang efektif untuk setiap kelompok.

4. Strategi Komunikasi
Berdasarkan analisis situasi dan tujuan yang telah ditetapkan, strategi

komunikasi dikembangkan. Ini mencakup pemilihan pesan yang sesuai,
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gaya komunikasi, dan saluran komunikasi yang paling efektif untuk
mencapai target audiens.

5. Perencanaan Taktis
Ini melibatkan merinci langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk
melaksanakan strategi komunikasi. Ini bisa termasuk rencana peluncuran
kampanye, pembuatan konten, pengaturan acara, interaksi media, dan lain-
lain.

6. Penyusunan Rencana Krisis
Sebagai bagian dari perencanaan, penting untuk merencanakan bagaimana
organisasi akan mengatasi situasi krisis yang mungkin terjadi. Ini
melibatkan identifikasi potensi krisis, peran dan tanggung jawab tim
manajemen krisis, serta pesan-pesan yang akan disampaikan dalam situasi
tersebut.

7. Pemantauan dan Evaluasi
Setelah implementasi dimulai, perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap efektivitas strategi komunikasi. Mengukur hasil terhadap tujuan
yang telah ditetapkan membantu dalam penyesuaian dan perbaikan rencana

jika diperlukan. %

Perencanaan sangat penting dalam manajemen humas sebagai langkah
awal dalam menetapkan arah gerakan yang akan dicapai. Sumber daya yang ada
di sekolah diberdayakan dalam menjalankan rencana yang telah disusun.

Adanya perencanaan akan lebih memudahkan kelompok maupun personal

20 Mukarom, Zainal & Laksana, Muhibudin Wijaya, (Manajemen Public Relation (Panduan Efektif
Pengelolaan Hubungan Masyarakat), (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 203-207.
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melakukan tugasnya, sehingga program-program yang telah direncanakan akan
lebih mudah dilakukan.
2. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan atau actuating adalah usaha agar semua anggota berusaha
untuk dapat mencapai sasaran atau tujuan agar sesuai dengan perencanaan dan
usaha organisasi.”’ Pada tahap pelaksanaan ini merupakan perwujudan dari
proses perencanaan yang telah ditetapkan bersama-sama. Sekolah menjalin
komunikasi yang baik dan efektif dengan semua pihak yang terkait, kerja sama
dengan lingkungan internal maupun eksternal, serta memberikan pelayanan
yang baik kepada masyarakat dengan penyediaan fasilitas untuk segala kegiatan
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah. Setelah rencana cukup matang dan
disetujui oleh pihak yang berwenang, maka rencana yang tersebut dilaksanakan.
Dalam pelaksanaan kerja ini adalah mengoordinasikan antara: a) tenaga kerja,
b) dana, c) alat kerja, d) lokasi dan lingkungan, e) waktu.

Menurut pendapat Scott M. Cutlip, Allen H.Center dan Glen M. Broom
bahwa dalam proses pelaksanaan program humas meliputi empat tahap sebagai
berikut:

1. Mendefinisikan problem (atau peluang)

Langkah pertama ini mencakup penyelidikan dan memantau
pengetahuan, opini, sikap dan perilaku pihak-pihak yang terkait dengan, dan
hal yang dipengaruhi oleh tindakan dan kebijakan organisasi. Pada dasarnya
ini adalah fungsi inteligen organisasi. Fungsi ini menyediakan dasar untuk

semua langkah dalam proses pemecahan problem dengan menentukan “Apa

2L Qepyt Risky Laelatuzzahro and Umi Halwati, “Konsep Manajemen Humas Pendidikan dalam
Meningkatkan Citra Madrasah di MI Muhammadiyah Tinggarjaya,”Jurnal Dirasah 6, No. 2 (2023) : 307
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yang sedang terjadi saat ini?” Kegiatan pendefinisian problem dimulai
dengan melakukan penilaian tentang adanya sesuatu yang salah, atau
sesuatu yang seharusnya berjalan dengan lebih baik.
2. Perencanaan dan pemrograman
Informasi yang dikumpulkan dalam langkah pertama untuk membuat
keputusan tentang program publik, strategi tujuan, tindakan, komunikasi
dan sasaran. Langkah ini akan mempertimbangkan temuan dari langkah
dalam membuat kebijakan dan program organisasi. Langkah ini juga
menjawab pertanyaan berdasarkan situasi mengenai apa yang harus diubah
atau dilakukan.
3. Mengambil tindakan dan komunikasi
Langkah ketiga adalah mengimplementasikan program aksi dan
komunikasi yang didesain untuk mencapai tujuan spesifik untuk masing-
masing publik dalam rangka mencapai tujuan progam.
4. Mengevaluasi program
Langkah terakhir dalam proses ini adalah melakukan penilaian atas
persiapan, implementasi, dan hasil dari program. Program akan dilanjutkan

jika langkah yang akan diambil selanjutnya sudah bisa dikatakan baik.

Kegiatan humas pada sekolah tidak hanya meliputi hubungan sekolah
dengan orang tua siswa saja, akan tetapi harus menjalin komunikasi dengan
masyarakat luas seperti menjalin relasi dengan masyarakat sekitar sekolah dan
juga pemerintahan sebab kegiatan humas bisa berjalan dengan baik karena
adanya jalinan komunikasi kerjasama yang dibentuk dengan seluruh lapisan

masyarakat.
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Karena dengan adanya manajemen humas di sekolah menurut Zulaikha
hubungan masyarakat memiliki peran dalam menarik minat masyarakat yakni
dengan: a) memberikan informasi kepada public atau masyarakat, b) sebagai
fasilitator komunikasi. Humas merupakan suatu seni komunikasi dengan publik
dalam membangun penafsiran bersama, menjauhi kesalahpahaman dan
mispersepsi, sekalian membangun citra positif lembaga serta humas memiliki
tanggung jawab untuk menginformasikan, mendidik, meyakinkan, menggapai
simpati juga membangkitkan ketertarikan publik terhadap sesuatu hal atau

membuat publik paham akan pentingnya citra sekolah.

Humas mutlak ada dalam sebuah institusi atau lembaga pendidikan,
karena keberadaan humas tersebut adalah untuk membangun publik opinion dan
reputasi sekolah. Pelaksanaan Manajemen Humas adalah titik penting dalam
proses, di mana rencana dan strategi diterjemahkan menjadi tindakan nyata.
Kualitas eksekusi dan fleksibilitas dalam menanggapi perubahan adalah kunci
dalam mencapai hasil yang diinginkan dalam membangun citra positif dan
hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan.

. Evaluasi (Evaluating)

Evaluasi merupakan alat manajemen yang meninjau suatu tindakan dan
proses pelaksanaan suatu kegiatan. Evaluasi juga dapat dikatakan sebagai
proses untuk menentukan nilai suatu program atau kegiatan yang dilaksanakan.
Evaluasi juga suatu langkah yang mengukur keberhasilan atau kegagalan.

Adapun pengertian dari evaluasi program kehumasan yaitu penilaian
atau penentuan keberhasilan atau tidaknya suatu program kehumasan.
Keberhasilan program humas tidak dapat dilihat hanya dari jumlah banyaknya

penghargaan, pujian, atau liputan media masa, tetapi juga dilihat dari meningkat
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atau tidaknya kesadaran atau perubahan pendapat, sikap, dan tingkah laku
masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Dalam evaluasi program kehumasan,
public relations dan manajemen harus sama-sama sepakat tentang kriteria yang
akan digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pencapaian sasaran. Kriteria
itu sebagai berikut: a) Realistis (dapat dicapai), b) Dapat dipercaya (pencapaian
merupakan hasil kegiatan humas), c) Spesifik (pencegahan terhadap gambaran
kabur), d) Dapat diterima (segaris dengan harapan masyarakat/konsumen
mengenai humas).

Kegiatan evaluasi harus dilakukan oleh suatu organisasi atau lembaga,
untuk menuntut adanya standar kegiatan humas. Kegiatan evaluasi ini dilakukan
oleh humas juga dibagi menjadi dua tahap, yakni:

1. Evaluasi internal, dilakukan dengan menilai program kegiatan yang telah
disusun atau kegiatan yang sudah berlangsung.

2. Evaluasi eksternal, penilaian oleh konsumen atau masyarakat yang
berpartisipasi dalam kegiatan humas tersebut, yang merasakan dampak dari

program humas yang terlah dilaksanakan.??

Tahap ini dimaksudkan untuk mencocokkan sampai di mana program
atau rencana yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini petugas public relations

mengadakan penilaian mengenai:

a. Apakah semua program dapat dilaksanakan seluruhnya
b. Apa saja kesulitan yang dialami selama kegiatan dilaksanakan
c. Apakah pesan-pesan yang disampaikan sesuai dengan yang diintruksikan

d. Apakah kegiatan yang dilakukan sudah efisien

22 Maniar Maspaitella, dkk, ‘< ’Evaluasi Kineja Humas dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di
Raja Ampat”, E-journal Acto Djurna, Vol. 5 No. 3 (2016): 3-4.
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e. Apakah tujuan dalam merebut public opinion dapat tercapai.?®

Tindak lanjut dalam evaluasi yaitu menentukan program yang akan
dilaksanakan kembali baik yang terlaksana ataupun tidak terlaksana sebelumnya
dan menentukan pelaksanaan program yang tidak terlaksana ataupun terlaksana
sebelumnya dengan mengubah apa yang perlu dirubah. Tindak lanjut dari
program yang sudah dievaluasi dan program yang sudah ditentukan untuk
dilaksanakan lagi akan kembali kepada perencanaan.

Fungsi manajemen humas menurut Nasution yang dikutip dari Chusnul
Chotimah antara lain.?*

1. Mampu menjadi mediator dalam menyampaikan komunikasi secara
langsung dan komunikasi tidak langsung kepada pimpinan lembaga dan
publik intern.

2. Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
mempublikasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini humas bertindak sebagai
pengelola informasi kepada publik intern dan publik ekstern, seperti
menyampaikan informasi kepada pers dan promosi.

3. Menciptakan suatu citra yang positif terhadap lembaga pendidikannya.

4. Membantu mencari solusi dan menyelesaikan masalah antar lembaga
pendidikan dengan masyarakat.

5. Humas bertindak sebagai mediator untuk membantu kepala sekolah

mendengarkan kritikan, saran dan harapan masyarakat, dan sebaliknya

2 Mukarom, Zainal & Laksana, Muhibudin Wijaya, Manajemen Public Relation (Panduan Efektif
Pengelolaan Hubungan Masyarakat).(Bandung: Pustaka Setia. 2015) 214.

24 Chusnul Chotimah, Manajemen Public Relations Integratif (Tulungagung: STAIN Tulungagung
Press, 2013),
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humas juga harus mampu menjelaskan informasi dan kebijakan dari kepala
sekolah.

6. Humas membantu mengatasi permasalahan yang terjadi pada lembaga
pendidikan dengan memberikan masukan kepada pimpinan.

Adapun tujuan utama dari humas adalah mempengaruhi perilaku orang
secara individu maupun kelompok saat saling berhubungan, melalui dialog
dengan semua golongan, dimana persepsi, sikap dan opininya penting terhadap
suatu kesuksesan pada sebuah lembaga.?® Dengan Bahasa paling sederhana
tujuan utama humas dapat diringkas sebagai berikut:

a. Mengevaluasi sikap dan opini publik

b. Formulasi dan implementasi prosedur dan komunikasi organisasi atau
lembaga.

c. Mengkoordinasikan program-program dan komunikasi.

d. Mengembangkan hubungan lewat komunikasi dua arah yaitu internal dan
eksternal.

e. Mengembangkan hubungan positif antara organisasi atau Lembaga.?®
Maksud dan tujuan humas yang terpenting adalah mencapai saling

pengertian sebagai objek utama. membangun citra yang baik dan opini yang

mendukung bukan kita yang menentukan tetapi feed back yang kita harapkan.

5. Metode Dan Media Dalam Manajemen Humas
Metode dapat diartikan sebagai suatu cara. Jadi metode dalam manajemen

humas di sekolah merupakan cara yang digunakan oleh unit kerja atau bidang

25 Dakir, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan Era Global (Yogyakarta: K-Media, ). 2018. h. 67
% Rahmat, Manajemen Humas Sekolah,..64
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humas dalam menjalin hubungan dengan warga pendidikan baik itu warga

pendidikan internal maupun warga pendidikan eksternal. Setidaknya ada delapan

metode yang dapat dipraktikkan dalam manajemen humas di sekolah.?’

a. Metode Ceramah
Metode ceramah dalam konteks praktik humas di sekolah adalah suatu cara
yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada warga sekolah secara
lisan melalui berbagai kegiatan menggunakan komunikasi satu arah. Kegiatan-
kegiatan tersebut seperti upacara bendera, upacara hari-hari besar nasional,
upacara hari keagamaan, sambutan pada kegiatan kesiswaan, sambutan pada
kegiatan yang diikuti oleh wali murid serta masyarakat, dan lain sebagainya.
Metode ceramah ini sangat cocok digunakan untuk mensosialisasikan
kebijakan-kebijakan sekolah, maupun program-program sekolah beserta
pencapaiannya.

b. Metode Seminar
Metode seminar dalam konteks praktik humas disekolah adalah suatu cara yang
digunakan untuk menjalin hubungan dengan masyarakat dan untuk
menyampaikan pesan kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan pertemuan
ilmiah. Metode ini sangat cocok digunakan untuk melakukan koordinasi dengan
warga atau masyarakat dengan tujuan agar mereka mau berpartisipasi dalam
mensukseskan pelaksanaan program-program sekolah.

c. Metode penyuluhan
Metode penyuluhan dalam praktik humas adalah suatu cara yang digunakan
untuk menjalin hubungan dengan masyarakat melalui kegiatan pelatihan-

pelatihan yang diikuti oleh warga pendidikan. Kepemilikan keterampilan

27 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Humas di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2019), hlm. 68-73
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tersebut diharapkan dapat memotivasi warga pendidikan untuk ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaan program-program sekolah.

. Metode rapat

Metode rapat dalam konteks praktik humas di sekolah merupakan suatu cara
yang digunakan untuk menjalin hubungan dengan masyarakat melalui
penyelenggaraan kegiatan pertemuan formal yang dihadiri oleh warga sekolah
dan masyarakat

Metode wawancara

Metode wawancara dalam konteks praktik humas disekolah adalah suatu cara
yang digunakan untuk menjalin hubungan dengan warga pendidikan secara
individual dengan cara memberikan pertanyaan baik terstruktur maupun tidak
terstruktur kepada warga pendidikan.

Metode diskusi

Metode diskusi dalam konteks praktik humas disekolah adalah suatu cara yang
digunakan untuk menjalin hubungan dengan masyarakat melalui kegiatan-
kegiatan pertemuan kelompok untuk membahas suatu tema yang berkaitan

dengan kebijakan sekolah maupun program-program sekolah.

. Metode observasi

Metode observasi dalam konteks praktik humas disekolah adalah suatu cara
yang digunakan untuk menjalin hubungan dengan warga pendidikan melalui
kegiatan mengamati suatu aktivitas yang dilakukan oleh warga pendidikan.
Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana sikap serta pendapat warga

pendidikan dalam mensukseskan program-program pendidikan.
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h. Metode angket
Metode angket dalam konteks praktik humas disekolah adalah suatu cara yang
digunakan untuk menjalin hubungan dengan warga pendidikan melalui
pemberian soal-soal dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan terkait dengan
implementasi suatu kebijakan maupun program pendidikan disekolah.
Sedangkan Media dapat diartikan sebagai alat perantara. Media digunakan
sebagai alat perantara untuk menyampaikan informasi kepada seseorang maupun
sekelompok orang. Dengan demikian, media dalam manajemen humas disekolah
dapat diartikan sebagai alat perantara yang digunakan untuk menyampaikan
informasi-informasi pendidikan kepada masyarakat untuk kepentingan pencapaian
tujuan sekolah. Ada beberapa media yang digunakan dalam mendukung kegiatan
manajemen hubungan masyarakat:?
a.  Media langsung
1. Rapat-rapat formal yang diselenggarakan dengan mengundang masyarakat
disampaikan program sekolah dalam upaya peningkatan kegiatan dan mutu
pendidikan.
2. Pekan pendidikan, pada saat sekolah menampilkan prestasi dan kreasi para
siswa sebagai sarana promosi sekolah.
3. Hari ulang tahun sekolah, pada peringatan HUT sekolah ini, hubungan
kerjasama antara sekolah dengan orang tua, alumni dan masyarakat juga

dapat digalang melalui acara yang melibatkan semua pihak.

28 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: Aditya Media bekerjasama
dengan Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2008), hlm. 364
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4. Kunjungan rumah Untuk mengetahui lebih dalam tentang situasi rumah
anak didik tertentu. Dengan demikian diharapkan bukan hanya guru sebagai
orang tua kedua disekolah tetapi juga orang tua sebagai guru dirumah.

b. Media Tidak Langsung

1. Media cetak berupa: buletin, majalah, koran, brosur, Pamflet atau booklet.

2. Media elektronika: telepon, siaran radio dan televisi, kaset, slide dan
komputer.

c. Media Internet

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat
dikarenakan keberadaan internet. Internet membuat semua informasi maupun
ilmu pengetahuan menjadi accessable. Dengan internet dapat dengan mudah
mendapatkan informasi. Dengan internet pula dapat berkomunikasi dengan
seorang maupun kelompok dimanapun berada. Internet juga dapat dijadikan
oleh pihak sekolah sebagai alat untuk menjalin hubungan dengan warga
pendidikan, seperti e-mail, website sekolah, blog, dan juga jejaring sosial seperti

facebook, Instagram, Youtube, WhatsApp, d11.%°

B. Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial
Media sosial adalah sarana bagi konsumen untuk berbagi informasi teks,
gambar, video, dan audio dengan satu sama lain dan sebaliknya.*® Media sosial
merupakan bagian dari media massa edisi terkini yang memiliki arti sebuah media

difasilitasi internet atau dapat disebut sebagai ‘media online’.

2 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Humas di Sekolah,. h. 77.
30 Alfaini Romadhoni, “Peran Media Sosial dalam Mendukung Implementasi Manajemen Humas
Sekolah,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 10, no. 03 (2022),
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Gohar F. Khan dalam buku Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial
Dalam Lembaga Pemerintahan menyatakan bahwa secara sederhana, media sosial
adalah sebuah platform berbasis internet yang mudah digunakan sehingga
memungkinkan para pengguna untuk membuat dan berbagi konten (informasi,
opini, dan minat) dalam konteks yang beragam (Informatif, Edukatif, Sindiran,
Kritik dan sebagainya) kepada khalayak yang lebih banyak lagi. Oleh karena itu,
media sosial mempunyai efek berantai sehingga proses transmisi yang terjadi tidak
berhenti pada satu audiens pokok saja (multiplier effect).®!

Media sosial pada hakekatnya seperangkat alat online yang mendukung
interaksi sosial antar pengguna. Istilah ini agak berbeda dengan media tradisional
seperti televisi dan buku yang menyampaikan pesan pada khalayak massa namun
tidak memfasilitasi terjadinya interaksi yang dialogis antara pengguna media sosial
untuk membicarakan isi pesan. Media sosial telah mengubah komunikasi yang
bersifat monolog (satu-ke-banyak) ke dalam komunikasi dialogis (banyak-
kebanyak). Hal ini menunjukkan sebuah tahapan perkembangan teknologi media
sosial yang senantiasa memperhatikan kondisi sosiologis penggunanya.®? Media
sosial yang berkembang pada saat ini diantaranya website, email, facebook,
instagram, twitter, youtube, whatsapp, tiktok dan sebagainya.

Van Dijk dalam nasrullah menyatakan bahwa media sosial adalah platform
media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka
dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu media sosial dapat dilihat
sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna

sekaligus sebuah ikatan sosial. Menurut Nasrullah yang dikutip dari Meike dan

31 Publik, Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial Dalam Lembaga Pemerintahan, 5.
32 Catur Suratnoaji, Nurhadi, & Yuli Candrasari, Metode Analisis Media Sosial Berbasis Big Data
(Banyumas: Sasanti Institute, 2019), 10.
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Young mengartikan kata media sosial sebagai konvergensi antara komunikasi
personal dalam arti saling berbagi diantara individu dan media publik untuk berbagi
kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu. Menurut Boyd, dalam media
sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun
komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu
saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada Use
Generated Content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh
editor sebagaimana di instansi media massa.®

Pada intinya, media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari
teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua orang untuk dapat
berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan membentuk sebuah jaringan
secara online, sehingga dapat menyebarluaskan konten mereka sendiri. Post foto
dan video di blog, instagram, facebook, whatsapp, youtube, twiter dan tiktok dapat
direproduksi dan dapat dilihat oleh jutaan orang atau masyarakat secara langsung.
Serta dengan adanya media sosial dapat dilakukan berbagai aktifitas dua arah dalam
berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan,

visual maupun audiovisual. Sosial media diawali dari tiga hal, yaitu Sharing,

Collaborating dan Connecting.

2. Karakteristik Media Sosial
Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh
beberapa jenis media siber lainnya. Ada batasan-batasan dan ciri khusus tertentu

yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding media lainnya. Salah satunya

3 Nasrullah Rulli, Media Sosial; Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2015), 11.
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adalah media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana media tersebut digunakan
sebagai sarana sosial di dunia virtual. Bukan berarti tidak ada karakter umum atau
makro, hanya pembahasan karakteristik media sosial ini dipandang perlu untuk
melihat perbedaan dengan media lainnya.

Beberapa karakteristik umum yang harus dimiliki oleh sebuah platform
untuk dikategorikan menjadi platform media sosial. Karakteristik utama yang harus

dimiliki sebuah platform media sosial antara lain.

a. Platform berbasis pengguna
Sebelum era digital didominasi media sosial, konten yang tersebar di sebuah
situs bersifat satu arah. Segala perubahan atau pembaruan bergantung pada satu
pihak yang biasa dikenal sebagai webmaster. Namun kini, konten yang tersebar
di media sosial sepenuhnya berada dalam kendali para pengguna platform
tersebut.

b. Bersifat sangat interaktif
Dalam setiap platform media sosial yang populer saat ini, interaksi antar
pengguna menjadi sangat penting.

c. Pengguna merupakan pembuat konten
Sebagai platform yang berbasis pengguna, konten yang terkandung di dalam
suatu platform media sosial pun sepenuhnya berada dalam kendali masing-
masing pengguna. Hanya saja, jenis konten (tulisan, gambar, video, atau audio)
yang dapat dipasang di masing-masing platform memang berbeda-beda.

d. Pengguna bebas menentukan sendiri akunya
Pilihan pengaturan akun atau laman setiap pengguna yang disediakan oleh
masing-masing platform memberikan kebebasan pada pengguna untuk

menyesuaikan sendiri tampilan muka hingga fitur-fitur yang ingin ditampilkan.
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e. Bergantung pada hubungan antar pengguna hingga komunitas terbentuk
Semakin banyak hubungan yang terjalin antar pengguna sebuah platform media
sosial, semakin besar pula kemungkinan interaksi yang akan terjadi, dan
semakin banyak pula komunitas-komunitas yang terbentuk atas kesamaan minat
yang dibagikan oleh masing-masing pengguna.

f. Memberikan peluang koneksi yang tidak terbatas
Media sosial memungkinkan pengguna terhubung dengan siapa pun, di mana
pun, dan kapan pun. bisa saja terhubung dengan teman lama hingga seseorang
yang berasal dari negara yang mungkin belum pernah di dengar atau kunjungi
sebelumnya. Siapa pun dapat terhubung dengan siapa saja selama terhubung
dengan internet.

Kehadiran media sosial saat ini memiliki beberapa kalsifikasi sesuai dengan
jenisnya. Kaplan dan Halein menciptakan klasifikasi dalam berbagai media sosial,

jenis-jenis media sosial tersebut meliputi:

Menurut Rulli Nasrullah Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda
dengan media siber dikarenakan media sosial merupakan salah satu platform dari

media siber. Namun demikian, media sosial memiliki karakter khusus, yaitu:

a. Media jejaring sosial (social networking)
Jenis media sosial ini merupakan medium atau perantara yang paling populer.
Media jejaring sosial merupakan jenis media sosial yang biasa digunakan
pengguna untuk melakukan hubungan sosial. Ciri khas media sosial jenis ini

adalah setiap penggunanya dapat membentuk jaringan pertemanan entah itu

34 publik, Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial Dalam Lembaga Pemerintahan, 5.7
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pertemanan yang sudah dikenal atau yang belum dikenalnya. Contoh media

sosial yang banyak digunakan adalah facebook dan LinkedIn.

. Jurnal online (blog)

Blog merupakan jenis media sosial yang memberikan keleluasaan kepada
penggunanya untuk mengunggah aktivitas kesehariannya, selian itu juga
pengguna dapat memberikan komentar dan dapat berbagi informasi. Secara
mekanis, media sosial ini dibagi menjadi dua kategori yaitu personal homepage,
yaitu pemilik akun yang menggunakan nama domain sendiri yaitu .com
atau.net. kedua yaitu dengan menggunakan fasilitas penyedia halaman weblog
gratis, contohnya seperti wordpress atau blogspot.

Arsip (Archive) Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter
yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun
dan melalui perangkat apapun.

. Interaksi (Interactivity) Media sosial membentuk jaringan antar pengguna yang
tidak sekedar memperluas hubungan pertemanan atau pengikut (follower)
semata, tetapi harus dibangun dengan interaksi antar pengguna tersebut.
Simulasi Sosial (simulation of society) Media sosial memiliki karakter sebagai
medium berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. Media sosial
memiliki keunikan dan pola yang dalam banyak kasus berbeda dan tidak
dijumpai dalam tatanan masyarakat yang real.

Konten oleh pengguna (user-generated content) Di Media sosial konten
sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun.
UGC merupakan relasi simbiosis dalam budaya media baru yang memberikan

kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk berpartisipasi. Hal ini berbeda
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dengan media tradisional dimana khalayaknya sebatas menjadi objek atau

sasaran yang pasif dalam distribusi pesan.

35

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan, media sosial telah mengubah

model komunikasi global dengan memberikan platform interaktif dan mudah

diakses untuk berbagi informasi, berkomunikasi, dan berpartisipasi. Dengan terus

berkembangnya teknologi, karakteristik media sosial kemungkinan akan terus

berubah dan beradaptasi dengan perkembangan dunia digital.

3. Manfaat Penggunaan Media Sosial

Manfaat media sosial bagi pengguna secara garis besar dapat dibagi

kedalam dua kelompok, yaitu manfaat bagi Individu dan organisasi kelompok.

Manfaat penggunaan media sosial bagi individu

a.

Media komunikasi digital. Media sosial membantu pengguna
berinteraksi dengan siapa pun dan kapan pun melalui koneksi internet.
Sarana pembelajaran dan pengembangan diri. Melimpahnya informasi
didunia maya menjadikan media sosial sebagai salah satu sarana
pembelajaran dan pengembangan diri.

Media hiburan. Konten yang tersebar di media sosial saat ini sangatlah
beragam dan tidak sedikit masyarakat yang menjadikan media sosial
sebagai media hiburan dalam aktivitas sehari-hari.

Membuka lapangan pekerjaan. Ada banyak sekali pekerjaan yang lahir

dari perkembangan media sosial. Sebut saja pembuat konten, penulis

% Nasrullah Rulli, Media Sosial; Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi., 16-31
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artikel hingga berjualan adalah contoh pekerjaan yang dapat dilakukan
dengan bantuan media sosial.®®
Manfaat penggunaan media sosial bagi organisasi:

1. Media komunikasi digital mirip dengan kegunaan media sosial bagi
individu, saat ini hampir semua organisasi memanfaatkan media sosial.
Contoh media sosial yang sering digunakan dan nampak dengan kasat
mata akan manfaat tersebut seperti facebook, instagram, twitter, dan
youtube. saluran komunikasi digital mereka dengan masyarakat.

2. Media pemasaran. Daya jangkau media sosial yang sangat luas
menjadikan media sosial sebagai salah satu sarana utama dalam
peningkatan penjualan dan pemasaran digital saat ini.’

Sedangkan Menurut Assegaf Pemanfaatan media sosial ini juga dapat
menjadi salah satu jalan keluar permasalahan-permasalahan yang ada di
masyarakat. Berikut adalah beberapa manfaat media sosial:

a. Mendorong efisiensi, Peluang penggunaan media sosial dapat
meningkatkan efisiensi dan juga penghematan biaya. Penggunaan media
sosial juga dapat menjangkau khalayak yang lebih luas lagi. Selain itu,
media sosial juga menggunakan teknologi Artificial Inteligent
(Kecerdasan Buatan) dan berbagai perangkat tambahan yang dapat
membantu proses analisa data. Hal ini dapat berdampak pada waktu yang
lebih singkat dan juga penggunaan sumber daya yang lebih sedikit.

b. Memulihkan kepercayaan masyarakat yang turun. Masyarakat modern

adalah masyarakat yang kritis terhadap informasi. Di era keterbukaan

36 Publik, Memaksimalkan., h. 10.
37 Publik, Memaksimalkan ., h. 11.
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seperti saat ini, masyarakat lebih mempercayai informasi dari media
sosial, whatsapp group dan media informasi lainnya. Maraknya berita
bohong yang beredar di media juga menimbulkan rasa tidak percaya.
Media sosial dapat menjadi solusi karena dapat menjangkau khalayak
secara lebih personal dan komunikatif.

c. Menghadapi perkembangan jaman. Dengan adanya perubahan dan
transformasi digital, lembaga pendidikan Islam menghadapi serangkaian
tantangan tertentu termasuk pemotongan anggaran, menuanya staf dan
sumberdaya manusia yang dimiliki, dan birokrasi yang dapat
menghalangi kemajuan. Tantangan ini harus diatasi sejak awal dengan
mempersiapkan perencanaan dan tindakan antisipasi sejak awal,
sehingga pemerintah tidak gagap dalam mengatasi masalah yang akan
muncul di kemudian hari.

d. Sarana komunikasi di saat krisis. Salah satu kecenderungan masyarakat
ketika terjadi suatu krisis adalah mereka mencarinya di media sosial.
Publik sangat bergantung pada media sosial terutama ketika peristiwa
yang menyangkut citra lembaga pendidikan. Misalnya isu tentang
peredaran narkotika yang marak dikalangan pelajar, informasi dapat
tersebar dengan mudah (viral) ketika diunggah di sosial media. Bagi
pengelola, media sosial harus memainkan peran yang jelas dalam strategi
komunikasi krisis mereka.

Penggunaan media sosial yang sangat besar di seluruh Indonesia bahkan

di dunia memiliki berbagai manfaat yang signifikan bagi individu, masyarakat,

3 Setiawan Assegaff, “Evaluasi Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Knowledge Sharing,”
Jurnal Manajemen Teknologi, (2017). 16
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dan bisnis. Dengan pemanfaatan yang bijaksana, media sosial dapat menjadi
alat yang bermanfaat untuk berkomunikasi, membangun hubungan, berbagi

informasi, dan menciptakan dampak positif dalam kehidupan sehari-hari.

A. Citra Sekolah
1. Pengertian Citra Sekolah

Citra merupakan sebuah nama atau reputasi dan prestasi yang akan dicapai
oleh humas demi meningkatkan nama baik sebuah organisasi atau lembaga. Citra
adalah nilai kepercayaan yang diberikan kepada publik agar memperoleh trust
public.®®

Citra atau image merupakan sebuah gambaran yang terdapat dalam setiap
hati seseorang. Sehingga dapat berubah-ubah menjadi sesuatu yang negatif atau
positif kita mampu berubah menjadi negatif apabila tidak didukung oleh pihak lain,
sedangkan Citra berubah menjadi positif apabila kemampuan Citra sebenarnya
didukung oleh berbagai pihak. Maka dalam menjaga reputasi dan Citra lembaga
perlu adanya kinerja atau tugas dan fungsi humas yang berjalan dengan optimal
sebagaimana ialah mengkomunikasikan informasi-informasi kepada masyarakat
agar mengetahui laju gerak organisasi atau lembaga tersebut dengan baik.*

Keinginan mendapatkan citra yang baik adalah yang diharapkan oleh semua
organisasi, institusi atau lembaga. Humaslah yang bertugas sebagai ujung tombak
pencapaian citra melalui aktivitasnya walaupun pada hakikatnya semua personil
lembaga juga turut bertanggung jawab menjaga citra lembaga. Citra muncul

berdasarkan penilaian publik. Citra bisa berupa citra positif, negatif atau netral

39 Rosady Ruslan, Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT Rajawali Press, 2008), hlm.76
40 Rhenaldi Kasali, Manajemen Public Relations, Cet.V, (Jakarta: Grafiti, 2005), hlm.30
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tergantung seberapa besar masyarakat dapat mengenal lembaga ataupun output nya
sehingga penilaian masyarakat akan berdampak pada citra lembaga.

Rosady Ruslan menjelaskan bahwa citra secara umum adalah persepsi,
pandangan, dan kesan terhadap suatu objek tertentu. Citra lembaga sendiri
terbentuk dari seluruh elemen yang ada, seperti kualitas hasil, pengelolaan yang
berhasil, kondisi keuangan yang baik, perilaku anggota organisasi, tanggung jawab
sosial, dan faktor-faktor lainnya.*!

Citra lembaga merupakan suatu kesan atau gambaran yang dirasakan oleh
seseorang tentang suatu lembaga secara keseluruhan yang tertampilkan dalam
perilaku warga sekolah. serta bisa berupa kesan baik atau buruk yang muncul dari
yang bersangkutan. Citra suatu lembaga didasarkan pada realitas yang ada, jika
proses pelayanan baik dan ekspektasi pelanggan pendidikan sesuai dengan apa yang
ditawarkan sudah terpenuhi, maka citra lembaga pendidikan akan dengan
sendirinya memiliki citra positif. 42

Citra lembaga pendidikan bisa dilihat dari segi fisik seperti identitas
lembaga melalui pemimpinnya, nama lembaga, serta tampilan yang memanfaatkan
media publisitas sedangkan dari segi non fisik yakni seperti nilai-nilai dan filosofis
yang dibangun, pelayanan, dan komunikasi baik internal maupun eksternal.
Lembaga pendidikan yang ingin maju dan berkembang harus mampu menciptakan
citra positif terhadap masyarakat. Sehingga masyarakat berniat untuk mendaftarkan
anak-anak mereka dan ikut serta berpartisipasi aktif terhadap pengembangan

lembaga pendidikan tersebut. Selain pengembangan terhadap kualitas juga

41 Abadi, M. T. D., & Mabharani, S, “Manajemen Humas Rebranding Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
(STIKes) ‘Aisyiyah Yogyakarta Menjadi Universitas ‘Aisyiyah (UNISA) Yogyakart,” Jurnal Komunikasi 15, no.
1(2021): 83-98

42 Luthfi Khorotunniswah et al., “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Membangun Citra
Lembaga,” Jurnal Kependidikan Islam 10, no. 2 (2020), 182



49

memerlukan aktivitas yang berhubungan dengan publik yang produktif berdasarkan
visi misi yang jelas.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa citra ialah gambaran kesan
dan kesan yang diterima oleh seseorang mengenai kenyataan yang sebenarnya

terjadi dalam organisasi atau lembaga tersebut.

2. Jenis-Jenis Citra
Menurut Frank Jefkins yang dikutip oleh Ruslan Rosady citra terpisah
menjadi beberapa jenis diantarannya sebagai berikut:
a. Citra Bayangan
Citra bayangan melekat pada anggota-anggota di dalam organisasi atau
lembaganya yaitu pemimpinnya, mengenai anggapan pihak luar tentang
organisasi atau lembaganya. Disamping itu, citra bayangan merupakan citra yang
di jadikan pijakan orang dalam mengenai pandangan terhadap pihak luar dalam
organisasi atau lembaganya. Citra ini seringkali tidak tepat sasaran atau bahkan
hanya sekedar angan, yang mana merupakan sebab akibat tidak memadainya
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh pihak internal mengenai
wawasan yang dimiliki pihak eksternal.
b. Citra yang Berlaku
Citra berlaku merupakan sebuah pandangan dari pihak-pihak eksternal mengenai
citra suatu organisasi atau Lembaga. Citra yang berlaku seluruhnya ditentukan
oleh adanya informasi-informasi guna dapat memberikan kepercayaan
kepadanya.

c. Citra Majemuk

43 Tri Vida Kurniawati and Fathul Fauzi, “Manajenem Humas Dalam Meningkatkan Citra Lembaga
Pendidikan Di SMP Plus Ar Rahmat Bojonegoro,” At Tadbir: Islamic Education Management Journal 1, no. 2
(2023), 76
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Merupakan adanya berbagai macam gambaran dari Masyarakat terhadap
organisasi atau Lembaga tertentu dengan menimbulkan aneka persepsi dengan
melakukan pengadaan tingkah laku yang berbeda-beda dan tidak sejalan dengan
asas dan tujuan organisasi atau Lembaga.

d. Citra Perusahaan
Citra Perusahaan lembaga yang dimaksud merupakan gambaran dari citra dalam
sebuah organisasi secara keseluruhan, sehingga citra tidak mengalah pada salah
satu jenis produk atau jasanya.

e. Citra yang Diharapkan
Citra yang diharapkan merupakan citra yang diharapkan oleh berbagai pihak
manajemen atau organisasi. Citra ini seringkali dirumuskan dan ditetapkan ke
dalam sesuatu hal yang bar, sehingga mampu memberikan daya Tarik baru bagi
masyarakat.

f. Citra Penampilan
Citra ini lebih menekankan pada sebuah penampilan subjek mengenai bagaimana
kinerja dan Performance yang dimiliki oleh subjek sebagai bentuk profesionalitas
organisasi atau lembaga. Misalnya seorang pengunjung mendapatkan berbagai
macam bentuk kualitas pelayanan yang terbaik dengan iklim yang menyenangkan

serta memberikan kesan yang baik.**

3. Proses Pembentukan Citra
Citra merupakan sebuah pesan yang diterima oleh seseorang berdasarkan

kesesuaian dengan fakta-fakta yang ada di lapangan titik untuk mengetahui cara

4 Rosady Ruslan, “Manajemen Pabrik Relations dan Media Komunikasi ,(Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2008), 77
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yang dimiliki oleh seseorang terhadap sebuah objek, hal itu dapat diketahui dari

sikap dan persepsi orang tersebut kepada sebuah objek.

Proses pembentukan citra yang dijelaskan oleh Jhon S Nimpoen

yang dikutip oleh Soleh Soemirat, sebagai berikut:*°

a. Stimulus dalam pembentukan citra adalah faktor yang memicu respons pada
individu. Dalam konteks ini, stimulus merupakan informasi atau pesan yang
diterima melalui berbagai media. Organisasi perlu memperhatikan jenis
stimulus yang mereka kirimkan kepada konsumen agar membentuk persepsi
positif dan meningkatkan citra mereka.

b. Persepsi adalah interpretasi individu terhadap stimulus yang diterima. Dalam
pembentukan citra, persepsi berperan penting dalam membentuk gambaran
tentang suatu produk atau organisasi. Faktor seperti pengalaman, nilai-nilai,
dan lingkungan memengaruhi persepsi. Organisasi harus memperhatikan
persepsi konsumen dan menggunakan strategi pemasaran yang sesuai untuk
membentuk persepsi yang positif dan memenuhi kebutuhan konsumen.

c. Kognisi adalah kemampuan individu untuk memproses informasi dan
pengetahuan terkait dengan suatu objek atau topik. Dalam pembentukan citra,
kognisi terkait dengan pengetahuan konsumen tentang produk atau layanan.
Organisasi perlu memahami kognisi konsumen untuk merancang strategi
pemasaran yang efektif, menguatkan pengetahuan konsumen, dan memberikan
informasi relevan untuk membantu konsumen membuat keputusan pembelian

yang tepat.

4 Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Publik Relations, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 117.
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d. Motivasi adalah dorongan individu untuk mencapai tujuan. Dalam
pembentukan citra, motivasi mempengaruhi respons dan persepsi terhadap
produk atau layanan. Memahami motivasi konsumen penting dalam merancang
strategi pemasaran yang tepat. Organisasi dapat meningkatkan motivasi
konsumen dengan menonjolkan manfaat produk, menciptakan promosi
menarik, dan memberikan insentif untuk pembelian. Sikap adalah
kecenderungan individu terhadap objek atau situasi. Dalam pembentukan citra,
sikap mempengaruhi persepsi, penilaian, dan perilaku konsumen. Organisasi
perlu memahami sikap konsumen terhadap merek atau produk mereka dan
merancang strategi pemasaran untuk mempengaruhi atau memperbaiki sikap
tersebut, misalnya dengan mengubah citra merek atau meningkatkan kualitas
produk.

e. Perilaku atau sikap adalah tindakan individu sebagai respons terhadap
stimulus. Dalam pembentukan citra, perilaku mencakup pembelian,
penggunaan produk, dan penyebaran informasi. Persepsi, pengetahuan, sikap,
motivasi, dan lingkungan mempengaruhi perilaku konsumen. Perusahaan atau
lembaga harus memahami faktor-faktor ini dan merancang strategi pemasaran
yang tepat untuk mempengaruhi perilaku konsumen guna meningkatkan
penjualan dan kepuasan pelanggan. Dalam teori pembentukan citra yang
dikemukakan oleh John Nimpoeno, proses pembentukan citra melibatkan
interaksi antara lima faktor tersebut. Stimulus yang diterima individu akan di
proses melalui persepsi dan kognisi, kemudian dipengaruhi oleh motivasi dan
sikap individu, sebelum akhirnya menghasilkan perilaku dan respons yang

dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor tersebut.
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(Tindakan)

\

(Rangsangan) \
Motivasi

Gambar 2.1 Proses Pembentukan Citra

Dari gambar diatas bisa difahami bahwa, proses pembentukan citra
dimulai dari stimulus dari berbagai segi, baik pengamatan langsung, informasi,
dan lainya. Kemudian diolah oleh persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap yang
juga dinamakan citra individu. Selanjutnya akan mengakibatkan respons
terhadap suatu objek.

Ketika rangsangan diberikan, maka masyarakat akan melanjutkan
ketahap selanjutnya yaitu persepsi. Dimana persepsi ini akan memberikan
makna atas rangsangan berlandaskan pengalaman dari objek. Dilanjutkan tahap
kognisi, diamana masyarakat mengerti akan rangsangan yang diberikan.
Selanjutnya muncul dorongan untuk melakukan suatu kegiatan yang disebut
dengan motivasi. Kemudian muncullah sikap, berupa kecenderungan berfikir
dan bertindak yang pada akhirnya akan menimbulkan respons terhadap objek

yang diamati, dan timbullah citra.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Citra
Beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya sebuah citra yang baik
sebagai berikut:

a. Kelebihan Citra
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Salah satu pembentuk citra yang baik adalah tingkat kepercayaan yang tinggi
oleh pengguna jasa pendidikan yang dimana semua program seperti kualitas
layanan yang diberikan yang dimiliki tidak diperoleh oleh lembaga lain.

b. Kekuatan Asosiasi Merek
Setiap pemilik merek harus memiliki pilihan untuk berkomunikasi, memadukan
semangat/karakter dalam satu jenis publikasi, atau berbagai jenis waktu terbatas
dan latihan menampilkan. Ini akan terus menjadi hubungan antara barang/merek
dan pembeli. Selanjutnya merek tersebut akan langsung dirasakan dan akan
terus dipertahankan ditengah persaingan yang semakin meluas. Untuk membuat
sebuah yayasan yang diminati oleh daerah tentu bukanlah sesuatu yang
sederhana namun dalam membingkainya membutuhkan kerjasama antar
komponen organisasi edukatif.

c. Keunikan Asosiasi Merek
Keunikan adalah hal yang paling mendasar dalam menciptakan sebuah citra
lembaga unggul, adapun manfaat yang akan diterima oleh sekolah apabila
mempunyai nama yang baik salah satunya adalah tingginya minat masuk siswa
di sekolah, Hal ini akan menjadikan sekolah dapat mengembangkan serta
meningkatkan prestasi prestasi siswa. Semakin baik Citra lembaga pendidikan
maka akan lebih mudah dikenali oleh masyarakat, itulah yang menjadikan

manfaat keunikan Citra yang baik di lembaga pendidikan.*®

46 Kotler, Phillip dan Kevin Lane Keller.(2016). Manajemen Pemasaran edisi 12 Jilid 1 & 2.Jakarta: PT.
Indeks. Hlm 312-314
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5. Indikator Citra/Merek (Brand Image)
Berdasarkan pada teori yang disampaikan oleh Shirley Harrison dalam Dwi

Harni indikator citra adalah sebagai berikut:*’

a. Personality (Karakteristik)
Seluruh karakteristik perusahaan/lembaga yang dipahami oleh publik. Seperti
perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial, dan dapat dipercaya.

b. Reputation (Reputasi)
Reputasi berkaitan dengan kegiatan atau hal yang telah dilakukan
perusahaan/lembaga seperti kinerja, prestasi, dan amanah dalam menjalankan
pendidikan. Yang mana hal tersebut sudah diakui oleh masyarakat luas.

c. Value (Nilai)
Nilai atau budaya yang dimiliki oleh suatu perusahaan/lembaga, seperti
bagaimana bersikap terhadap peduli terhadap pelanggan, karyawan, dan orang
sekitar. Juga bersikap tanggap terhadap permintaan dan keluhan konsumen.

d. Corporate Identity (Identitas Perusahaan)
Corporate Identity merupakan komponen yang dimiliki perusahaan/lembaga

untuk mempermudah pengenalan ke publik atau masyarakat luas seperti, nama,

slogan, logo dan warna yang menjadi ciri khusus bagi perusahaan/lembaga.

Citra Lembaga pendidikan yang kuat dibenak masyarakat dibentuk dari 3

unsur, yaitu:
a. avorability Of Brand Association (Keunggulan asosiasi merek)
Keunggulan asosiasi merek dapat membuat konsumen percaya bahwa

atribut dan manfaat yang diberikan oleh suatu lembaga dapat memuaskan

4 Dwi Harni, “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bank Danamon Indonesia Thk

dengan Program Pasar Sejahtera di Daerah Pekalongan terhadap Citra Perusahaan,” Jurnal Wacana Ekonomi
17, no. 3 (2018): 152.
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kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga menciptakan sikap yang
positif terhadap lembaga tersebut.

b. Strenght Of Brand Association (Kekuatan asosiasi merek)
Kekuatan asosiasi merek, tergantung pada bagaimana informasi masuk
dalam ingatan konsumen dan bagaimana informasi tersebut dikelola oleh
data sensoris di otak sebagai bagian dari brand image.

c. Uniqueness Of Brand Association (keunikan asosiasi merek)
Sebuah merek haruslah unik dan menarik sehingga produk tersebut
memiliki ciri khas dan sulit untuk ditiru oleh para produsen pesaing.
Melalui keunikan suatu produk maka akan memberi kesan yang cukup
membekas terhadap ingatan pelanggan akan keunikan brand atau merek

produk tersebut yang membedakannya dengan produk sejenis lainnya.

6. Implementasi Media Sosial sebagai Sarana Membangun Citra Sekolah

Media sosial adalah salah satu media yang sedang berkembang dan umum
di masyarakat maka media sosial dapat digunakan guna menghasilkan brand equity
serta brand awareness. Sehingga dalam menciptakan usaha brand sekolah dapat
memanfaatkan sosial media sebagai alat untuk menyampaikan informasi terkini
seperti website, facebook, instagram, tiktok, youtube, twitter, whatsapp. Dalam
penyampaian informasi secara digital pada publik ini juga dibutuhkan pengemasan
yang menarik sehingga diperlukan untuk melakukan pengelolaan konten terlebih
dahulu sebelum mempostingnya. Tujuannya adalah agar informasi yang
disampaikan benar dan dapat diterima dengan baik serta menarik perhatian

masyarakat yang melihatnya.
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Lembaga pendidikan melalui tim humasnya melakukan pengelolaan konten
terlebih dahulu sebelum mempostingnya di sosial media dan konten tersebut
disesuaikan dengan trend yang sedang marak digunakan oleh masyarakat serta tidak
melupakan nilai-nilai moral sekolah. Meskipun demikian, lembaga pendidikan
tetap dapat menggunakan cara lama dengan menggunakan media cetak seperti
menggunakan, banner, pamflet, dan brosur serta kampanye.

Selain itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk mengikuti kegiatan di
luar sekolah dan menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan lembaga
pendidikan lain. Kegiatan-kegiatan sekolah tersebut dapat dilaksanakan secara
online atau offline dengan menyesuaikan kondisi dan aturan yang sedang berlaku
pada masing-masing daerah lembaga pendidikan berada.

Namun bukan hanya dengan mengandalkan media sosial saja tetapi juga
dibutuhkan dorongan dari kepala sekolah selaku pemimpin maka membutuhkan
pengambilan keputusan yang sesuai dan sumber daya manusia sebagai pelaksana
dalam membangun citra sekolah di masyarakat serta juga dibutuhkannya
pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media teknologi yang sedang

berkembang terkini di masyarakat.
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MANAJEMEN HUMAS DALAM PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI
SARANA MEMBANGUN CITRA MADRASAH RAUDLATUL ULUM PUTRI
GONDANGLEGI

TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan
media sosial sebagai sarana membangun citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

2. Mengetahui pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana sarana membangun citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

3. Mengetahui evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media
sosial sebagai sarana sarana membangun citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

\4

Grand Teori

Manajemen Humas Media Sosial Citra Madrasah
Oepty Risky Laela Nasrullah Rulli Ruslan Rosady
(2023) (2015) (2017)

A\ 4

Proses Penelitian

v

HASIL

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini ditujukan agar mendapat penjelasan yang lebih dalam tentang
manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Dengan mengangkat fokus
penelitian tentang citra madrasah melalui teknologi digital, Peneliti harus datang dan
mengetahui bagaimana keadaan dan lingkungan di lapangan yang sesungguhnya. Oleh
sebab itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif
merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan.*® Sedangkan Corbin dan Strauss dalam Wahidmurni, pendekatan
kualitatif merupakan bentuk penelitian dimana peneliti dalam mengumpulkan dan
menganalisa data menjadi bagian dari proses penelitian sebagai partisipan bersama

informan yang memberikan data.*
Jenis penelitian ini adalah studi kasus sebagaimana yang diungkapkan John W.
Creswell merupakan rancangan penelitian yang ditemukan dibanyak bidang khususnya
evaluasi dimana peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, sering

kali program, peristiwa, aktivitas, proses atau satu individu atau lebih.>® Dan menurut

% John W. Creswell, Research Design (Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitaif, Dan Campuran)
Terjemah Ach. Fawaid Dan Rianayati Kusmini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 4.

4 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Repository UIN Malang,2017), 5.

%0 John W. Creswell, Research Design (Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitaif, Dan
Campuran) Terjemah Ach. Fawaid Dan Rianayati Kusmini, 19.
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pendapat dari Arikunto penelitian studi kasus merupakan suatu penelitian yang
dilakukan dengan intensif, terinci serta lebih dalam terkait gejala-gejala yang terjadi.>
Kasus-kasus pada penelitian ini dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan prosedur pengumpulan
data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.>?

Sedangkan untuk alasan mengambil penelitian kualitatif study kasus ini pertama
untuk mengeksplorasi terkait manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana membangun citra madrasah, kedua untuk menjelajah lokasi penelitian
yang belum pernah diteliti disuatu daerah dan yang ketiga dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan holistik dan komprehensif dalam mempelajari fenomena

yang ada.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat berpengaruh terhadap
proses dan hasil penelitian. Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil
penelitiannya. Dengan hadirnya peneliti dalam setiap pertemuan dengan informan yang
bersangkutan, peneliti secara langsung juga melakukan pengamatan terhadap
lingkungan dan informan yang diwawancarai. Untuk mendapatkan data-data secara
langsung dari informan yaitu: Kepala Sekolah, Waka Humas, wali murid, dan
masyarakat sekitar. Dalam pelaksanaannya peneliti akan selalu hadir di lapangan guna
melakukan wawancara serta observasi secara berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan

ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui tentang peran manajemen humas dalam

120.

18.

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),

52 Robert K. Yin, Case Study Research Design and Methods (5th Ed.) (London: Sage Publications, 2014),
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pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra sekolah, baik mengenai

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Jin.
Sumber Waras No. 02, Ganjaran, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang, Jawa
Timur Kode pos 65174. Alasan peneliti melakukan penelitian di MA Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi ini sebagai objek penelitian didasarkan pada: Pertama, Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memiliki citra yang bagus ditengah
masyarakat. Kedua, banyaknya prestasi siswa yang di upload di akun sekolah. Ketiga,
dalam penyebaran informasi melibatkan seluruh masyarakat MA Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi melalui media sosial sekolah. Sehingga peneliti tertarik melakukan
penelitian di lokasi ini serta ingin mengetahui sejauh mana peran manajemen humas

dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra madrasah.

. Data dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data mengenai manajemen
humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra
sekolah/madrasah. Data utama penelitian ini meliputi kata dan tindakan serta data
pendukung lainnya seperti pada dokumen serta kegiatan observasi yang mengenai
fokus penelitian ini.>

Sumber data dalam penelitian ini yaitu subjek dari mana data tersebut

didapatkan.> Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama yaitu Kepala

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelititan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 157.
% Moleong, Metodologi, 157
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Sekolah,Waka Humas, wali murid dan masyarakat sekitar. Adapun data yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari lapangan penelitian. Data utama dalam

penelitian kualitatif ini merupakan ucapan serta tindakan yang diperoleh melalui

wawancara dan observasi.>® Peneliti mendapatkan data ini dari informan secara

langsung mengenai manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai

sarana membangun citra sekolah. Adapun informan yang peneliti wawancarai dan

observasi sebagai data primer yaitu Kepala Sekolah, Waka bidang Humas dan

koordinator Jurnalistik.

Tabel 3.1.
Daftar Nama Sumber Data Primer Penelitian

No. Nama Guru Jabatan

1 H. Alfi Syamsuddukha, S.Pd.I Kepala Madrasah MA Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi

2 Nur Laila Fitri S.Ag. Waka Humas MA  Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi

3 Nur Azizah Hafifi S.Pd. Koordinator Tim Jurnalistik MA
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dipakai untuk menunjang data primer yaitu

berupa dokumentasi, buku, majalah, surat kabar, arsip dalam wujud tertulis dan

segala sesuatu yang berkaitan dengan obyek yang akan diteliti. Sumber sekunder

ialah sumber yang dapat membagikan data secara langsung kepada peneliti selaku

penghimpun data. Pada penelitian ini sumber data sekunder meliputi dokumentasi

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 293
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meliputi gambar, data profil madrasah, program madrasah dan lain sebagainya.
Dengan adanya sumber data sekunder ini memberikan kemudahan bagi peneliti
untuk menghimpun data dan nantinya dari analisis hasil penelitian memberikan
manfaat salah satunya dapat memperkuat hasil temuan dan membuat penelitian

memiliki tolak ukur kevalidan yang cukup tinggi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang valid kegiatan penelitian ini maka perlu ditentukan
teknik dalam pengumpulan data yang sistematis. Penelitian ini menggunakan teknik
sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara atau interview yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data
ini yaitu menggunakan wawancara terstruktur.”® Melalui wawancara terstruktur
terkait manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana
membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Peneliti
melakukan wawancara bersama informan yang telah ditentukan yaitu kepala
sekolah, waka humas, wali murid dan masyarakat sekitar dengan instrument yang
telah peneliti persiapkan.

Selain menggunakan wawancara terstruktur, peneliti juga menggunakan
metode wawancara semi-struktur,’’dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara,

%6 Sugiono, Metode Penelitihan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Cetakan XXII (Bandung: Alfa Beta,
2019), h. 233.
57 Sugiono, Metode Penelitihan Kuantitatif,. h. 233.
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peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan terkait dengan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi. Selain itu, dalam wawancara ini, peneliti dan informan saling
merespons dengan lebih mendalam (indepth interview) dan santai mengenai fokus
penelitian yang telah ditentukan, jadi pertanyaan-pertanyaan yang timbul ketika
wawancara dapat ditanyakan langsung kepada informan. Hasil dari wawancara

dengan informan, dibuat menjadi catatan lapangan sebagai data primer peneliti.

2. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang secara
langsung, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus
terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian.5®
Observasi secara terus terang ini, peneliti lakukan secara langsung untuk
mengetahui gambaran lebih luas terkait manajemen humas dalam pemanfaatan
media sosial sebagai sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi, seperti pada aktivitas dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan tersebut. Teknik observasi ini peneliti lakukan dengan cara terjun
langsung ke lapangan, yaitu MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Untuk melihat
lebih luas dalam membangun citra sekolah yang telah dilaksanakan, sehingga
peneliti dapat mencatat hal-hal yang dapat memberikan informasi mengenai
manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun

citra sekolah di MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Data yang perlu diambil

dalam observasi penelitian adalah:

%8 Sugiyono, Memahami, 228.
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a. Rancangan perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial
sebagai sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi.

b. Pelaksanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana
membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

c. Evaluasi manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana

membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua dokumen, yaitu dokumen
pribadi dan dokumen resmi. Dokumen dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan
data yang sudah diperoleh.>® Adapun dokumen pribadi yaitu catatan atau karangan
seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya.
Sedangkan dokumen resmi yaitu dokumen yang bersifat internal maupun eksternal,
Dalam internal seperti keputusan dari kepala sekolah, arsip. Dan yang bersifat

eksternal seperti koran, majalah, dan berita dari media massa.
Dalam penelitian ini peneliti juga mengumpulkan dokumentasi berupa foto
atau gambar yang berkaitan dengan implementasi kebijakan, karena dapat menjadi

sebagai bukti penguat bagi peneliti secara empirik bahwa benar-benar diteliti, serta

semakin kredibel dengan adanya arsip publikasi, serta buku prestasi.

Moleong, Metodologi, 217
8 Moleong, Metodologi, 219
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dipahami dan
dihimpun peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata data,
membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola,
menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti serta dilaporkan secara sistematis.
Data sendiri terdiri dari deskripsi-deskripsi rinci mengenai situasi, peristiwa, orang,
interaksi dan perilaku. Dengan kata lain, data merupakan deskripsi dari pernyataan-
pernyataan seseorang tentang perspektif, pengalaman suatu hal, sikap, keyakinan, dan
pikirannya serta isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program.

Adapun analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data deskriptif
model Miles dan Huberman yaitu data reduction, data display dan conclusion
drawing/verification.®*Oleh karena itu, penulis menggunakan tiga alur tersebut yang

ada pada gambar di bawah ini;

Data

Colle—cny

Data
Display

ﬂx

Data
Reduction

Conclusions:
Drawing/verifying

Gambar 3.1 Analisis Data Miles dan Huberman

61 Sugiyono, Memahami ,337
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1. Reduksi Data (Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.®? Langkah pertama setelah memperoleh data di lapangan, hal yang
dilakukan adalah mengolah atau mengklasifikasikan data dengan cara memilih
yang dibutuhkan dan membuang yang tidak dibutuhkan. Sehingga data yang
diperoleh akan jelas. Dengan mereduksi data yang telah diperoleh mempermudah
peneliti untuk mengkategorikan data-data tersebut. Sehingga akan memudahkan
peneliti jika ada data yang kurang untuk segera dilengkapi.

2. Penyajian Data (Display Data)

Langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, bagan dan lainnya.
Dalam hal ini peneliti menyajikan data dengan teks yang bersifat deskriptif. Dalam
melakukan penyajian data, selain dengan teks yang deskriptif, juga dapat berupa
grafik, matrik dan tabel. Tujuan dari penyajian data ini untuk lebih mempermudah
peneliti dalam memilih serta memahami data terkait manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra sekolah di Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/ verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Penarikan kesimpulan
di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data yang didapatkan dari teknik pengumpulan data

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi di MA Raudlatul Ulum Putri, maka

52 Sugiyono, Memahami, 405
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kesimpulan yang didapatkan merupakan kesimpulan yang kredibel. Setelah tahapan
analisis telah dilakukan semua, maka kesimpulan akhir telah didapatkan, ini yang

dimaksud dalam verifikasi data.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang
telah dialami oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada. Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi dalam pengecekan keabsahan data. Alasan penggunaan
teknik triangulasi dalam pengecekan keabsahan data adalah karena teknik triangulasi
mudah digunakan. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
metode dan triangulasi sumber data. Triangulasi metode dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Sedangkan
triangulasi sumber data berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
Dalam penelitian kualitatif yakni melalui wawancara dengan beberapa informan

berbeda dan observasi langsung.®®

H. Prosedur Penelitian
Pada tahap prosedur penelitian, peneliti akan menjelaskan mengenai tahapan-
tahapan pelaksanaan penelitian. Adapun tahapan-tahapan tersebut yaitu:
1. Peneliti melakukan pra penjajakan lapangan sekaligus meminta izin untuk

melaksanakan penelitian di lokasi penelitian.

83 Sugiyono, Memahami, 376
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Selanjutnya, peneliti mengusulkan judul proposal tesis setelah mengetahui keadaan
lokasi penelitian.

Peneliti mulai mengumpulkan kajian-kajian teori yang dapat menjadi dasar
penelitian, dan mencari beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan agar tidak
terjadi plagiasi dalam pembuatan laporan penelitian tesis.

Peneliti mulai merancang mengenai pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan
pada saat observasi dan wawancara bersama informan yang telah peneliti tentukan.
Sehingga peneliti dapat mendapatkan data sementara untuk pengembangan
penelitian tesis yang akan dilaksanakan.

Setelah data sementara telah didapatkan peneliti, menyelesaikan rancangan
proposal penelitian yang terdiri dari, pendahuluan, kajian teori dan metode
penelitian yang digunakan peneliti.

Pada tahap terakhir, peneliti terus berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk
menyempurnakan proposal penelitian hingga diseminarkan dan berlanjut pada
tahap selanjutnya yaitu pada rancangan laporan penelitian tesis pada hasil penelitian

dan paparan data, pembahasan, hingga kesimpulan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

Data-data dalam bab ini merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian yang
diangkat. Setelah dilaksanakan penelitian pada sumber data yang bersangkutan
mengenai manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana
membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi, maka dapat

diketahui paparan data penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan Manajemen Humas Dalam Pemanfaatan Media Sosial Sebagai

Sarana Membangun Citra Madrasah

Perencanaan adalah langkah penting dalam memastikan suatu program atau
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam
konteks perencanaan yang dilakukan oleh Waka Humas dan tim Jurnalistik
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi, mereka melakukan
identifikasi terhadap hasil kerja yang diinginkan dan menetapkan strategi untuk
mencapainya.

Hasil penelitian tentang perencanaan yang dilakukan oleh waka humas dan
tim jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menunjukkan
bahwa tujuan utama dari perencanaan ini adalah untuk memanfaatkan media sosial
sebagai sarana membangun citra positif madrasah. Dalam konteks ini, langkah-
langkah yang diambil mencakup beberapa aspek penting yang mendukung

pencapaian tujuan tersebut, antara lain sebagai berikut:

73



74

a. Penetapan Tujuan dalam Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana
Membangun Citra Madrasah

Pemanfaatan media sosial yang semakin meluas memberikan banyak
manfaat terutama bagi lembaga pendidikan seperti Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi. Media sosial memang telah menjadi sarana yang
sangat efektif untuk mempromosikan program-program pendidikan prestasi
siswa dan berbagai kegiatan madrasah kepada masyarakat luas. Penggunaan
media sosial pada saat ini sangat relevan dalam membangun citra madrasah.

Dalam penyebaran informasi yang cepat dan luas merupakan salah satu
keuntungan utama dalam memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan
informasi dalam waktu yang sangat singkat kepada masyarakat yang lebih luas.
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memanfaatkan platform
seperti Instagram, Facebook, Youtube dan Whatsapp untuk menginformasikan
berbagai kegiatan yang sedang berlangsung seperti program unggulan sekolah
atau bahkan prestasi yang diraih oleh siswa. Hal ini agar masyarakat mengetahui
lebih banyak tentang madrasah tanpa harus datang langsung ke lokasi.

Dalam pemasaran program pendidikan yang lebih efektif melalui
pemanfaatan media sosial bagi madrasah untuk "memasarkan" berbagai
program pendidikan yang ditawarkan. Dengan membagikan informasi secara
visual, seperti foto atau video dari kegiatan belajar mengajar, pelatihan, atau
pengembangan diri siswa, masyarakat akan lebih tertarik dan merasa lebih dekat
dengan madrasah tersebut. Menarik perhatian calon siswa dan orang tua yang
sedang mencari pilihan pendidikan terbaik. Dalam membangun citra positif

madrasah dapat dibangun melalui publikasi rutin di media sosial. Misalnya
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prestasi akademik atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa dapat
menggambarkan madrasah sebagai lembaga yang berkomitmen pada
pengembangan karakter dan kualitas pendidikan. Konten yang menarik dan
inspiratif dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap madrasah.

Pemanfaatan media sosial yaitu untuk meningkatkan interaksi dan
keterlibatan masyarakat salah satu manfaat media sosial adalah kemampuan
untuk berinteraksi langsung dengan audiens. Madrasah bisa memanfaatkan fitur
komentar, pesan langsung, atau bahkan /ive streaming untuk berkomunikasi
dengan masyarakat, orang tua siswa dan calon siswa. Dengan cara ini mereka
bisa menjawab pertanyaan memberikan informasi lebih lanjut serta
menunjukkan keterbukaan dan responsif terhadap kebutuhan dan masukan dari
publik. Serta efisiensi biaya dalam promosi dibandingkan dengan cara promosi
tradisional seperti brosur atau spanduk promosi melalui media sosial jauh lebih
efisien dari segi biaya. Biaya yang dikeluarkan untuk mengelola akun media
sosial bisa lebih rendah dan lebih terjangkau dibandingkan dengan biaya iklan
konvensional. Selain itu hasil yang diperoleh dapat lebih terukur dan spesifik
seperti jumlah pengikut dan interaksi.

Memperkuat identitas dan komunitas melalui media sosial Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memperkuat identitasnya sebagai
lembaga pendidikan yang modern dan progresif. Selain itu media sosial untuk
menciptakan komunitas yang lebih aktif baik dari siswa, alumni, orang tua,
maupun masyarakat sekitar. Ini bisa menjadi alat yang sangat efektif dalam
menciptakan ikatan yang lebih kuat dan meningkatkan loyalitas terhadap
madrasah serta pemantauan dan evaluasi real-time penggunaan media sosial

untuk memantau respons audiens secara langsung. Misalnya mereka dapat
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melihat berapa banyak orang yang melihat postingan mereka berapa banyak
orang yang berinteraksi atau bahkan berapa banyak yang membagikan konten
tersebut. Ini memberikan data yang berharga untuk mengevaluasi sejauh mana
media sosial berhasil dalam membangun citra positif dan melakukan promosi.
Dengan memanfaatkan media sosial secara maksimal Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi tidak hanya memperkenalkan dirinya
kepada masyarakat luas, tetapi juga menciptakan citra yang kuat dan positif
sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas. Penggunaan media sosial dalam
konteks ini sangat penting terutama dalam era digital yang serba cepat ini di
mana masyarakat cenderung mencari informasi secara online terlebih dahulu.
Pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh waka humas dan tim jurnalistik
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi sebagai alat promosi dan
sebagai media dalam melakukan pemasaran dengan cepat dalam publikasi
kepada masyarakat secara luas. Hal ini bertujuan untuk membangun citra
sekolah dan menarik minat masyarakat kepada keunggulan-keunggulan yang
ada di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Seperti hasil
wawancara dengan Ibu Nur Laila Fitri S.Ag. selaku Wakil Kepala bidang
Hubungan Masyarakat (Waka Humas) mengenai penggunaan media sosial di
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi sebagai berikut:%*

“Di era digital seperti sekarang ini mbak, media sosial memang menjadi
sarana yang sangat efektif untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan
informasi tentang sekolah kepada masyarakat luas. Dengan kemajuan
teknologi, informasi dapat tersebar dengan cepat, dan media sosial
memberikan kesempatan untuk menjangkau audiens yang lebih luas,
baik itu masyarakat sekitar maupun khalayak yang lebih jauh. Dengan
memanfaatkan media sosial untuk memposting kegiatan dan
keunggulan sekolah. Setiap postingan yang menunjukkan kegiatan
siswa, prestasi, atau program unggulan sekolah tidak hanya memberikan

54 Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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gambaran mengenai aktivitas sekolah, tetapi juga memberikan kesan
positif tentang kualitas pendidikan yang diberikan. Selain itu, media
sosial untuk lebih mudah berinteraksi dengan masyarakat dan audiens
yang lebih luas, atau bahkan berbagi informasi tentang sekolah kepada
orang lain. Proses promosi sekolah tidak hanya satu arah, tetapi lebih
interaktif dan membangun hubungan yang lebih baik, misalnya dengan
menampilkan cerita inspiratif tentang siswa, guru, atau alumni yang
telah berhasil, atau bahkan konten yang lebih personal seperti kegiatan
sosial yang melibatkan masyarakat sekitar, ini bisa semakin
memperkaya citra positif sekolah dan meningkatkan minat masyarakat
mbak.”

Tujuan pemanfaatan media sosial di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi untuk membangun citra madrasah mengingat media sosial
kini menjadi salah satu platform utama dalam berkomunikasi dan berbagi
informasi. Dengan menggunakan media sosial ~madrasah  dapat
memperkenalkan dirinya kepada masyarakat secara lebih luas dan efisien.
Beberapa langkah yang diambil oleh waka humas dan jurnalistik dalam
memanfaatkan media sosial seperti memposting kegiatan dan prestasi sekolah
dengan tujuan yang jelas. Media sosial menjadi sarana yang efektif untuk
mengenalkan madrasah kepada khalayak luas, baik itu calon siswa, orang tua,
maupun masyarakat umum. Membangun citra positif dengan postingan tentang
kegiatan akademik, non-akademik dan pencapaian prestasi dapat membentuk
citra madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas dan berprestasi.

Media sosial untuk interaksi langsung antara madrasah dengan
masyarakat. Masyarakat dapat memberikan feedback, bertanya atau bahkan
berbagi informasi tentang kegiatan madrasah dengan melakukan posting secara
rutin masyarakat akan terus mengikuti perkembangan madrasah. Hal ini penting
untuk menjaga hubungan yang baik antara madrasah dan masyarakat serta

meningkatkan kredibilitas madrasah itu sendiri. Dengan adanya media sosial
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madrasah bisa memanfaatkan platform ini sebagai alat promosi yang lebih
terjangkau dan luas. Postingan mengenai fasilitas kegiatan dan program-
program unggulan bisa menarik minat masyarakat untuk bergabung atau
memilih madrasah tersebut sebagai tempat pendidikan bagi anak-anak mereka.

Hasil wawancara dengan Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.I selaku
Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memaparkan
tujuan penting menggunakan media sosial di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi, sebagai berikut:%®

“Dalam perkembangan teknologi dan memanfaatkan media sosial
secara maksimal termasuk langkah yang baik di era digital seperti
sekarang. Dengan memposting kegiatan dan prestasi sekolah secara
teratur di media sosial, sekolah tidak hanya memperkenalkan diri kepada
masyarakat, tetapi juga menunjukkan bahwa sekolah tersebut aktif,
progresif, dan terbuka terhadap perkembangan zaman mbak. Jadi tujuan
pemanfaatan media sosial ini mbak untuk memastikan setiap postingan
yang menampilkan prestasi siswa, kegiatan belajar, atau program
unggulan lainnya memperkuat citra positif dan memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang kegiatan di sekolah ini. Selain itu, media
sosial juga menciptakan interaksi langsung dengan audiens, baik itu
melalui komentar, pesan, atau bahkan kolaborasi dengan komunitas lain.
Tidak hanya membangun citra sekolah tetapi juga membentuk hubungan
yang lebih erat dengan masyarakat sekitar.”

Dari hasil penelitian di atas, pemanfaatan media sosial oleh manajemen
Humas di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi bertujuan untuk
membangun citra positif sekolah serta sebagai sarana promosi untuk menarik
minat masyarakat dan opini publik. Dengan memanfaatkan media sosial sekolah
dapat lebih mudah menjangkau audiens yang lebih luas menyebarkan informasi
yang relevan dan menarik serta memperkenalkan prestasi dan keunggulan

sekolah kepada masyarakat. Selain itu penggunaan media sosial juga untuk

8 Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.I. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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berinteraksi langsung dengan audiens, baik itu siswa, orang tua, atau
masyarakat sekitar yang membantu memperkuat hubungan dan kepercayaan
publik terhadap sekolah. Semua upaya ini mendukung tercapainya tujuan untuk
membuat sekolah semakin dikenal, dihargai, dan menarik minat masyarakat

untuk bergabung dengan sekolah tersebut.

. Analisis Pemilihan Media Sosial

Media sosial menjadi media yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat saat ini dalam memenuhi kebutuhan akan informasi karena melalui
media sosial kita dapat melalukan penyebaran informasi ataupun mendapatkan
informasi secara cepat dan luas. Dalam melakukan penyebarluasan informasi
yang dilakukan melalui media sosial mempunyai berbagai kelebihan yaitu
respons yang cepat dan komunikasi yang tepat. Salah satu media yang menjadi
pilihan tepat untuk digunakan sebagai teknik membangun citra terhadap
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi adalah dengan
memanfaatkan media sosial karena media sosial memiliki banyak fitur sehingga
mampu melakukan segala bentuk kegiatan manajemen humas dalam
membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

Pemanfaatan media sosial dalam penyebaran informasi menjadi sebuah
keuntungan bagi seorang Humas. Kelebihan yang dirasakan adalah dapat
menjangkau publik sasarannya secara cepat dan luas. Penting bagi seorang
humas untuk melakukan pemilihan media yang akan digunakan dalam
penyebaran informasi kepada publiknya agar dapat menjangkau publiknya
secara efektif dan tepat sasaran. Media sosial saat ini menjadi pilihan tepat

sebagai teknik dalam membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
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Gondanglegi. Sebab media memiliki banyak fitur sehingga mampu melakukan
segala bentuk kegiatan manajemen humas baik itu berupa promosi, peningkatan
citra dan minat kepada Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
yang membuat masyarakat tertarik dengan apa yang dibagikan di media sosial
mengenai segala bentuk kegiatan dan prestasi sekolah Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

Upaya manajemen humas dalam membangun citra sekolah melalui
pemanfaatan media sosial yang dilakukan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi dengan melakukan periklanan yang akan mempromosikan
segala kegiatan dan prestasi sekolah baik yang bersifat internal dan eksternal.
Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan melihat media sosial yang
digunakan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi berupa
Facebook, Instagram, Youtube, WhatsApp.%® Dalam periklanan atau promosi
yang ada di akun media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi berisi tentang kegiatan dan prestasi sekolah yang tentunya akan
menarik minat masyarakat terhadap madrasah. Sejalan dengan penjelasan di
atas, Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menjelaskan:®’

“Dengan melakukan posting secara rutin, pihak humas memastikan agar

informasi tentang kegiatan dan prestasi sekolah tetap terjaga dan terus

disebarkan. Selain itu, adanya konsistensi dalam memposting juga membantu
memperkuat citra positif sekolah di mata publik, karena masyarakat akan
melihat bahwa sekolah aktif dan terbuka dalam berbagi informasi. Dan
memberi kesan bahwa sekolah tidak hanya berfokus pada pendidikan,

Dengan begitu, tidak hanya citra positif yang terbentuk, tetapi juga
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah semakin meningkat. ”

56 Observasi peneliti mengenai pemanfaatan media sosial di MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi,
pada tanggal 25 April 2024. (Data terlampir pada lembar lampiran)

57 Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.I. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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Dari hasil dari observasi dan wawancara di atas dapat diketahui bahwa
humas MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam menjangkau publik
sasarannya yaitu dengan memanfaatkan media sosial. Humas Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melihat bahwa masyarakat yang menjadi
publik sasaran mereka lebih banyak menggunakan media sosial sehingga
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam membangun citra
positif dengan memanfaatkan media sosial seperti Fecebook, Instagram,
Youtube, dan WhatsApp.

Media sosial saat ini banyak digunakan masyarakat karena mempunyai
berbagai faktor fitur-fitur menarik yang dapat digunakan penggunanya seperti
mengomentari, mengirim pesan, membagikan, dan fitur lainnya melalui media
sosial tersebut masyarakat bisa mendapatkan informasi yang dikemas secara
menarik berupa konten foto dan video yang dibagikan oleh sekolah. Keterangan
lebih lanjut yang disampaikan oleh Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag. selaku Wakil
Kepala bidang Hubungan Masyarakat (Waka Humas) mengenai pemanfaatan
media sosial di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi:%®

“Media dalam mempublikasikan kegiatan di sekolah yang digunakan

seperti Fecebook, Instagram, Youtube, dan WhatsApp. Beberapa akun

media sosial milik MA Raudlatul Ulum Putri diantaranya, yaitu

@maru_putri, @Mas Raudlatul Ulum Putri, @RUTv Malang, dan

@dJurnalis Marupi. Dan menggabungkan penggunaan media cetak

seperti banner atau pamflet sebagai alat promosi offline memberikan

dampak yang lebih luas dan konsisten, baik di dunia digital maupun
fisik. Dengan memposting semua kegiatan dan prestasi sekolah di akun
media sosial, masyarakat dapat dengan mudah mengetahui apa yang
terjadi di sekolah secara real-time. Selain itu, banner atau pamflet yang

dipasang di area strategis seperti sekitar sekolah, tempat umum, atau
acara-acara khusus memberikan informasi yang lebih langsung dan

%8 Tbu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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mudah diakses oleh mereka yang mungkin belum mengikuti media
sosial sekolah.”

Upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dalam mempublikasikan kegiatan dan prestasi sekolah melalui dua
model publikasi media online dan media cetak. Publikasi media on/ine menjadi
pilihan utama karena media sosial kini menjadi platform yang sangat penting
dalam dunia komunikasi dan promosi. Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi menggunakan beberapa platform seperti Facebook dengan basis
pengguna yang luas untuk berbagi informasi tentang kegiatan, acara, prestasi,
serta pengumuman penting lainnya. Serta fitur grup dan komunikasi yang lebih
terarah dengan orang tua, siswa, dan alumni. Sedangkan untuk penggunaan
platform Instagram ini sangat visual untuk memposting foto dan video kegiatan
sekolah, pencapaian, serta momen-momen penting yang dapat menarik
perhatian audiens melalui stories dan reels juga bisa dimanfaatkan untuk
berbagi informasi secara lebih dinamis dan cepat.

Sedangkan untuk platform YouTube sangat efektif untuk
mempublikasikan video kegiatan dan dokumentasi prestasi. Video adalah
bentuk konten yang dapat memperlihatkan aktivitas sekolah secara lebih
mendalam dan menarik. Misalnya video dokumentasi acara-acara besar atau
wawancara dengan siswa berprestasi. dan WhatsApp platform ini sangat cocok
untuk komunikasi langsung dan grup kecil. Sekolah dapat membuat grup untuk
orang tua, siswa, atau bahkan alumni untuk berbagi informasi secara cepat dan
langsung. Dengan memanfaatkan media sosial ini, Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi dapat menjangkau audiens yang lebih luas,
membangun citra positif secara real-time, serta memperlihatkan berbagai

aktivitas dan prestasi sekolah dengan cara yang menarik dan interaktif.
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Untuk publikasi media cetak walaupun publikasi media online menjadi
pilihan utama, publikasi media cetak seperti banner, pamflet dan brosur tetap
memiliki peran penting, terutama untuk audiens yang mungkin tidak terlalu
aktif di media sosial atau untuk kebutuhan pemasaran secara fisik seperti di
tempat-tempat umum atau acara-acara sekolah. Penggunaan media sosial
sebagai model publikasi utama Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi untuk memanfaatkan kecepatan dan jangkauan luas dalam
menyebarkan informasi sementara media cetak mendukung pendekatan yang
lebih langsung dan fisik. Kombinasi kedua model publikasi ini membantu
memperkuat citra sekolah di mata masyarakat dan menjangkau audiens yang

lebih beragam.

c. Sasaran Dan Pengenalan Situasi dalam Pemanfaatan Media Sosial
Sebelum menyusun rencana kegiatan humas penting untuk terlebih
dahulu mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh lembaga serta menentukan
sasaran yang jelas untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan dapat
berjalan efektif dan tepat sasaran. Menurut hasil wawancara dengan Ibu Nur

Laila Fitri, S.Ag. selaku wakil kepala bidang hubungan masyarakat (Waka

Humas) sebagai berikut.5®

“Dalam merencanakan proses perencanaan dalam pemanfaatan media
sosial, saya selaku waka humas di sini mbak membagi tugas dengan tim
jurnalistik agar setiap bagian bisa fokus pada keahlian dan tanggung
jawab masing-masing. Seperti bagian Fotografer, Editor Video,
Desainer Grafis. Dan perencanaan konten yang akan diunggah seperti
konten visual (Foto dan Video), Konten Edukasi dan Informasi serta
Konten Inspiratif jadi semua sudah mendapat tugas mbak apalagi untuk
penyusunan jadwal posting, waktu yang tepat untuk posting, jadi dengan
membagi tugas yang jelas dengan tim jurnalistik, dengan ini sekolah

% Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024
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dapat membangun citra yang kuat dan memperkenalkan kegiatan serta
prestasi madrasah kepada masyarakat dengan cara yang menarik dan
efektif mbak”.

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. juga
mengungkapkan demikian.”

“Perencanaan yang terstruktur dengan jelas sangat penting untuk
keberhasilan tim dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Dengan
adanya rapat pembagian tugas dan penentuan jenis konten yang akan
diunggah, tim jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dapat bekerja lebih fokus dan terorganisir mbak. Dengan
fokus yang jelas dalam rapat perencanaan, yaitu pada pembagian tugas
dan penentuan jenis konten (foto, video, dan live streaming), tim
jurnalistik dapat bekerja dengan lebih terstruktur dan efisien. Proses
penyusunan konten yang terencana dengan baik akan membantu
sekolah/madrasah ini mbak dalam membangun citra positif dan
memperkenalkan sekolah kepada masyarakat melalui media sosial
dengan cara yang efektif dan menarik.”

Pihak humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
sebelum menyebarkan informasi melalui media sosial melakukan pengenalan
situasi dan sasaran terlebih dahulu. Seperti yang dikemukakan Ibu Nur Laila

Fitri, S.Ag. selaku wakil kepala bidang hubungan masyarakat (Waka Humas)

sebagai berikut.”

“Mengenalkan sekolah terlebih dahulu kepada anak-anak M Ts/SMP dan
masyarakat luas sebelum meluncurkan promosi atau informasi lainnya
dan memastikan bahwa pesan yang disampaikan itu sudah tepat sasaran
atau belum begitu mbak. Dengan memulai pengenalan sekolah terlebih
dahulu, kemudian memfokuskan pada jenis konten yang akan diunggah
di media sosial seperti prestasi, kegiatan sekolah, dan keunggulan
madrasah, untuk dapat meningkatkan efektivitas dalam menarik
perhatian masyarakat mbak. Nah melalui cara ini mbak, Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi ini dapat mempromosikan
dirinya secara lebih luas dan mencapai audiens yang tepat, sehingga
menarik lebih banyak peserta didik baru dan membangun citra positif
sekolah.”

70 Tbu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Wawancara Dengan Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi Tanggal 26 April 2024

" Tbu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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Hal senada juga yang sampaikan oleh Bapak H. Elvi Syamsyuddukha,

S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

sebagai berikut: "

“Sebenarnya untuk sasaran masih secara umum tidak yang spesifik
mbak. Jadi dengan tujuan untuk mengenalkan sekolah dan
mempromosikan keunggulan-keunggulannya kepada masyarakat luas
tanpa pengkhususan audiens yang spesifik mbak. Kami disini menjaga
informasi tetap terbuka dan selalu update untuk meningkatkan citra
positif sekolah di mata masyarakat. Dengan selalu memperbarui
informasi mengenai prestasi, kegiatan, dan keunggulan sekolah di media
sosial, serta menjaga interaksi dengan masyarakat mbak, sekolah ini bisa
terus membangun citra positif dan memperkenalkan dirinya kepada
masyarakat luas. Dan memastikan informasi yang relevan segera
dibagikan, dengan cara yang menarik dan terorganisir, agar audiens
merasa lebih terhubung dan mendapatkan informasi yang tidak
ketinggalan. Jadi Kami ingin masyarakat luas mengetahui keunggulan-
keunggulan dan kegiatan sekolah kami ini mbak.”

Pihak Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
memiliki pendekatan yang sistematis dan terstruktur dalam membangun citra
sekolah secara umum melalui media sosial. Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi memfokuskan upayanya untuk membangun citra sekolah
secara umum tanpa menargetkan audiens tertentu. Hal ini berarti mereka ingin
agar seluruh masyarakat mengetahui berbagai kegiatan, prestasi, dan program
yang ada di sekolah dengan bekerjasama dengan tim jurnalistik untuk
memaksimalkan pemanfaatan media sosial pihak madrasah membentuk tim
jurnalistik yang berada di bawah naungan Wakil Kepala Sekolah (Waka)
Humas. Tim ini bertugas untuk membuat postingan-postingan yang

menginformasikan tentang kegiatan, prestasi, dan program-program yang ada

di madrasah.

72 Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.I. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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Mengelola konten media sosial secara rutin dan teratur agar masyarakat
bisa mengikuti perkembangan sekolah. Rapat pra-perencanaan dalam rangka
menyusun rencana yang matang untuk mengelola media sosial pihak Waka
Humas mengadakan rapat pra-perencanaan yang dihadiri oleh seluruh anggota
tim jurnalistik. Dengan pendekatan yang terorganisir yaitu membentuk tim
jurnalistik dan mengadakan rapat pra-perencanaan untuk menentukan konten
dan pembagian tugas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
dapat menjalankan manajemen humas yang efektif dalam membangun citra
positif sekolah. Dengan terus memperbarui dan menyebarkan informasi melalui
media sosial masyarakat luas akan lebih mudah mengenal dan menghargai
prestasi serta kegiatan yang dilakukan oleh madrasah.

Sebelum informasi disebarkan pihak humas Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi melakukan pengenalan situasi dan sasaran terlebih
dahulu pihak humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
melakukan analisis masalah untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi. Setelah itu melakukan pengenalan situasi dan penentuan sasaran
terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa strategi yang
diterapkan sesuai dengan tujuan sekolah dan kebutuhan audiens. Fokus sasaran
yang utama dari manajemen humas adalah untuk membangun citra madrasah
secara umum tanpa membatasi audiens tertentu. Pihak madrasah memfokuskan
upayanya untuk mengenalkan sekolah kepada masyarakat luas dengan tujuan
agar mereka mengetahui segala kegiatan, program, dan prestasi yang ada di
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Dengan melakukan
Sosialisasi PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) Salah satu kegiatan yang

dipromosikan melalui media sosial adalah sosialisasi PPDB. Madrasah
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menggunakan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan informasi terkait
pendaftaran siswa baru, prestasi yang diraih, dan kegiatan sekolah. Dengan cara
ini masyarakat dapat mengetahui lebih banyak tentang apa yang ditawarkan
oleh sekolah sehingga dapat menarik calon siswa baru.

Pentingnya pemanfaatan media sosial dalam membangun citra melalui
media sosial sekolah berhasil memperkenalkan citra positifnya kepada
masyarakat. Postingan secara rutin tentang kegiatan dan prestasi yang diraih
sekolah menciptakan branding yang baik dan menumbuhkan minat dari calon
siswa dan orang tua. Keterbukaan informasi ini juga berperan dalam
membangun citra sekolah yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Dan promosi melalui
media sosial secara konsisten Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi berhasil menarik banyak calon siswa baru. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi telah efektif
dalam membangun citra sekolah dan meningkatkan daya tarik madrasah di mata
publik.

Melalui analisis masalah pengenalan situasi dan penentuan sasaran yang
jelas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi telah berhasil
memanfaatkan media sosial untuk membangun citra positif.”® Informasi
mengenai kegiatan, prestasi, dan program-program sekolah disebarkan dengan
terbuka yang membantu menarik perhatian masyarakat dan calon peserta didik.

Keterbukaan dan konsistensi dalam berkomunikasi dengan publik ini

73 Observasi peneliti mengenai pemanfaatan media sosial di MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi,
pada tanggal 25 April 2024. (Data terlampir pada lembar lampiran)
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memperkuat citra sekolah di mata masyarakat luas serta mempermudah

penerimaan peserta didik baru.

. Content Plan atau Pembuatan Konten Media Sosial

Pembuatan konten atau content plan memang merupakan kegiatan yang
sangat penting dalam dunia komunikasi terutama dalam konteks manajemen
humas di sekolah seperti Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.
Penyusunan konten yang terencana dengan baik dapat memberikan dampak
yang signifikan dalam membangun citra positif dan memengaruhi persepsi
publik terhadap sekolah. Content plan dibuat untuk mengarahkan seorang
humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam pembuatan
konten agar dapat mencapai tujuan dari pengelolaan media sosial yang
dilakukan. Konten yang akan dibuat harus dapat memenuhi kebutuhan
informasi masyarakat. Konten juga harus di publikasikan di waktu yang tepat
agar konten jelas tersampaikan kepada sasaran atau publik.

Keberhasilan sebuah content plan di media sosial memang sangat
dipengaruhi oleh perencanaan yang matang. Setiap langkah dalam pembuatan
dan penyebaran konten sudah dipikirkan dengan seksama mulai dari penentuan
tujuan, jenis konten, pengaturan waktu posting, kolaborasi antar tim, hingga
evaluasi maka pelaksanaan content plan akan lebih terarah dan efektif dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Sebuah content plan di media sosial sangat
bergantung pada perencanaan dan pemahaman yang jelas mengenai arah dan
tujuan yang ingin dicapai. Begitupun dengan pemanfaatan media sosial yang
dilakukan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi sebagai sarana

membangun citra sekolah. Sebagaimana Hasil Wawancara dengan Ibu Nur
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Laila Fitri S.Ag. selaku Wakil Kepala bidang Hubungan Masyarakat (Waka
Humas) sebagai berikut: '

“Dalam menentukan content plan perlu adanya kolaborasi tim yang
sangat baik mbak dalam menyusun dan menentukan content plan di
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Ini menunjukkan
pentingnya peran kerja sama antara berbagai pihak yang terlibat, dari
kepala madrasah, waka humas, waka kesiswaan, hingga tim jurnalistik
dalam merancang konten yang akan disebarkan ke publik mbak, Nah
dalam proses kolaborasi antara waka humas, tim jurnalistik, dan waka
kesiswaan dalam menentukan konten yang akan diposting sangat efektif
dalam memastikan bahwa konten yang dipublikasikan dapat menarik
perhatian masyarakat, relevan, dan sesuai dengan tujuan madrasah.
Dengan adanya proses diskusi dan rapat untuk finalisasi konten, serta
persetujuan dari berbagai pihak sebelum diposting, madrasah dapat
menjaga kualitas informasi yang tersebar di media sosial dan
membangun citra yang baik di mata publik. Ini juga menunjukkan
bahwa komunikasi yang baik dan kerja sama tim adalah kunci sukses
dalam manajemen humas yang efektif mbak.”

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri dalam menyusun program
hingga melaksanakan melalui media sosial melakukan perencanaan yang
tersusun. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak H. Elvi Syamsyuddukha,
S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
sebagai berikut: "

“Kalau ada hal yang perlu dibicarakan terkadang kami melakukan
diskusi atau rapat mbak. Tapi kadang memanfaatkan grup WhatsApp
untuk koordinasi dan diskusi dengan tim jurnalistik karna kan sangat
mempermudah komunikasi, terutama dalam situasi yang membutuhkan
keputusan cepat mbak. Jadi koordinasi melalui grup WhatsApp jelas
sangat efektif dalam memperlancar komunikasi dan mempercepat
pengambilan keputusan. Apalagi dalam konteks tim jurnalistik dan
humas yang perlu beradaptasi dengan dinamika yang cepat, cara ini
memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan. Selama setiap anggota
merasa dilibatkan dan ada rasa tanggung jawab terhadap keputusan yang
diambil, cara ini bisa menjadi alternatif yang lebih praktis dibandingkan
dengan rapat formal yang memakan waktu mbak. Jadi kalau ada hal
yang perlu dibahas saat itu juga dibahas di grup, apalagi waka humas

74 Tbu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.

5 Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.I. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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dan jurnalistik kalau mau posting sesuatu tentang sekolah meminta

masukan atau koreksi terlebih dahulu sebelum dipublish mbak.”

Rencana konten atau content plan yang efektif untuk membangun
branding atau citra sekolah sangat penting terutama dalam penggunaan media
sosial sebagai sarana komunikasi dan promosi. Dalam hal ini peran waka humas
dan tim jurnalistik di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
sangat sentral. Melalui content plan yang matang dan koordinasi yang efisien
antara waka humas, tim jurnalistik dan pihak terkait lainnya Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dapat memanfaatkan media sosial untuk
membangun branding atau citra sekolah secara efektif. Dengan penggunaan
WhatsApp sebagai alat komunikasi utama dalam perencanaan dan penyusunan
konten dapat dilakukan dengan cepat dan tepat sementara proses koreksi dan
finalisasi konten dapat lebih terorganisir sehingga informasi yang disebarkan
kepada masyarakat selalu up-fo-date dan berkualitas.

Dan semua dilakukan secara bekerjasama agar publik yang dituju dapat
melihat keunggulan sekolah dan mendapatkan kesan yang baik terhadap
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Terlaksananya kegiatan
yang dilakukan waka humas dan tim jurnalistik dapat dilihat dari perencanaan
yang telah disusun dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan

sekolah.

Ketertiban Publikasi Media Sosial
Ketertiban publikasi yang terstruktur yang dilakukan oleh tim jurnalistik
di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menunjukkan

profesionalisme dan kesiapan yang baik dalam pengelolaan media sosial. Setiap
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langkah yang mereka ambil tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap
kualitas informasi tetapi juga kolaborasi yang efektif antara tim jurnalistik,
waka humas dan kepala sekolah. Dalam mempersiapkan konten yang proaktif
oleh tim jurnalistik bagaimana tim jurnalistik sudah mempersiapkan konten
sebelum ada instruksi dari waka humas. Ini menunjukkan bahwa mereka
memiliki inisiatif dan antisipasi yang tinggi terhadap apa yang perlu
dipublikasikan di media sosial.

Dalam penyusunan konten visual seperti flyer, desain grafis, atau konten
video yang berkaitan dengan kegiatan atau prestasi sekolah yang relevan dan
up-to-date yang bertujuan untuk memberikan informasi terkini kepada audiens
secara rutin tanpa harus menunggu instruksi lebih lanjut. Koordinasi antara
jurnalistik dan waka humas setelah konten disiapkan menjadi kunci penting
dalam memastikan publikasi yang berkualitas dengan melakukan pemeriksaan
konten oleh waka humas dan kepala sekolah sebelum dipublikasikan waka
humas bersama kepala sekolah melihat terlebih dahulu desain, konten dan pesan
yang ingin disampaikan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa informasi
yang akan dipublikasikan sesuai dengan visi, misi, dan citra sekolah. serta
melakukan revisi dan penyempurnaan. Jika diperlukan revisi dilakukan untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan lebih baik dan menarik. Untuk
memperbaiki aspek visual, teks, atau bahkan pesan yang ingin ditonjolkan
dalam postingan agar lebih mudah dipahami dan memiliki daya tarik yang kuat.
Penggunaan WhatsApp untuk komunikasi dan kolaborasi dalam proses
koordinasi sebagai media komunikasi antara tim jurnalistik dan waka humas

menjadi sangat efektif. Komunikasi dan koordinasi untuk memastikan bahwa
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konten yang disiapkan bisa segera diperiksa dan disetujui tanpa menunggu
waktu yang lama.

Meningkatkan citra sekolah melalui konten yang berkualitas dan
kolaborasi yang baik serta proses yang terstruktur tim jurnalistik dan Waka
Humas tidak hanya memfokuskan pada frekuensi posting tetapi juga kualitas
konten yang diproduksi ini sangat berpengaruh dalam membangun citra positif
sekolah di masyarakat. Pengelolaan media sosial membuat sekolah lebih
dikenal menarik perhatian calon siswa dan orang tua serta meningkatkan
engagement dengan audiens. Proses persiapan konten yang dilakukan oleh tim
jurnalistik sebelum adanya instruksi dari Waka Humas koordinasi antara
keduanya serta penggunaan WhatsApp untuk mempercepat komunikasi dan
revisi konten menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi memiliki manajemen humas dan jurnalistik yang sangat
terstruktur dan efisien. Semua langkah ini untuk memastikan bahwa citra
sekolah tetap terjaga dengan baik di media sosial dan masyarakat selalu
mendapatkan informasi yang tepat, menarik, dan up-to-date mengenai kegiatan
dan prestasi sekolah.

Seperti yang peneliti amati saat observasi mengenai komunikasi antara
Jurnalistik dan Waka Humas yang dilakukan melalui aplikasi WhatsApp saat

mengkomunikasikan desain yang telah dibuat’®.

Berkat banyaknya kegiatan
dan prestasi yang dicapai Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

hampir setiap hari mengeluarkan sesuatu yang baru. Sehingga orang-orang akan

melihat berbagai capaian Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

6 Observasi peneliti mengenai pemanfaatan media sosial di MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi,
pada tanggal 25 April 2024. (Data terlampir pada lembar lampiran).
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melalui akun media sekolah. Menurut Ibu Nur Azizah Hafifi, S.Pd. selaku
Koordinator Jurnalistik menjelaskan.”’

“Tidak ada penyusunan yang baku dalam proses ini mbak, kerjasama
antara pihak Jurnalistik dan Waka Humas untuk saling memastikan
informasi yang dipublikasikan tetap relevan, menarik, dan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Proses pemeriksaan oleh Waka Humas
atau Kepala Sekolah sebelum finalisasi untuk memastikan bahwa semua
informasi yang diposting tetap menjaga citra positif dan menarik bagi
audiens. Terutama ketika ada prestasi atau kegiatan penting seperti
Perayaan Hari Besar Islam yang perlu disebarluaskan. Dan postingan
bisa dibuat secara langsung saat itu juga, namun proses review dan revisi
tetap menjadi hal yang penting agar kesalahan atau ketidaktepatan bisa
di minimalisir mbak.”

Diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak H. Elvi

Syamsyuddukha, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri

Gondanglegi menyatakan sebagai berikut:’®

“Ketertiban dalam publikasi di MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
ini memang kami usahakan dan kami kelola dengan benar-benar mbak,
terutama melalui pemeriksaan berkala terhadap setiap agenda yang
sudah direncanakan. Fokus utama Waka Humas dan Jurnalistik adalah
memastikan bahwa setiap acara dipublikasikan tepat waktu, sehingga
informasi yang dibagikan selalu segar dan relevan. Misalnya, acara yang
berlangsung hari ini tidak boleh diposting terlambat hingga beberapa
hari kemudian. Setelah konten diperoleh dan didesain oleh Waka Humas
dan Jurnalistik maka dilakukan pengecekan dan dilakukan bersama-
sama. Sebagai upaya untuk menjaga ketertiban dan konsistensi dalam
melakukan postingan. Kolaborasi ini menunjukkan dedikasi kami secara
bersama-sama baik Waka Humas, Jurnalistik, wakil-wakil madrasah,
dan warga sekolah dalam menyampaikan informasi yang tepat waktu
dan teratur, sehingga masyarakat dapat mengikuti perkembangan
kegiatan sekolah dengan baik.”

Waka Humas dan Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri

Gondanglegi dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana membangun

7 Ibu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Wawancara Dengan Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi Tanggal 26 April 2024.

8 Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.l. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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citra madrasah telah membuat keberhasilan melalui postingan yang konsisten
setiap hari menggambarkan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi sebagai lembaga pendidikan yang aktif, dinamis, dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kerja sama yang terjalin antara
Kepala Sekolah, Waka Humas, Jurnalistik, Wakil-wakil sekolah dan warga
sekolah terlihat dari penyebaran informasi yang semakin luas jangkauannya
menjangkau berbagai kalangan. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa Waka
Humas dan Jurnalistik menjalankan tugasnya dalam memperkuat citra sekolah

di tengah masyarakat.

2. Pelaksanaan Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri

Gondanglegi

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan dalam langkah pelaksanaan ini
sangat penting untuk memastikan bahwa strategi humas benar-benar berjalan sesuai
visi dan misi sekolah. Dengan menjalin komunikasi yang baik secara internal dan
eksternal citra sekolah dapat terus berkembang secara positif. Pelaksanaan program
kegiatan ini dapat berupa program komunikasi maupun tindakan yang keduanya
bisa menjadi cara dalam proses untuk ketercapaian suatu tujuan yang telah

ditetapkan.

. Komunikasi dan Koordinasi
Proses komunikasi dan koordinasi dalam pemanfaatan media sosial antara
Waka Humas dan Jurnalistik adalah kunci untuk merencanakan konten yang akan

dibuat. Komunikasi dan koordinasi ini untuk saling berbagi ide, menentukan tujuan,
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serta memilih tema yang relevan bagi masyarakat. Selain itu diskusi ini juga
membantu agar setiap pihak memahami peran mereka dalam pembuatan konten
media sosial. dengan pembagian tugas yang jelas masing-masing memiliki tugas
tetap. Waka Humas bertanggung jawab dalam komunikasi eksternal dan
membangun hubungan dengan publik sementara Jurnalistik bertugas dalam
pembuatan konten kreatif, pengelolaan informasi, dan pembuatan berita atau
laporan yang akan dibagikan di media sosial terkait dengan kegiatan sekolah.
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi, melakukan
komunikasi secara langsung dan online agar informasi yang disampaikan tepat dan
tidak ada kesalahpahaman. Komunikasi langsung memberikan kesempatan untuk
diskusi lebih terbuka sementara komunikasi online memungkinkan mereka tetap
terhubung secara efektif meski tidak berada di tempat yang sama. Serta
menghindari kendala dan kesalahan. Dengan melakukan komunikasi yang lancar
dan koordinasi yang terstruktur tim Humas dan Jurnalistik dapat menghindari
kendala atau kesalahan dalam pembuatan konten dan untuk menjaga kualitas konten
dan memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan tujuan lembaga
serta dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Secara keseluruhan tahap
komunikasi dan koordinasi ini sangat penting dalam memastikan keberhasilan
pemanfaatan media sosial terutama dalam konteks membangun citra sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, selaku
Wakil Kepala bidang Hubungan Masyarakat (Waka Humas) sebagai berikut:"®
“Dengan adanya komunikasi yang terjalin antara Waka Humas,
Jurnalistik, kepala sekolah, dan guru-guru, tentu memudahkan alur
informasi agar berjalan lancar dan tepat waktu mbak. Dan

mengutamakan koordinasi yang baik karna tanpa koordinasi yang baik,
informasi bisa terlewat atau tidak tersampaikan dengan benar. Oleh

7® Tbu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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karena itu mbak, kami membentuk jalur komunikasi yang jelas baik

secara langsung maupun melalui grup Whatsaap untuk membantu

mempercepat proses koordinasi mbak. Jadi saya selaku waka humas

telah membangun sebuah sistem komunikasi yang sangat baik di

lingkungan sekolah, terutama dalam mengelola informasi yang

berkaitan dengan prestasi siswa. Karna ini juga bisa menjadi contoh
yang baik untuk lembaga atau organisasi lain dalam memperkuat
komunikasi internal mbak.

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri dalam menyebarkan informasi
melalui media sosial melakukan penyaringan informasi sebelum dipublikasikan
supaya dapat membantu dan memastikan bahwa apa yang dibagikan kepada
publik memang relevan, akurat dan bermanfaat bagi orang banyak. Dalam
proses komunikasi dan koordinasi dalam penyebaran informasi yang dilakukan
oleh Waka Humas dan Jurnalistik menunjukkan adanya proses verifikasi untuk
memastikan bahwa setiap informasi yang disebarkan benar-benar sesuai dengan
nilai dan tujuan sekolah. Proses ini juga menghindari kesalahan informasi yang
belum pasti kebenarannya. Komunikasi dan koordinasi sebagai sarana untuk
konsultasi antara Jurnalistik dan Waka Humas untuk menunjukkan efisiensi
komunikasi dalam berbagi pendapat atau melakukan klarifikasi untuk konten
yang akan dipublikasikan.

Komunikasi dan koordinasi berperan penting untuk memastikan bahwa
informasi yang dibagikan tidak hanya benar tetapi juga bermanfaat untuk
masyarakat yang lebih luas. Dengan mempertimbangkan apakah konten
tersebut dapat memberi dampak positif atau tidak. Pithak Humas dan Jurnalistik
memastikan bahwa media sosial digunakan secara maksimal untuk tujuan yang

baik. Jurnalistik dan Waka Humas melakukan komunikasi dan koordinasi

melalui platform seperti WhatsApp. Sebagaimana yang peneliti amati saat
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observasi yang dilakukan jurnalistik dengan waka humas melalui WhatsApp.®°
Adanya kolaborasi ini menunjukkan antara Waka humas dan Jurnalistik ini
mempermudah dalam mendapatkan feedback yang cepat dan keputusan yang
tepat terkait informasi yang akan disebarkan.

Langkah yang dilakukan oleh Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi dalam mendokumentasikan prestasi dan kegiatan yang
dilaporkan oleh guru-guru dan siswa sangat efektif dalam membangun citra
positif bagi Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Jurnalistik
menerima informasi langsung dari guru-guru dan siswa ini menunjukkan bahwa
proses komunikasi yang dibangun di sekolah sudah sangat terbuka dan inklusif
untuk memberikan kontribusinya dalam berbagi prestasi atau kegiatan yang
layak diberitakan dan memperkaya konten yang dapat disebarluaskan. Setiap
prestasi yang didokumentasikan, baik itu lomba, penghargaan, atau kegiatan
penting lainnya, memberikan gambaran positif mengenai aktivitas dan kualitas
yang ada di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Dokumentasi
ini membantu menciptakan narasi yang kuat tentang sekolah di mata publik
yang pada akhirnya meningkatkan branding atau citra sekolah.

Respons positif dari masyarakat adalah bukti nyata bahwa informasi
yang disebarkan memang diterima dengan baik. Citra positif ini tidak hanya
mencakup prestasi akademis, tetapi juga kegiatan lainnya yang menunjukkan
bahwa Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memiliki
lingkungan yang mendukung pengembangan siswa secara menyeluruh. Citra

positif yang dibangun melalui media sosial adalah meningkatnya minat siswa

8 QObservasi peneliti mengenai pelaksanaan pemanfaatan media sosial di MA Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi, pada tanggal 25 April 2024.
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baru untuk melanjutkan pendidikan di madrasah tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa publik terutama orang tua dan calon siswa tertarik dengan kualitas dan
reputasi sekolah yang terlihat melalui media sosial dan publikasi lainnya.

Dengan memanfaatkan media sosial untuk mendokumentasikan prestasi
dan kegiatan Jurnalistik tidak hanya berperan dalam menyebarkan informasi
tetapi dalam membangun identitas dan daya tarik sekolah secara keseluruhan
dengan cara yang sangat baik untuk meningkatkan visibilitas sekolah dan
menciptakan hubungan yang kuat dengan masyarakat. Hal ini senada dengan
hasil wawancara dengan Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.I selaku Kepala
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.®!

“Setiap ada kegiatan dan prestasi di sekolah selalu didokumentasikan
dengan baik mbak. Guru-guru yang segera melapor ke Waka Humas saat
ada prestasi atau kegiatan menarik langsung dilaporkan agar informasi
selalu up-to-date. Dengan adanya laporan yang cepat, tim Humas dan
Jurnalistik segera bertindak untuk mendokumentasikan dan
menyebarluaskan informasi tersebut ke publik. Waka Humas dan tim
Jurnalistik yang turun langsung ketika ada acara ini menunjukkan
komitmen mereka untuk tidak hanya mengandalkan informasi yang
diterima, tetapi juga untuk mengalami langsung apa yang terjadi di
lapangan. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan akurat,
serta membuat dokumentasi yang lebih mbak. Dengan adanya
kesepakatan sejak awal untuk selalu melaporkan setiap kegiatan dan
prestasi untuk dipublikasikan, serta adanya koordinasi antara Waka
Humas dan Jurnalistik sebelum publikasi konten yang disebarkan lebih
terkontrol dan sesuai dengan tujuan sekolah. dan juga meminimalisir
risiko kesalahandalam menyampaikan informasi kepada publik. Dengan
sistem ini, kualitas dan konsistensi dalam publikasi terjaga, karena
informasi yang disebarkan telah melalui tahap koordinasi yang matang,
sehingga selalu relevan dan sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan
oleh sekolah mbak.”

Komunikasi dan koordinasi yang dilakukan baik antara Waka Humas

dan tim Jurnalistik di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

81 Bapak H. Elvi Syamsyuddukha, S.Pd.l. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra sekolah
memudahkan pertukaran informasi secara cepat dan efisien. Komunikasi
langsung maupun melalui platform online membantu menjaga agar informasi
yang diperlukan selalu terupdate dan dapat segera diproses terutama dalam
konteks yang memerlukan kecepatan seperti peliputan kegiatan atau prestasi
siswa. Sebelum pembuatan konten Waka Humas dan tim Jurnalistik bekerja
sama untuk mengumpulkan informasi dengan cara yang jelas dan rinci. Untuk
memastikan bahwa konten yang dibuat akurat, relevan, dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Proses ini meminimalkan potensi kesalahan dalam
penyampaian informasi dan menjadikan konten yang dipublikasikan lebih
berkualitas. Komunikasi dan koordinasi yang dilakukan guna mengurangi risiko
terjadinya kendala atau miskomunikasi dalam konteks pembuatan konten untuk
media sosial miskomunikasi bisa berakibat pada informasi yang tidak akurat
atau tidak sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan. Koordinasi yang matang
sebelum konten dipublikasikan akan memastikan bahwa setiap detail postingan
telah diperiksa dengan teliti.

Sebagaimana yang disebutkan di atas komunikasi dan koordinasi sangat
penting dalam mengimplementasikan perencanaan. Tanpa komunikasi yang
efektif perencanaan untuk membangun citra sekolah melalui media sosial bisa
terganggu, bahkan gagal. Kerjasama antara Waka Humas, Jurnalistik, dan
seluruh warga madrasah untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil
sudah terencana dengan baik dari pengumpulan informasi hingga publikasi
konten. Informasi yang disebarkan melalui media sosial tidak hanya
mendokumentasikan prestasi tetapi juga memberikan gambaran yang jelas

mengenai kegiatan dan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa.
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Secara keseluruhan penelitian ini menggambarkan bahwa komunikasi dan
koordinasi adalah faktor utama dalam pemanfaatan media sosial agar dapat
berjalan dengan lancar dan efektif dalam mendukung perencanaan dan tujuan
dalam membangun citra sekolah. Tanpa adanya kolaborasi yang baik
pencapaian yang diinginkan melalui media sosial mungkin tidak akan terwujud

dengan optimal.

b. Penyebaran Informasi

Penyebaran informasi melalui media sosial dan dukungan dari lingkungan
sekitar memang sangat penting dalam membangun citra positif sekolah seperti yang
dilakukan oleh Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.
Tidak hanya memanfaatkan platform media sosial untuk memperkenalkan prestasi
dan kegiatan sekolah tetapi juga memberdayakan seluruh warga sekolah seperti
guru, siswa, dan masyarakat untuk menyebarkan informasi tersebut lebih luas.
Strategi dalam penyebaran informasi dengan memberdayakan seluruh warga
sekolah ini lebih efektif karena pesan yang dikirimkan tidak hanya datang dari satu
sumber saja tetapi juga tersebar melalui jaringan yang lebih luas seperti siswa yang
berbagi informasi di media sosial pribadi mereka atau guru yang memberi tahu
orang tua dan kolega. Dengan demikian pemanfaatan media sosial dapat berjalan

dengan lancar dalam membangun citra sekolah.

Selain itu menggunakan media sosial yang dikemas dalam berbagai bentuk
(misalnya foto, video, artikel, atau infografis) membantu menarik perhatian
masyarakat yang lebih beragam. Setiap jenis konten memiliki daya tarik tersendiri

yang dapat disesuaikan dengan platform yang digunakan seperti Instagram,
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Facebook, YouTube atau WhatsApp. Dalam penyebaran informasi berupa publikasi
melalui konten media sosial yang dikemas dalam berbagai bentuk disesuaikan
dengan kebutuhan dan berisi mengenai informasi tentang kegiatan dan prestasi
sekolah. Seperti hasil wawancara bersama Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, selaku Wakil

Kepala bidang Hubungan Masyarakat (Waka Humas) sebagai berikut:®?

“Untuk penyebaran informasi terkait kegiatan dan prestasi siswa kami
memiliki strategi yang efektif mbak, dengan memanfaatkan berbagai
platform media sosial milik sekolah seperti Instagram, Facebook,
YouTube, dan WhatsApp kami gunakan semua platform itu mbak, untuk
menjangkau lebih banyak orang dengan cara yang tepat. Ditambah lagi
dengan keterlibatan guru dan siswa yang ikut memposting, hal ini
semakin memperkuat proses penyebaran informasi karena mereka
memiliki jaringan yang lebih luas lagi mbak. Selain itu, penyebaran
informasi melalui Grup WhatsApp dan berbagi ulang oleh anggota
lainnya memudahkan informasi tersebar dengan cepat. Apalagi saat ini
sangat mudah untuk “viral” dan saya rasa sebagai Waka Humas memang
sangat relevan dengan strategi ini dengan menggunakan beberapa
platform sosial media. Dalam era digital seperti sekarang ini mbak,
informasi yang cepat dan mudah diakses akan lebih mudah menarik
perhatian, apalagi jika disertai dengan konten menarik seperti gambar
atau video. Misalnya, di Instagram bisa lebih berfokus pada visual
(seperti foto atau video pendek), di Facebook bisa lebih mengarah pada
cerita atau artikel yang lebih mendalam, dan di YouTube bisa digunakan
untuk menampilkan kegiatan secara langsung. Jadi setiap platform

punya kekuatan masing-masing yang bisa dimanfaatkan secara optimal
mbak.”

Penyebaran informasi yang melibatkan seluruh warga sekolah baik itu
guru maupun siswa merupakan langkah yang sangat efektif dalam
meningkatkan jangkauan dan mempercepat tersebarnya informasi. Dengan
adanya keterlibatan semua pihak pesan yang ingin disampaikan dapat lebih

cepat diterima oleh masyarakat yang lebih luas tidak hanya terbatas pada

8 Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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followers media sosial sekolah tetapi juga menjangkau keluarga siswa teman-

teman dan masyarakat sekitar.

Keberhasilan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
dalam membangun citra positif melalui media sosial tentu sangat dipengaruhi
oleh kolaborasi ini. Ketika setiap individu di sekolah turut serta dalam
memposting dan menyebarkan informasi citra positif sekolah akan lebih terasa
karena pesan yang disampaikan berasal dari berbagai sumber dan terasa lebih
nyata. Selain itu penggunaan media sosial sebagai sarana membangun citra
sekolah dengan memperkenalkan kegiatan dan prestasi sekolah memang sangat
tepat. Media sosial dapat menjadi platform yang efektif untuk memperlihatkan
kegiatan sehari-hari, keberhasilan siswa, dan berbagai prestasi lain yang bisa
menarik perhatian publik. Dalam hal ini transparansi dan konsistensi dalam
pembaruan informasi juga sangat berpengaruh agar pesan yang disampaikan

tetap relevan dan up-to-date.

Diperkuat dari pernyataan Ibu Nur Azizah Hafifi, S.Pd. selaku
Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

sebagai berikut:

“Ada beberapa tahap penting untuk memastikan informasi yang
disebarkan agar akurat dan tepat sasaran mbak. Jadi desain yang dibuat
oleh tim jurnalistik yang kemudian diperiksa oleh Waka Humas sebelum
diposting untuk memastikan bahwa setiap informasi yang disampaikan
benar-benar sesuai dengan tujuan dan pesan yang ingin kepada
masyarakat luas. sehingga ada proses revisi dan feedback dari Waka
Humas untuk memastikan kualitas informasi yang disebarkan, serta
memberikan ruang untuk perbaikan jika ada kesalahan. Setelah
disetujui, baru diunggah di media sosial untuk mencapai audiens yang
lebih luas. dan ini juga menambah rasa tanggung jawab, karena setiap
konten yang diposting telah melalui pemeriksaan dan proses
persetujuan, sehingga menjaga kredibilitas sekolah mbak. Sedangkan
dalam melibatkan seluruh warga sekolah dalam memposting informasi
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ini termasuk langkah strategi kami mbak. Dengan melibatkan mereka,
informasi tentang kegiatan dan prestasi sekolah tidak hanya terbatas
pada akun resmi sekolah saja, tetapi juga menyebar ke jaringan pribadi
mereka. Ini memperbesar jangkauan dan memberi kesan bahwa seluruh
warga sekolah benar-benar mendukung dan bangga terhadap sekolah
mereka. Selain itu, memanfaatkan story atau status di media sosial
seperti Instagram atau WhatsApp milik guru dan siswa untuk
membagikan kegiatan dan prestasi sekolah memberi dampak yang lebih
personal dan nyata. Dan bisa menciptakan kesan yang lebih positif dan
menunjukkan keaktifan serta kebanggaan warga sekolah terhadap
keberhasilan yang diraih.”

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa betapa pentingnya peran
seluruh warga sekolah dalam membangun citra positif Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melalui media sosial. dengan
memberdayakan guru, siswa, dan pihak terkait lainnya untuk aktif dalam
menyebarkan informasi memiliki dampak yang sangat besar dalam
menciptakan kesan positif kepada masyarakat luas. Setiap postingan yang
menyajikan informasi secara tepat dan menarik citra sekolah bisa terbangun
secara konsisten dan transparan. Salah satu kunci keberhasilan dalam strategi
ini adalah cara waka humas dan tim jurnalistik dalam menyajikan informasi
dengan cara yang menarik dan relevan, baik itu melalui gambar, video, atau

cerita tentang prestasi atau kegiatan sekolah.

Penyajian informasi yang rutin seperti memposting kegiatan sekolah
setiap hari juga menunjukkan bahwa madrasah tidak hanya aktif tetapi juga
selalu berkembang dan berinovasi yang tentunya sangat penting dalam
membangun kepercayaan masyarakat. Transparansi dalam menyampaikan
informasi tentang perkembangan sekolah akan memberi kesan positif bahwa
sekolah tidak menyembunyikan apa pun dari publik dan itu dapat memperkuat

hubungan antara sekolah dengan masyarakat. Seluruh upaya ini guna dalam
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membentuk citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi sebagai

institusi pendidikan yang terbuka, aktif, dan terpercaya di mata publik.

Pemeriksaan Postingan

Pemeriksaan postingan secara berkala penting untuk dilakukan demi
menjaga kualitas dan efektivitas konten yang disebarkan. Dengan melakukan
evaluasi secara rutin pihak Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dapat memastikan bahwa informasi yang dibagikan tetap relevan,
akurat, dan sesuai dengan tujuan membangun citra positif sekolah. Proses ini untuk
memantau respons audiens dan mengetahui jenis konten mana yang lebih banyak
menarik perhatian. Dengan melakukan pemeriksaan secara berkala pihak Humas
menyesuaikan seperti menambahkan elemen baru dalam konten atau mencoba
format yang lebih menarik. Misalnya jika postingan tentang prestasi siswa atau
kegiatan tertentu lebih banyak mendapatkan interaksi maka jenis konten tersebut
bisa lebih difokuskan atau dikembangkan lebih lanjut.

Selain itu pemeriksaan postingan juga berfungsi sebagai umpan balik yang
untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan branding atau citra madrasah.
Dengan memantau perkembangan serta mendengarkan tanggapan dari audiens
(baik itu siswa, orang tua, maupun masyarakat umum), pihak Humas dapat terus
melakukan perbaikan dan inovasi dalam menyampaikan pesan. Dalam pemeriksaan
postingan Humas tidak hanya berfokus pada frekuensi posting tetapi juga pada
kualitas dan dampaknya terhadap citra madrasah dan membantu meningkatkan
kredibilitas dan citra sekolah di mata publik. Hal ini seperti yang di sampaikan

dalam hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, selaku Wakil
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Kepala bidang Hubungan Masyarakat (Waka Humas) mengenai waktu pelaksanaan
evaluasi sebagai berikut:%

“Pemeriksaan postingan dilakukan sebelum finalisasi jadi langkah bijak dan
efektif jika sebelum memposting kami melakukan pemeriksaan terlebih
dahulu mbak. Dengan melibatkan tim jurnalistik dan Waka Humas dalam
pemeriksaan postingan, untuk memastikan bahwa setiap postingan sudah
memenuhi standar kualitas dan tujuan yang diinginkan. Pemeriksaan
postingan untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam
konten, sehingga dapat diperbaiki sebelum dipublikasikan untuk
memastikan bahwa pesan yang disampaikan jelas, tepat sasaran, dan sesuai
dengan citra yang ingin dibangun. Misalnya, bisa dilakukan pengecekan
ulang terhadap grammar, desain visual, atau relevansi informasi yang ingin
disampaikan. Jika ada kesalahan bisa segera diperbaiki agar postingan lebih
mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat. Dengan cara ini, informasi
yang disebarkan tidak hanya sampai kepada audiens, tetapi juga
memberikan dampak yang diinginkan, seperti meningkatkan kepercayaan
publik dan membangun citra positif madrasah.”

Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
memanfaatkan media sosial secara aktif untuk membangun citra positif sekolah
dan kerja sama yang baik antar bidang dan tim seperti tim jurnalistik, guru, dan
siswa menjadi kunci dalam menjalankan tugas ini dengan efektif. Waka Humas
dengan perannya yang strategis memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan
bahwa informasi yang disebarkan melalui media sosial dapat mencerminkan citra
positif madrasah kepada publik. Seperti observasi yang dilakukan oleh peneliti
mengenai tugas Waka Humas dalam membangun citra sekolah melalui media sosial
juga memberikan wawasan penting tentang bagaimana komunikasi yang terencana
dan terkoordinasi dengan baik dapat berperan dalam membangun citra sekolah.

Setiap langkah yang diambil seperti pemeriksaan berkala terhadap postingan,

evaluasi konten, dan kolaborasi dengan berbagai pihak di sekolah menunjukkan

8 Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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bahwa Waka Humas berperan aktif dalam memastikan kualitas dan efektivitas
informasi yang disebarkan.

Kerja sama antara Humas dan tim jurnalistik dalam penyusunan konten
yang lebih terstruktur dan terencana serta memastikan bahwa setiap postingan tidak
hanya menarik tetapi juga informatif dan mencerminkan nilai-nilai positif dari
sekolah. Melalui pendekatan ini Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi tidak hanya memanfaatkan media sosial sebagai alat komunikasi
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun dan memperkuat citra yang baik di
mata masyarakat. Proses ini tentu akan terus berkembang seiring dengan

meningkatnya pemahaman tentang bagaimana media sosial dapat digunakan

1-84

dengan lebih maksimal.®* Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama Ibu

Nur Azizah Hafifi, S.Pd. selaku Koordinator Jurnalistik MA Raudlatul Ulum Putri

Gondanglegi sebagai berikut.®®

“Evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus, ketika ada hal yang harus
diposting segera, menunjukkan kualitas dan profesionalisme. Dalam dunia
media sosial yang bergerak cepat, sering kali ada situasi di mana keputusan
harus dibuat secara cepat mbak, namun tetap ada ruang untuk melakukan
evaluasi secepat mungkin untuk memastikan tidak ada kesalahan yang
terlewat. Meskipun terkadang ada kesalahan kecil seperti typo atau
penulisan yang kurang pas, proses evaluasi yang berkelanjutan penting
untuk memastikan bahwa kesalahan tersebut dapat diminimalkan dan
diperbaiki. Dengan adanya feedback yang terus-menerus, baik itu dari tim
maupun masyarakat, Waka Humas dan tim jurnalistik akan semakin terasah
dalam hal keterampilan menulis, desain, serta kemampuan untuk membuat
konten yang lebih kreatif dan menarik. Selain itu, evaluasi ini untuk
mengeksplorasi ide-ide baru atau cara-cara kreatif dalam membuat konten
yang lebih menarik dan efektif, misalnya dengan mencoba berbagai format
atau gaya penulisan yang lebih fresh dan relevan dengan audiens yang lebih
muda, seperti siswa. Secara keseluruhan, evaluasi yang terus-menerus ini
bukan hanya untuk membangun citra yang baik, tetapi juga berkembang
dan berinovasi dalam cara mereka menyampaikan informasi.”

8 Observasi peneliti mengenai pelaksanaan pemanfaatan media sosial di MA Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi, pada tanggal 25 April 2024. (Data terlampir pada lembar lampiran)

8 Tbu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Wawancara Dengan Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi Tanggal 26 April 2024.
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Pemanfaatan media sosial di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dalam membangun citra positif sekolah melalui media sosial sangat
efektif dalam menjangkau masyarakat luas untuk mempromosikan sekolah
karena dapat mencapai audiens yang lebih luas dengan cepat. Selain itu dengan
dikelolanya media sosial secara khusus oleh Waka Humas dan tim jurnalistik
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi bisa memastikan bahwa
informasi yang disebarkan konsisten, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan.
Penggunaan media sosial untuk memposting berbagai aktivitas baik yang rutin
maupun insidental seperti prestasi siswa, klarifikasi, dan motivasi memberikan
gambaran yang lengkap tentang kegiatan di madrasah untuk menciptakan
transparansi untuk membangun kepercayaan publik terhadap sekolah.

Postingan yang mudah diakses dan dilihat oleh masyarakat tentunya
membantu dalam memperkenalkan sekolah kepada khalayak ramai media sosial
juga memberikan ruang bagi pihak Humas untuk merespons dengan cepat jika
ada hal-hal yang perlu diperjelas atau diklarifikasi untuk menjaga citra sekolah
tetap baik. Selain itu postingan motivasi atau informasi positif tentang prestasi
siswa dapat memberi dampak yang menggugah baik bagi siswa maupun
masyarakat luas. Dengan pendekatan ini Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi tidak hanya memanfaatkan media sosial sebagai alat komunikasi
tetapi juga sebagai sarana untuk memotivasi dan menginspirasi audiens serta

membangun hubungan yang lebih dekat dengan masyarakat.
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3. Evaluasi Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi selalu melakukan
evaluasi terhadap program dan kegiatan yang telah dilaksanakan hal ini dilakukan
untuk melihat sejauh mana efektifitas dari pelaksanaan program maupun kegiatan
tersebut. Dikarenakan segala program dan bentuk kegiatan yang dilaksanakan
adalah salah satu cara untuk membangun citra madrasah agar senantiasa dapat
bersaing dan memiliki penilaian yang positif dari masyarakat sudah semestinya
untuk dilakukan sebuah evaluasi secara berkala agar dapat diketahui sebuah
pencapaian dan masalah yang terjadi di tengah-tengah pelaksanaan program atau
kegiatan madrasah.

Program yang telah di rancang oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi. Dalam pemanfaatan media sosial untuk membangun citra madrasah
yang dilakukan Waka Humas tidak hanya dilihat dari jumlah banyaknya
penghargaan tetapi juga dilihat dari meningkat atau tidaknya kesadaran atau
perubahan pendapat, sikap, dan tingkah laku masyarakat terhadap Madrasah Aliyah

Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.

a. Waktu Pelaksanaan Evaluasi
Evaluasi dalam membangun citra sekolah atau madrasah melalui
pemanfaatan media sosial seperti yang dilakukan Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi memiliki peran penting. Evaluasi ini tidak hanya
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sebuah program berjalan tetapi juga

untuk melihat dampak dari setiap kebijakan atau langkah yang diambil oleh
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Waka Humas dalam upaya membangun citra madrasah. Memantau jumlah
pengikut, interaksi, komentar, serta pembagian konten di media sosial bisa
menjadi indikator sejauh mana pesan yang disampaikan diterima oleh publik.
Misalnya jika jumlah pengikut meningkat itu bisa menjadi tanda bahwa
program yang dijalankan oleh Waka Humas cukup efektif. Evaluasi ini penting
untuk dilakukan secara berkala agar segala kegiatan dalam membangun citra
melalui media sosial bisa disesuaikan dan dikembangkan lebih lanjut sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam pelaksanaan evaluasi untuk membangun citra sekolah melalui
media sosial penting untuk menggunakan pendekatan yang fleksibel dan adaptif
mengingat setiap program yang dijalankan mungkin memiliki karakteristik dan
tujuan yang berbeda-beda. Evaluasi yang dilakukan oleh Waka Humas di
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi harus mencakup beberapa
aspek yang disesuaikan dengan perkembangan dan kondisi terkini. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Laila Fitri, S.Ag, selaku
Wakil Kepala bidang Hubungan Masyarakat (Waka Humas) waktu pelaksanaan
evaluasi yang tepat sebagai berikut:

“Rapat evaluasi yang dilakukan per semester bersama tim Jurnalistik

dan ketua yayasan. Dan rapat evaluasi dadakan juga dilakukan untuk

menangani isu-isu. Waka Humas sangat responsif dalam mengelola
rapat evaluasi dadakan untuk menangani masalah yang muncul secara
mendadak, seperti perubahan tren atau kebutuhan komunikasi yang
cepat. Agar program tetap berjalan sesuai dengan tujuan dan bisa
diadaptasi dengan cepat ketika ada sesuatu yang mendesak. Evaluasi
beriringan dengan pelaksanaan berjalan bersamaan dengan pelaksanaan
program untuk memastikan bahwa setiap langkah dapat diperbaiki
segera. Misalnya, evaluasi terhadap desain dan postingan bisa langsung
dilakukan ketika proses desain sedang berjalan, sehingga kualitas hasil
lebih terjaga. Adapun rapat evaluasi setelah kegiatan yaitu melakukan
rapat evaluasi setelah setiap kegiatan untuk menilai apakah setiap
kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapainya tujuan yang telah

ditetapkan. Adanya evaluasi per semester bersama tim Jurnalistik dan
rapat tahunan dengan ketua yayasan memberi ruang untuk melakukan
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analisis yang lebih komprehensif dan menyeluruh. untuk melihat
gambaran besar, seperti perkembangan program secara keseluruhan dan
pengaruhnya terhadap citra madrasah di media sosial. Dengan struktur
rapat yang fleksibel ini evaluasi berjalan efektif dan terus menerus
menyesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang. Menjaga
komunikasi yang terbuka dengan tim dan ketua yayasan juga membantu
dalam memperkuat kerjasama dan memastikan program yang dijalankan
tetap sesuai dengan visi dan misi madrasah.”
Evaluasi yang dilakukan oleh waka humas dan tim jurnalistik Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi yang dilaksanakan kapan saja dan
memberikan masukan kepada tim jurnalistik atau bagian editor setelah selesai
mendesain dengan pendekatan praktis dan responsif. Evaluasi yang dilakukan
melalui WhatsApp juga menggambarkan pemanfaatan teknologi yang efisien
dalam mendukung proses komunikasi dan kolaborasi. Evaluasi yang cepat dan
tepat waktu sangat berguna terutama dalam media sosial yang dinamis dan cepat
berubah. Dengan cara ini tim jurnalistik dapat mengidentifikasi dan
menyelesaikan tugasnya lebih cepat serta menghasilkan konten yang lebih
relevan dan sesuai dengan perkembangan yang ada.®® Evaluasi juga
dilaksanakan ketika rapat setelah kegiatan berakhir oleh Waka Humas bersama
Jurnalistik dan juga melihat perkembangan sosial media yang juga menjadi
acuan evaluasi bagi mereka.
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu
Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Selaku Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah

Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menyatakan sebagai berikut®’

“Evaluasi disini fleksibel mbak tergantung situasi. Jadi tim Waka Humas
dan Jurnalistik melakukan evaluasi kapan saja (kondisional), Jadi saya
selaku koordinator tim jurnalistik bisa langsung merespons hal-hal

8 Observasi peneliti mengenai pelaksanaan pemanfaatan media sosial di MA Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi, pada tanggal 25 April 2024. (Data terlampir pada lembar lampiran)

87 Tbu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Wawancara Dengan Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi Tanggal 26 April 2024.



111

mendesak atau perubahan yang terjadi. Namun sebelum mempsoting
kami menunggu masukan terlebih dahulu dari waka humas. Dan kami
juga memantau respons masyarakat, termasuk jumlah like, komentar,
dan sharing, untuk melihat sejauh mana masyarakat menerima konten
yang diposting. Melakukan evaluasi setelah setiap postingan serta di
setiap rapat, baik yang dadakan maupun terjadwal, untuk menjaga
kualitas secara konsisten. Apalagi jika ada feedback langsung dari
audiens, tim bisa segera menyesuaikan strategi untuk postingan
berikutnya mbak. Dan memanfaatkan WhatsApp untuk berkomunikasi
tentang koreksi desain sebelum finalisasi. Adapun Evaluasi terjadwal
per semester dan rapat besar tahunan yang melibatkan ketua yayasan,
kepala sekolah, dan guru-guru untuk melakukan review mendalam
tentang kinerja secara keseluruhan. Rapat besar tahunan memberi ruang
untuk membahas pencapaian dan perencanaan untuk tahun berikutnya.
Kami tim Jurnalisitk dan Waka Humas sudah mengintegrasikan evaluasi
secara kontinu dan adaptif. Untuk perbaikan dilakukan dengan cepat jika
ditemukan kekurangan atau hal yang perlu ditingkatkan.”

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas proses evaluasi yang
dilakukan oleh Waka Humas di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi menunjukkan pendekatan yang sangat terstruktur tetapi fleksibel
dan responsif. Seperti evaluasi rutin per semester yang dilakukan setiap
semester untuk melihat perkembangan dan pencapaian program secara berkala.
Dengan evaluasi per semester waka humas dapat menilai kinerja dan
mengidentifikasi apa yang perlu diperbaiki dan merencanakan langkah-langkah
strategis untuk berikutnya dan sejauh mana program berjalan sesuai dengan
tujuan. Rapat besar setahun sekali dengan pihak yayasan dan semua guru untuk
melakukan evaluasi secara lebih mendalam. Pada rapat ini bukan hanya tim
Waka Humas dan Jurnalistik yang melakukan refleksi tetapi juga pihak yayasan
dan seluruh pengurus sekolah bisa memberikan masukan dan saran untuk
perbaikan dalam merencanakan program besar dan menentukan arah kebijakan

untuk tahun depan.
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Sedangkan rapat berdasarkan kebutuhan (Agenda Dadakan)
berdasarkan kebutuhan dan melibatkan pihak-pihak tertentu saja proses evaluasi
tetap fleksibel dan dapat mengakomodasi permasalahan atau isu yang
mendesak. Rapat ini untuk menangani hal-hal yang perlu segera diselesaikan
tanpa menunggu waktu rapat terjadwal. Dan untuk evaluasi langsung setelah
desain selesai dilakukan segera setelah editor selesai mendesain dan menerima
masukan secara langsung memastikan bahwa desain yang dihasilkan sudah
sesuai dengan visi dan misi madrasah. Dengan memberikan feedback langsung
setelah desain selesai Waka Humas dan tim jurnalistik dapat menghindari
kesalahan atau ketidaksesuaian yang bisa mempengaruhi citra madrasah di
media sosial. Secara keseluruhan sistem evaluasi yang diterapkan di Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi cukup fleksibel, efisien, dan adaptif.
Evaluasi dilakukan secara rutin namun tetap melakukan penyesuaian
berdasarkan kebutuhan atau perubahan yang terjadi di lapangan dan proses ini
untuk perbaikan berkelanjutan dalam menjaga citra dan kualitas komunikasi

melalui media sosial.

. Kendala Dalam Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial

Kendala yang dialami Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi dalam melaksanakan pemanfaatan media sosial untuk
membangun citra madrasah bisa datang dari berbagai sisi sehingga tidak semua
rencana bisa tercapai. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Laila Fitri,
S.Ag. selaku Waka Humas menjelaskan bahwa selama humas bekerja dalam
membangun citra positif madrasah melalui media sosial juga mengalami

beberapa kendala sebagai berikut:



113

“Kendala yang kami hadapi terutama terkait dengan guru dan siswa
yang lupa untuk membagikan flayer atau twibbon yang sudah disiapkan
sehingga dalam menyebarkan informasi tidak efektif mbak. D1 satu sisi,
kami pihak humas dan jurnalistik sudah menyiapkan materi yang siap
untuk dibagikan, tetapi ketika audiens internal (guru dan siswa) tidak
cukup proaktif dalam menyebarkan informasi sehingga memperlambat
proses membangun citra madrasah yang lebih luas.”

Diperkuat dengan pernyataan dari hasil wawancara yang disampaikan
oleh Ibu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Selaku Koordinator Jurnalistik Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menyatakan sebagai berikut.®

“Untuk kendala biasanya terjadi karena media sosial yang lemot, dan
kadang kendala lain, pernah waktu itu ada kegiatan PHBI kami selaku
tim Jurnalistik dengan Waka Humas ingin melakukan siaran langsung di
Instagram namun ada kendala sepertinya karena sinyal yang lemot dan
perangkat yang kami gunakan bermasalah. Jadi kendalanya bisa muncul
dari mana saja. Misalnya bentrok dengan kegiatan lain. Belum lagi
terkadang postingan yang kami sebar hanya melalui akun madrasah dan
tidak disebar ulang oleh guru-guru dan siswa dikarenakan lupa tidak
dibaca, jadi ini menjadi kendala bagi kami namun tidak menjadi masalah
besar karena informasi yang dibagikan di akun media sosial milik
sekolah tetap tersebar pada masyarakat”.

Kendala dalam pelaksanaan tugas humas dan publikasi di Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi seperti keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas oleh tim Jurnalistik yang bisa menyebabkan informasi
yang sudah dipersiapkan tidak dapat disebarkan sesuai jadwal. Hal ini bisa
mengganggu alur komunikasi yang sudah direncanakan sehingga citra
madrasah yang ingin dibangun lewat media sosial atau informasi lainnya jadi
terhambat. Kurangnya keterlibatan Stakeholder dalam penyebaran informasi

seperti flayer atau twibbon sehingga menghambat penyebaran informasi. Ketika

pesan tidak dibaca atau tertunda hal ini dapat mengurangi dampak positif yang

8 [bu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Wawancara Dengan Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi Tanggal 26 April 2024.
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diinginkan dari penyebaran informasi tersebut. Dan adanya kendala seperti
masalah teknis sarana dan prasarana yang tidak mendukung seperti perangkat
yang kurang memadai atau koneksi internet yang buruk bisa sangat
menghambat kelancaran pekerjaan terutama dalam proses pembuatan dan

pengunggahan konten media sosial dalam membangun citra sekolah.

c¢. Rekapan Postingan Media Sosial

Peran Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
memang sangat penting dalam memastikan informasi yang dibagikan melalui
media sosial agar sampai kepada semua pihak yang berkepentingan termasuk
orang tua siswa. Untuk menjaga keberlanjutan komunikasi dan memastikan
informasi yang tersebar dapat diakses dengan mudah oleh semua pihak tindak
lanjut berupa update rutin dan rekapan postingan termasuk langkah yang efektif
dalam penyebaran informasi agar sampai kepada masyarakat luas. Sehingga
informasi-informasi sebelumnya juga dapat diketahui oleh orang tua siswa
sehingga orang tua bisa mengetahui informasi terbaru maupun yang sudah
diposting sebelumnya. Dalam hal ini humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi menyiapkan rekapan informasi yang diposting ke media
sosial. Seperti yang di jelaskan oleh Nur Laila Fitri, S.Ag, selaku Wakil Kepala
bidang Hubungan Masyarakat (Waka Humas) dalam wawancaranya, sebagai
berikut:%

“Rekapan postingan media sosial untuk penayangan ulang dalam bentuk

PowerPoint pada saat penerimaan raport siswa. Dengan cara ini, orang

tua bisa lebih mudah melihat pencapaian anak-anak mereka sepanjang

semester atau tahun, dan ini tentunya meningkatkan kebanggaan mereka
terhadap sekolah. Selain itu, kegiatan penayangan PowerPoint kepada

8 Tbu Nur Laila Fitri, S.Ag, Wawancara Dengan Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi Tanggal 25 April 2024.
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orang tua juga memberikan kesempatan bagi sekolah untuk melakukan
evaluasi secara langsung dan ada feedback dari orang tua tentang hal-
hal yang mungkin perlu diperbaiki atau ditingkatkan untuk
perkembangan sekolah dan juga untuk menjaga hubungan yang baik
dengan orang tua siswa dan juga bisa mengetahui aspek mana dari
program dan kegiatan sekolah yang sudah berjalan dengan baik, dan
mana yang masih memerlukan perhatian lebih. Dengan begitu, langkah-
langkah perbaikan bisa dilakukan secara lebih terarah. Jadi, rekap
postingan media sosial ini bukan hanya sekedar dokumentasi, tetapi juga
sebagai alat untuk mempertahankan dan meningkatkan citra dan prestasi
sekolah.”

Langkah evaluasi yang dilakukan oleh waka humas Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melalui rekapan postingan semua kegiatan
dan prestasi siswa waka humas tidak hanya memantau pencapaian yang telah
diraih tetapi juga memastikan bahwa informasi yang diberikan kepada orang tua
tetap konsisten dan terupdate melalui rekapan kegiatan ini pihak humas dapat
mengetahui perkembangan dan kemajuan siswa secara lebih mendetail. Selain
itu evaluasi dalam bentuk PowerPoint yang ditayangkan saat penerimaan raport
memberikan gambaran yang jelas kepada orang tua mengenai prestasi anak-
anak mereka dalam satu semester atau tahunan tidak hanya memudahkan orang
tua untuk mengikuti perkembangan pendidikan anak tetapi juga memperkuat
hubungan antara sekolah dan orang tua serta memberikan transparansi
mengenai pencapaian yang sudah diraih.

Evaluasi ini berguna untuk melihat apa yang masih perlu diperbaiki baik
dari sisi penyebaran informasi maupun dalam upaya meningkatkan kualitas
kegiatan yang dilaksanakan. Tindak lanjut yang diambil baik dari sisi
penyebaran informasi maupun peningkatan prestasi siswa dapat dilakukan
dengan lebih terarah dan terukur berdasarkan data dan feedback dari

masyarakat. Dengan cara ini Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri

Gondanglegi tidak hanya menciptakan dokumentasi yang lengkap tetapi juga
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memastikan bahwa setiap kegiatan dan pencapaian yang dilakukan siswa tetap
mendapat perhatian dan tindak lanjut yang sesuai. Evaluasi yang
berkesinambungan ini akan sangat bermanfaat untuk perencanaan yang lebih
baik di masa yang akan datang.

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan mengenai rekapan
postingan informasi kegiatan dan prestasi yang ditayangkan kepada orang tua
siswa saat penerimaan raport.”> Adapun Dari hasil rekapan ini juga menjadi
bahan evaluasi bagi pihak humas karena akan lebih mudah terdeteksi
kekurangannya. Sehingga ini menjadi tindak lanjut bagi pthak madrasah baik
dalam memperbaiki maupun mempertahankan capaiannya. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu Nur Azizah Hafifi,S.Pd.

Selaku Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri

Gondanglegi menyatakan sebagai berikut:%

“Evaluasi yang rutin dilakukan ketika rapat untuk meningkatkan
kualitas informasi yang di sampaikan jurnalistik dalam pengelolaan
media sosial. Kendala yang dihadapi dan mendiskusikannya bersama
untuk menemukan solusi dan saling memberi masukan seperti saran
mengenai desain yang lebih menarik, yang tentunya akan meningkatkan
daya tarik postingan dan menarik perhatian masyarakat. Dengan
merekap postingan di media sosial memberikan akses jangka panjang
untuk orang tua, siswa, dan masyarakat untuk melihat pencapaian atau
informasi yang telah dipublikasikan. Media sosial juga menjadi tempat
yang lebih permanen, jadi informasi tetap bisa diakses kapan saja dan
bisa memantau perkembangan secara kondisional. Melalui proses ini
waka humas dan Jurnalistik tidak hanya fokus pada konten yang
dibagikan, tetapi juga pada peningkatan kualitas komunikasi dan
penyampaian informasi, yang tentunya berkontribusi pada pencapaian
tujuan dalam membangun citra sekolah serta membangun hubungan
yang lebih erat dengan orang tua dan masyarakat luas.”

9%0bservasi peneliti mengenai pelaksanaan pemanfaatan media sosial di MA Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi, pada tanggal 25 April 2024. (Data terlampir pada lembar lampiran)

%1 Ibu Nur Azizah Hafifi,S.Pd. Wawancara Dengan Koordinator Jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi Tanggal 26 April 2024.
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Rekapan postingan media sosial di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi dalam penyebaran informasi memiliki jangkauan yang luas
dan dapat dengan cepat menjangkau masyarakat baik yang ada di sekitar
sekolah maupun yang lebih jauh lagi. Dengan menggunakan platform seperti
Instagram, Facebook, YouTube dan Whatsapp melalui akun sekolah dapat
memperkenalkan keunggulannya sekolah secara efektif menampilkan prestasi
siswa, kegiatan sekolah, dan hal-hal positif lainnya yang mencerminkan kualitas
pendidikan yang diberikan.

Keberhasilan citra sekolah yang diraih menjadi tolak ukur yang sangat
penting. Banyaknya masyarakat yang mengenal dan mengetahui keunggulan
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi adalah bukti bahwa
strategi komunikasi dan informasi yang dilakukan melalui media sosial berhasil
dengan baik. Kerjasama yang terjalin antara pihak Humas dan tim Jurnalistik
sangat berperan dalam menciptakan dan menjaga citra positif madrasah ini. Tim
Jurnalistik bertugas menyajikan konten yang menarik dan relevan sementara
Humas memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dengan tetap menjaga transparansi dan keterbukaan.

Selain itu rekapan postingan media sosial terus berkembang baik dalam
pengenalan prestasi maupun program. Setiap perkembangan yang terjadi dapat
disampaikan langsung kepada masyarakat yang pada akhirnya akan
meningkatkan kepercayaan dan dukungan mereka terhadap madrasah. Tidak
hanya itu dengan adanya umpan balik dari masyarakat atau orang tua melalui
media sosial madrasah dapat melakukan evaluasi dan perbaikan secara lebih
cepat dan tepat sasaran. Secara keseluruhan keberhasilan dalam membangun

citra madrasah melalui media sosial bukan hanya tentang memperkenalkan
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prestasi tetapi juga tentang membangun hubungan yang kuat dengan
masyarakat dan menciptakan perkembangan pendidikan di Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Langkah-langkah pengembangan lebih
lanjut yang dilakukan baik dalam hal kualitas pendidikan maupun dalam
pengelolaan komunikasi akan terus memperkuat posisi Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi sebagai lembaga pendidikan yang unggul

dan terpercaya.

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan beberapa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah
di paparkan, maka peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Perencanaan Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana Membangun Citra Madrasah Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi

Langkah-langkah perencanaan yang dipersiapkan Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam membangun citra madrasah
menggunakan sarana media sosial yaitu:

a. Penetapan Tujuan

b. Analisis pemilihan media sosial

c. Sasaran dan pengenalan situasi

d. Conten plan/Pembuatan konten media sosial
e. Ketertiban publikasi

Perencanaan yang dilakukan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dalam membangun citra madrasah melalui media sosial dapat

digambarkan dalam bentuk diagram alur di bawah ini:
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Perencanaan g Ana!l!5|s Sasaran dan
Pemilihan Pengenalan

iz Media Sosial Situasi

Konten Plan Ketertiban Pelaksanaan
Media Sosial Publikasi

Diagram 4.1
Perencanaan dalam pemanfaatan media sosial

2. Pelaksanaan Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana Membangun Citra Madrasah MA Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
Hasil dari penelitian terkait pelaksanaan manajemen humas dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra madrasah MA Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi sebagai berikut:
a. Komunikasi dan Koordinasi
b. Penyebaran Informasi

c. Pemeriksaan Postingan secara berkala.
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Komunikasi
Pelaksanaan dan
Koordinasi

Penyebaran Pemeriksaan

Informasi Postingan

Evaluasi

Diagram 4.2
Pelaksanaan dalam pemanfaatan media sosial

3. Evaluasi Manajemen Humas alam Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana
Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
Evaluasi yang dilaksanakan pihak Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondaglegi dalam membangun citra madrasah melalui media sosial yaitu:
a. Waktu Pelaksanaan Evaluasi
b. Kendala Penyebaran Informasi

c. Rekapan Postingan Media Sosial

Kendala
Penyebaran
Informasi

Waktu Pelaksaan
Evaluasi

Rekapan
Postingan

Tindak Lanjut

Diagram 4.3 Evaluasi dalam pemanfaatan media sosial.
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Untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam membaca serta
memahami hasil penelitian di atas, maka hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk

tabel. Adapun tabel hasil penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1
Rangkuman Hasil Penelitian
Fokus Penelitian Hasil Penelitian
Perencanaan Manajemen | 1. Penetapan Tujuan
Humas dalam | 2. Analisis pemilihan media sosial
Pemanfaatan Media Sosial | 3. Sasaran dan pengenalan situasi
sebagai Sarana Membangun Citra | 4. Conten plan atau Pembuatan
Madrasah konten media sosial

5. Ketertiban publikasi

Pelaksanaan Manajemen | 1. Komunikasi dan Koordinasi
Humas dalam | 2. Penyebaran Informasi
Pemanfaatan Media Sosial | 3. Pemeriksaan Postingan secara
sebagai Sarana Membangun Citra berkala.

MA  Raudlatul  Ulum  Putri

Gondanglegi

Evaluasi Manajemen | 1. Waktu Pelaksanaan Evaluasi
Humas dalam | 2. Kendala Penyebaran Informasi
Pemanfaatan Media Sosial | 3. Rekapan Postingan Media Sosial

sebagai Sarana Membangun Citra
MA  Raudlatul  Ulum  Putri
Gondanglegi




BAB V

PEMBAHASAN TEMUAN PENELITAN

Temuan peneliti terhadap penelitian yang berjudul “Manajemen Humas dalam
Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi” melalui wawancara mendalam, teknik observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini akan dipaparkan secara deskriptif dengan menganalisis temuan-temuan
terkait peristiwa lapangan dipadukan dengan konsep-konsep teoritis yang ada untuk

menemukan titik temu antara keduanya berupa penemuan-penemuan baru secara konseptual.

1. Perencanaan Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana
Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
Manajemen tidak dapat dipisahkan dengan yang namanya perencanaan karena
perencanaan menjadi bagian yang sangat penting. Bagian awal dalam manajemen humas
adalah perencanaan dalam membangun citra lembaga pendidikan. Masing-masing lembaga
pendidikan memiliki manajemen dan perencanaan menjadi salah satu bagian penting dalam
manajemen. Sebelum melaksanakan kebijakan kegiatan dan program harus dilakukan
perencanaan terlebih dahulu pada tahap awal. Perencanaan sebagai blue print dalam
kebijakan kegiatan dan macam-macam program dalam lembaga.?> Humas dalam lembaga
pendidikan harus memiliki sistem, strategi, dan langkah kerja yang terstruktur untuk
menjaga dan memajukan citra lembaga terutama melalui media sosial. Seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan platform digital media
sosial telah menjadi salah satu alat yang sangat efektif dalam membangun citra dan

memperluas jaringan komunikasi lembaga pendidikan. Dengan menggunakan media sosial

92 Slamet Mulyadi, “Perencanaan Humas Dan Usaha Membangun Citra Lembaga Yang Unggul Slamet
Mulyadi Universitas Nurul Jadid Pendahuluan Perencanaan Adalah Langkah Awal Sebagai Patokan Lembaga
Untuk Tercapainya Sebuah Tujuan Organisasi” Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 2, no. 2 (2018): 121—
134
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lembaga pendidikan dapat menjangkau audiens yang lebih luas termasuk orang tua, siswa,
calon siswa, serta masyarakat umum. Melalui media sosial informasi mengenai program,
prestasi, kegiatan, dan nilai-nilai yang dianut oleh lembaga dapat disampaikan secara
langsung dan transparan. Oleh karena itu penting bagi humas untuk memiliki perencanaan
yang matang dalam mengelola konten yang relevan, menarik, dan dapat mendukung tujuan
pendidikan jangka panjang.®® Dalam perencanaan membangun citra madrasah melalui
media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri memang perlu melakukan
perencanaan yang matang. Perencanaan yang baik sangat penting untuk memastikan tujuan
yang ingin dicapai tercapai dengan efektif serta meminimalisir potensi kegagalan yang
mungkin dihadapi.

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting sebelum melakukan sesuatu

seperti yang Allah SWT jelaskan dalam firman-Nya:

555 53 pikin U 2 s

Z

Artinya: “'Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki...” (QS. Al-Anfal: 60)%

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa penting adanya suatu perencanaan
agar tujuan yang akan dicapai dapat terlaksana. Adanya perencanaan yang baik menjadi
kunci utama dalam mengimplementasikan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk
membangun citra madrasah. Tanpa perencanaan yang matang pelaksanaan kegiatan akan
sulit terarah dan berpotensi menimbulkan kesalahan atau kekurangan yang dapat
mempengaruhi citra madrasah itu sendiri. Seperti yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi perencanaan yang disusun oleh Waka Humas dan tim
Jurnalistik menjadi langkah strategis dalam mempromosikan madrasah kepada masyarakat.

Melalui perencanaan ini mereka bisa merumuskan tujuan dan sasaran yang jelas memilih

% M. Ali, "Strategi Humas dalam Pembangunan Citra Lembaga Pendidikan melalui Media Sosial,"
Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 10, no. 2, 2020, hlm. 58-60.
% Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, Qur ’an Kemenag
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platform media sosial yang tepat serta menyusun jenis konten yang sesuai dengan audiens
yang ingin dijangkau. Misalnya promosi tentang prestasi siswa, kegiatan akademik, dan
kegiatan non-akademik yang akan memperkenalkan kualitas pendidikan di madrasah
kepada masyarakat.

Dengan perencanaan yang dirumuskan dengan baik kegiatan promosi ini
diharapkan dapat terealisasi dengan efektif. Setiap langkah dalam perencanaan mulai dari
pembuatan konten, penjadwalan postingan, hingga pemantauan hasil dari media sosial bisa
dilaksanakan dengan lebih terstruktur. Hal ini tentu saja akan meningkatkan kualitas
komunikasi dan memperkuat citra positif Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi di mata masyarakat, orang tua siswa, dan calon siswa. Selain itu adanya
perencanaan yang jelas yang dilakukan waka humas dan jurnalistik untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan setelah pelaksanaan kegiatan guna memastikan bahwa citra
madrasah terus berkembang ke arah yang lebih baik. Jika perencanaan yang telah dibuat
dapat dijalankan dengan baik maka akan tercipta promosi yang efektif yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya yang akan dijabarkan sebagai

berikut:

a. Penetapan Tujuan Pemanfaatan Media Sosial sebagai sarana membangun citra
madrasah
Manajemen Humas dalam memanfaatkan media sosial bertujuan untuk
membangun citra positif sekaligus mempermudah jalur komunikasi dengan publik.
Penggunaan media sosial sebagai sarana promosi dan sebagai alat pemasaran yang
efektif untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat luas. Terlebih lagi media

sosial kini menjadi pilihan utama di kalangan masyarakat Indonesia karena biayanya
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yang lebih terjangkau. Dengan demikian media sosial menjadi alat yang tepat dalam
merencanakan strategi komunikasi terutama dalam mengenalkan program-program
unggulan dan meningkatkan interaksi dengan publik khususnya dalam sektor
pendidikan.%

Sedangkan menurut penelitian Setiawan, peran Humas bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan persepsi yang berdampak pada terciptanya citra
positif bagi lembaga pendidikan yang pada akhirnya dapat menarik perhatian
masyarakat untuk bergabung atau mendukung lembaga tersebut.%

Perencanaan yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi untuk membangun citra madrasah melalui media sosial telah dirancang
dengan strategi yang terstruktur agar dapat terlaksana dengan optimal. Perencanaan ini
tidak terlepas dari peran penting kepala madrasah, waka humas, dan tim jurnalistik yang
bersama-sama merumuskan dan memahami bagaimana rancangan desain untuk
membangun citra madrasah ini dapat diwujudkan sehingga tujuan yang diharapkan
dapat tercapai. Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat ini menjadi
tantangan baru bagi pengembang madrasah serta pengambil kebijakan untuk
memanfaatkan berbagai platform dan situs yang tersedia guna meningkatkan visibilitas
dan citra madrasah di mata publik.

Perencanaan manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial merupakan
strategi yang efektif untuk mencapai tujuan membangun citra positif suatu lembaga
atau organisasi. Media sosial menjadi alat promosi dan pemasaran yang sangat efisien
untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan luas kepada publik. Dengan

menggunakan media sosial lembaga dapat melakukan publikasi dengan biaya yang

% Yuliana, "Strategi Pengelolaan Media Sosial dalam Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan," Jurnal
Manajemen Komunikasi, vol. 12, no. 2, 2021, hlm. 65-68.

% Setiawan, "Peran Humas dalam Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan melalui Media Sosial,"
Jurnal Komunikasi dan Pendidikan, vol. 9, no. 3, 2020, hlm. 72-75.
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lebih rendah dan jangkauan yang lebih luas. Salah satu tujuan utama dari perencanaan
ini adalah membangun citra positif bagi madrasah guna menarik minat dan membangun
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga tersebut. Citra yang baik akan memperkuat
posisi madrasah di mata masyarakat dan meningkatkan minat siswa baru untuk
bergabung.

Perencanaan yang dilakukan oleh manajemen humas Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana
untuk membangun citra madrasah telah dirancang dengan baik, terarah, dan terukur.
Proses penyebaran informasi dilakukan dengan memposting berbagai kegiatan dan
prestasi sekolah melalui akun media sosial resmi madrasah. Dengan demikian
masyarakat atau publik dapat memperoleh informasi mengenai madrasah secara
langsung melalui media sosial dalam bentuk postingan yang diunggah secara rutin.
Strategi ini tidak hanya mempermudah akses informasi tetapi juga meningkatkan
keterlibatan dan transparansi antara madrasah dengan masyarakat sehingga citra positif
madrasah dapat terbangun dengan lebih efektif.

Melalui media sosial sekolah dapat dikenal masyarakat dalam memanfaatkan
media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi waka humas yang
memiliki tujuan supaya sekolah lebih dikenal masyarakat luas dengan membuat time
line dan target yang akan dicapai dalam proses implementasi pengelolaan media sosial
membuat target konten media sosial berkolaborasi dengan tim jurnalistik sebagai
pelaksana kegiatan implementasi dalam pengelolaan media sosial sehingga proses
pelaksanaannya sudah terukur dan terarah karena tahap perencanaannya sudah dibuat
dengan baik agar pengelolaan media sosial dapat mencapai tujuan yang diharapkan

yaitu citra madrasah.
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Perkembangan teknologi menjadi tantangan baru dalam upaya mengembangkan
citra madrasah namun juga membuka peluang besar untuk memanfaatkan kemajuan
teknologi yang ada guna mencapai tujuan tersebut. Penggunaan media sosial sebagai
alat komunikasi menjadi strategi yang tepat karena memudahkan lembaga untuk
terhubung langsung dengan publik. Media sosial menyediakan platform interaktif untuk
berkomunikasi secara cepat dan efektif tanpa hambatan jarak dan waktu.

Media sosial juga memberikan ruang untuk interaksi dua arah di mana
masyarakat atau publik dapat memberikan tanggapan, masukan, dan apresiasi secara
langsung. Hal ini sangat penting bagi madrasah untuk lebih memahami harapan dan
persepsi masyarakat terhadap lembaga. Dengan demikian madrasah dapat memperoleh
umpan balik yang konstruktif dan sekaligus memiliki kesempatan untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan serta pelayanan kepada siswa dan masyarakat.
Interaksi yang terjadi melalui media sosial ini juga dapat memperkuat hubungan antara

madrasah dan publik menciptakan citra yang positif dan transparan bagi lembaga.

. Analisis Pemilihan Media Sosial

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memilih media sosial
sebagai sarana utama dalam publikasi karena media sosial menyediakan berbagai fitur
yang mendukung pengelolaan konten secara lebih efisien dan menarik. Dengan
memanfaatkan berbagai fitur yang ada madrasah dapat mengoptimalkan fungsi
manajemen humas dalam berbagai bidang seperti memperkenalkan madrasah kepada
publik melakukan promosi dan membangun citra positif madrasah. Semua kegiatan dan
pencapaian madrasah dapat dibagikan secara rutin melalui platform media sosial
sehingga masyarakat lebih mudah mengetahui dan mengikuti perkembangan serta

keberhasilan madrasah.
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Fitur-fitur seperti story di WhatsApp, video pendek, live streaming, dan berbagai
postingan dalam menyampaikan informasi terkait kegiatan serta prestasi madrasah
yang lebih inovatif dan menarik. Selain itu media sosial membuka peluang bagi
madrasah untuk menjangkau lebih banyak audiens memberikan gambaran yang jelas
mengenai aktivitas, pencapaian, dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Dengan pemanfaatan media sosial ini
informasi yang disampaikan tidak hanya menarik perhatian publik tetapi juga semakin
memperkuat daya tarik masyarakat sehingga citra positif madrasah dapat terbangun dan
berkembang dengan lebih baik.

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi memanfaatkan media
sosial sebagai strategi publikasi untuk membangun citra positif madrasah melalui
periklanan. Dalam periklanan ini berbagai keunggulan dan nilai positif yang dimiliki
oleh madrasah ditonjolkan dengan tujuan untuk memperkenalkan dan mempromosikan
kegiatan-kegiatan madrasah. Media sosial yang digunakan seperti Facebook,
Instagram, YouTube, dan WhatsApp, menjadi sarana efektif untuk menjangkau audiens
yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas madrasah.

Setiap platform media sosial yang dipilih oleh madrasah memiliki kelebihan
tersendiri. Misalnya Facebook, memberikan jangkauan audiens yang sangat luas untuk
membangun komunitas melalui grup sekolah. /nstagram, dengan fitur visual seperti
foto, video pendek, stories, dan reels, sangat efektif untuk menampilkan kegiatan
madrasah secara langsung dan menarik perhatian audiens. YouTube, di sisi lain sangat
efektif untuk berbagi video panjang seperti dokumentasi kegiatan, profil madrasah, atau
video promosi yang lebih mendalam. Sementara WhatsApp, berfungsi sebagai alat
komunikasi langsung menjadi platform yang efisien untuk menyebarkan informasi

melalui grup-grup komunikasi memastikan bahwa pesan yang disampaikan tepat
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sasaran dan diterima oleh audiens yang ditargetkan. Dengan memanfaatkan berbagai
platform ini secara optimal Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dapat

memperkuat citra madrasah dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat.

Melalui pemanfaatan media sosial Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi semakin dikenal oleh masyarakat melalui platform yang
sedang populer seperti Instagram, YouTube, Facebook, dan WhatsApp. Penggunaan
media sosial ini sejalan dengan temuan penelitian Sumarni yang menunjukkan bahwa
banyak lembaga atau organisasi saat ini memanfaatkan media sosial sebagai sarana
untuk mempromosikan produk atau layanan jasa mereka. Media sosial memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk berinteraksi baik dalam mengirimkan pesan
maupun menerima informasi dalam dunia maya. Platform media sosial yang paling
banyak digunakan antara lain Facebook, Instagram, Twitter, WhatsApp, Line, YouTube,
dan lainnya.®’

Hal ini didukung oleh penelitian Sari yang menunjukkan bahwa media sosial
memungkinkan penggunanya untuk berkolaborasi dan terhubung dengan pengguna lain
secara lebih mudah. Bagaimana media sosial berfungsi dengan mengintegrasikan peran
manajemen hubungan masyarakat dalam pengelolaan komunikasi. Interaksi dengan
publik baik internal maupun eksternal menjadi bagian penting dalam membentuk citra
dan reputasi yang positif bagi organisasi atau lembaga.%® Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi telah memanfaatkan media sosial sebagai strategi utama

dalam publikasi dan promosi. Dengan menggunakan platform seperti Instagram,

9 Sumarni, T. (2021). Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Interaksi dan Citra Lembaga
Pendidikan. Jurnal Komunikasi dan Pendidikan, 10(2), 87-97.

% Sari, A. (2020). Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Citra Lembaga Melalui Komunikasi yang
Efektif. Jurnal Manajemen Komunikasi, 7(1), 121-130.
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YouTube, Facebook, dan WhatsApp, madrasah dapat menjangkau audiens yang lebih
luas dan menyebarkan informasi mengenai kegiatan serta prestasi yang telah dicapai.
Dengan memanfaatkan media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dapat membangun citra positif dan menarik minat masyarakat terhadap
program pendidikan yang ditawarkan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian
yang menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam memfasilitasi interaksi
dan kolaborasi antara lembaga pendidikan dan publik serta dalam membangun citra dan

reputasi yang baik melalui komunikasi yang efektif.

Sasaran Dan Pengenalan Situasi dalam Pemanfaatan Media Sosial

Perencanaan yang dilakukan untuk membangun citra madrasah melalui media
sosial memang sangat penting terutama di era teknologi yang berkembang pesat saat
ini. Media sosial memberikan peluang besar bagi madrasah untuk berinteraksi dengan
masyarakat luas memperkenalkan program serta membangun citra positif. Dengan
strategi yang matang dan pemanfaatan teknologi yang tepat citra madrasah dapat
dibangun dengan baik melalui media sosial menciptakan dampak positif bagi
perkembangan madrasah itu sendiri. Perencanaan untuk membangun citra madrasah
melalui media sosial telah disusun dengan merancang strategi yang tepat agar dapat
terlaksana dengan maksimal. Salah satu langkah penting dalam perencanaan ini adalah
penentuan sasaran yang tepat serta pengenalan situasi yang optimal untuk publikasi.
Dapat dilihat bahwa perencanaan ini sangat bergantung pada peran pihak humas dan
tim jurnalistik dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial. Mereka berperan
dalam merumuskan dan memahami bagaimana desain rancangan ini dapat

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan pesatnya perkembangan
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teknologi hal ini menjadi tantangan baru bagi pengembangan madrasah dan pengambil
kebijakan untuk memanfaatkan peluang yang ada.

Perencanaan untuk membangun citra madrasah melalui media sosial
memerlukan strategi yang terencana dengan baik. Beberapa langkah yang diterapkan
untuk memastikan perencanaan berjalan efektif antara lain adalah penentuan sasaran
yang jelas dan identifikasi target audiens seperti calon peserta didik. Penentuan sasaran
ini menjadi dasar dalam menyusun konten yang relevan dan menarik perhatian audiens
yang diinginkan. Selain itu memilih momen yang tepat situasi yang sesuai serta waktu
publikasi yang strategis sangat penting. Misalnya memanfaatkan momen menjelang
penerimaan peserta didik baru (PPDB), memperingati hari-hari besar Islam (PHBI),
atau saat ada kegiatan penting di madrasah. Dengan memposting berbagai kegiatan
madrasah melalui media sosial pada momen tersebut citra madrasah dapat terbangun
dengan baik di mata masyarakat.

Dalam penyebaran informasi melalui postingan media sosial secara teratur agar
publikasi konsisten. Selain itu konten juga membantu memastikan bahwa pesan yang
disampaikan beragam namun tetap terfokus pada tujuan utama dalam membangun citra
madrasah. Dengan Menggunakan konten visual yang menarik perhatian seperti foto
atau video sangat penting dalam membangun citra atau branding madrasah di media
sosial. Hal ini mencakup desain grafis yang tepat sehingga dapat membangun citra
madrasah memonitor dan menyesuaikan dalam melakukan pemantauan terhadap
respons masyarakat atau publik terhadap konten yang diunggah sehingga data yang
didapat dari media sosial seperti likes, shares, dan komentar bisa digunakan sebagai
bahan evaluasi untuk memperbaiki strategi di masa mendatang serta memberdayakan
seluruh elemen madrasah dengan melibatkan guru, siswa, dan staf dalam penyebaran

informasi di media sosial sehingga dapat memperluas jangkauan dan memberikan
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kesan bahwa madrasah memiliki hubungan yang baik dengan publik internal dibuktikan
dengan penyebaran informasi yang memberdayakan seluruh warga madrasah yang
memiliki tujuan yang sama dalam membangun citra madrasah.

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan bahwa upaya membangun citra
madrasah melalui media sosial dapat terlaksana secara efektif dan mampu menarik
perhatian publik yang telah ditargetkan. Sejalan dengan penelitian Supriyanto bahwa
sasaran utama dari pemanfaatan media sosial oleh pihak madrasah adalah peserta didik
dan masyarakat luas. Adapun dalam hal penentuan waktu untuk publikasi pihak humas
tidak menetapkan waktu yang tetap namun tetap menyesuaikan dengan jadwal kegiatan
yang telah direncanakan baik yang rutin maupun yang bersifat insidental. Dalam proses
perencanaan ini seorang praktisi humas seharusnya mampu menentukan situasi dan
sasaran yang tepat agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.®®

Kemudian diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Okta
menunjukkan bahwa sasaran dalam hubungan masyarakat di lembaga pendidikan dapat
dilihat dari dua perspektif yaitu sasaran sebagai objek dan sasaran sebagai tujuan dari
kegiatan humas tersebut. Sasaran sebagai objek terbagi menjadi dua kategori yaitu
objek internal yang mencakup siswa, guru, dan tenaga kependidikan, serta objek
eksternal yang meliputi orang tua siswa, masyarakat, dan media massa. Tanpa
dukungan dari masyarakat sebuah lembaga pendidikan tidak dapat berfungsi dengan
baik dan tanpa adanya program yang baik lembaga pendidikan akan gagal mencapai
tujuannya, 1%

Pentingnya perencanaan yang matang dalam pemanfaatan media sosial dan

hubungan masyarakat di madrasah. Menjadi langkah pertama yang sangat krusial

% Supriyanto, B. (2018). Komunikasi Pemasaran dan Strategi Humas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
100 Okta F., “Memaksimalkan Humas Di Lembaga Pendidikan,” JPA: Jurnal Penelitian Agama 20, no. 2
(2019): 337-349, doi: https://doi.org/10.24090/jpa.v20i2.2019.pp337- 349.
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dengan menentukan sasaran yang tepat seperti peserta didik dan masyarakat umum agar
pesan yang disampaikan bisa efektif dan tepat sasaran. Selain itu penyesuaian dengan
situasi publikasi baik untuk kegiatan rutin maupun insidental juga menjadi faktor
penting dalam menciptakan komunikasi yang efisien.

Kesinambungan antara sasaran, situasi, dan strategi sangat menentukan
keberhasilan program tersebut. Hal ini mengingatkan bahwa perencanaan dalam
komunikasi bukan hanya soal menyusun pesan tetapi juga tentang memilih waktu,
platform, dan cara yang tepat untuk mencapai tujuan komunikasi yang diinginkan.
Sehingga pemanfaatan media sosial di madrasah tidak hanya sebagai sarana publikasi
tetapi juga sebagai alat yang strategis untuk membangun hubungan dan meningkatkan

partisipasi seluruh pihak yang terlibat.

. Content Plan atau Pembuatan Konten Media Sosial

Strategi perencanaan pemanfaatan media sosial efektif untuk menciptakan
koordinasi antara tim sehingga penyebaran informasi melalui media sosial dapat
terorganisir dengan baik. Pembagian tugas yang jelas setiap individu atau tim memiliki
fokus tertentu dalam mengelola konten dan komunikasi dengan audiens. Dengan
demikian pembuatan content plan menjadi sangat penting agar setiap pesan yang
disampaikan memiliki tujuan yang jelas dan konsisten. Selain itu mempromosikan
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi sebagai madrasah yang unggul
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan media sosial juga dapat
meningkatkan visibilitas dan citra positif madrasah menarik perhatian baik dari
masyarakat lokal maupun lebih luas.

Menurut Nasution, salah satu langkah penting dalam merencanakan kegiatan

humas (hubungan masyarakat) adalah dengan menganalisis perilaku umum dan
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hubungan organisasi terhadap lingkungan. Analisis ini berguna untuk memahami
bagaimana organisasi berinteraksi dengan masyarakat serta untuk mengevaluasi
bagaimana lingkungan eksternal dapat mempengaruhi citra dan reputasi organisasi.
Langkah ini membantu dalam merancang strategi komunikasi yang efektif agar pesan-
pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh publik dan pihak-pihak
terkait. Selain itu dengan menganalisis perilaku umum dan organisasi dapat merespons
isu atau perubahan yang terjadi di lingkungan secara tepat dan efisien. Secara
keseluruhan analisis ini sangat penting dalam menciptakan hubungan yang positif
antara organisasi dan publiknya yang pada akhirnya dapat mendukung tujuan dan
keberhasilan organisasi.'%

Untuk merencanakan pembuatan konten media sosial Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menganalisis beberapa faktor yang akan
mempengaruhi keberhasilan strategi ini. Langkah-langkah analisis dan perencanaan
yang perlu dilakukan yaitu menganalisis citra madrasah di mata masyarakat dengan
mengidentifikasi aspek-aspek positif yang dimiliki oleh Madrasah. Misalnya reputasi
yang baik dalam hal pendidikan fasilitas yang memadai kegiatan ekstrakurikuler yang
menarik atau prestasi-prestasi siswa yang bisa dibanggakan. Analisis kekuatan dan
kelemahan internal misalnya keberadaan guru yang berkompeten dukungan yang kuat
dari pihak manajemen madrasah atau program-program unggulan yang bisa ditonjolkan
dalam konten media sosial.

Peluang dan tantangan eksternal penggunaan media sosial untuk menjangkau
audiens yang lebih luas. Dengan mengembangkan jaringan dengan masyarakat melalui
konten yang edukatif, inspiratif, atau berbasis kegiatan yang relevan dengan kebutuhan

masyarakat dan orang tua. Adapun tantangan eksternal persaingan dengan lembaga

101 Nasution, Manajemen Humas Lembaga Pendidikan, hlm.96.
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pendidikan lainnya yang juga aktif di media sosial. Tantangan dalam menarik perhatian
audiens yang lebih luas atau audiens yang mungkin kurang tertarik dengan konten yang
terlalu formal atau akademis. Dengan merencanakan dan menganalisis aspek-aspek ini
dengan baik Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dapat meningkatkan
visibilitasnya di media sosial dan menciptakan interaksi yang lebih intens dengan
masyarakat luas.

Pentingnya pemilihan media sosial atau conten plan dengan berkolaborasi antar
berbagai pihak sangat penting dalam membangun citra yang baik melalui media sosial
dan hal ini harus dikelola dengan strategi yang terencana dengan baik. Jika dilihat dari
sudut pandang perencanaan dan pelaksanaan beberapa aspek berikut ini menjadi kunci
keberhasilan dalam memaksimalkan peran media sosial bagi Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Peran waka humas dan tim jurnalistik yang saling
berkoordinasi dan memiliki rencana yang matang serta memiliki pemahaman yang jelas
tentang tujuan yang ingin dicapai. Dengan merencanakan secara matang mulai dari
menentukan jenis konten yang relevan hingga memilih media yang tepat mereka dapat
memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan sesuai dengan audiens yang dituju.
Setelah perencanaan penting untuk melaksanakan konten yang sudah disusun secara
konsisten. Mengelola jadwal postingan dan memastikan bahwa konten tetap relevan
dan menarik sangatlah penting untuk menjaga keterlibatan audiens.

Partisipasi aktif dari guru dan siswa dalam pembuatan konten akan memberikan
nuansa yang lebih harmonis. Tim jurnalistik yang memiliki peran besar dalam
mengelola informasi yang akan dipublikasikan termasuk mengedit, menulis, dan
memastikan bahwa informasi yang disajikan sudah sesuai dengan standar dan tujuan
yang ingin dicapai. Salah satu hal yang ditekankan dalam konten media sosial adalah

keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
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Gondanglegi baik dalam hal kualitas pengajaran, fasilitas, maupun prestasi yang telah
diraih oleh siswa baik akademik maupun non-akademik yang harus mendapatkan
perhatian khusus. Dengan mempublikasikan keberhasilan siswa dalam berbagai bidang
masyarakat akan semakin mengenal dan menghargai kualitas pendidikan yang
diberikan. Mengetahui platform mana yang digunakan oleh audiens sangat penting.
Adapun audiens utama adalah orang tua dan masyarakat sekitar platform Facebook atau
Instagram bisa menjadi pilihan yang tepat. Sedangkan jika ingin menjangkau audiens
yang lebih muda mungkin platform seperti 7ikTok atau YouTube bisa menjadi lebih
efektif. Dengan melibatkan berbagai pihak madrasah menunjukkan bahwa mereka
terbuka dalam memberikan informasi yang jujur dan tepat dalam membangun rasa
percaya dari masyarakat.

Setelah konten dipublikasikan perlunya untuk memonitor respons audiens
dengan melihat data interaksi seperti like, komen, share, dan tayangan video. Jika ada
bagian dari strategi yang tidak berfungsi perlunya evaluasi dan melakukan perbaikan
untuk mencapai hasil yang lebih baik dan menerima masukan dari audiens dan
menyesuaikan strategi konten berdasarkan preferensi mereka juga merupakan langkah
yang sangat penting. Interaksi langsung dengan audiens di media sosial dapat
menciptakan hubungan yang lebih dekat dan memperkuat citra positif madrasah.
Melalui kolaborasi ini Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi tidak hanya
menunjukkan keunggulan akademis tetapi juga komitmen mereka untuk memajukan
pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan zaman. Dan
menciptakan kesan positif bahwa madrasah memberikan pendidikan terbaik bagi
siswanya. Langkah-langkah tersebut Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi melibatkan berbagai pihak secara aktif dan dapat memperkuat citra positif

dan membangun hubungan yang lebih baik dengan masyarakat melalui media sosial.
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Ketertiban Publikasi Media Sosial

Ketertiban dalam publikasi media sosial memang tidak bisa diabaikan terutama
dalam membangun citra dan komunikasi yang efektif dengan audiens atau masyarakat.
Waka Humas dan tim jurnalistik Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
dengan penuh perencanaan dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam
pengelolaan media sosial madrasah. Menggunakan flayer atau visual menarik setiap
postingan dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Konten visual cenderung
lebih mudah diingat dan dibagikan oleh audiens. Penggunaan gambar yang
menggambarkan kegiatan atau acara tertentu di madrasah dapat menarik perhatian
audiens lebih banyak. Selain flayer bisa juga menggunakan berbagai bentuk konten
seperti video, infografik atau cerita di balik kegiatan madrasah. Dengan begitu audiens
tidak merasa bosan dengan jenis konten yang sama setiap hari. Humas dan jurnalistik
perlu menjaga interaksi dengan audiens di media sosial seperti merespons komentar,
pertanyaan, atau feedback dari masyarakat bahwa madrasah terbuka dan peduli dengan
masukan dari audiensnya. Dengan publikasi yang rutin dan interaktif madrasah dapat
membangun komunitas onl/ine dan audiens bisa lebih merasa memiliki dengan
mengikuti dan mendukung berbagai kegiatan madrasah. Setiap postingan yang
dipublikasikan perlu dilakukan evaluasi seberapa efektif konten tersebut dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan seperti meningkatkan brand awareness, menarik
perhatian audiens atau memberikan informasi yang bermanfaat.

Berdasarkan respons masyarakat waka humas dan jurnalistik bisa
mengidentifikasi jenis konten yang lebih efektif dan menyesuaikan strategi
kedepannya. Dengan perbaikan terus-menerus dalam proses komunikasi. Tidak hanya

teks tapi format lain seperti video pendek, stories, dan bahkan podcast bisa digunakan
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untuk memberikan pembaruan terbaru mengenai kegiatan madrasah. Format ini dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam terutama di platform-platform seperti
Instagram dan YouTube ketika menampilkan berita atau kegiatan secara langsung
melalui fitur live streaming atau update real-time di media sosial juga bisa menjadi cara
yang efektif untuk menarik perhatian audiens. Dan memberi kesan bahwa madrasah ini
selalu aktif dan up-to-date. Untuk memperluas jangkauan penggunaan hashtag yang
relevan dan populer sangat dianjurkan. Hashtag yang berkaitan dengan pendidikan,
kegiatan sosial, atau event tertentu di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi kontennya bisa mudah ditemukan oleh audiens yang lebih luas. Setelah
mengevaluasi hasilnya tim jurnalistik dan waka humas dapat menyesuaikan konten
untuk kedepannya dan menonjolkan jenis kegiatan yang paling banyak menarik
perhatian masyarakat. Ketertiban konten media sosial dikarenakan adanya kolaborasi
yang baik antara Waka Humas dan tim jurnalistik dalam merencanakan dan mengelola
publikasi media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam
memastikan citra positif madrasah tetap terjaga. Perencanaan yang matang konsisten
dalam publikasi serta keterlibatan aktif dari berbagai pihak di madrasah akan membantu
membangun kedekatan dengan audiens dan meningkatkan citra madrasah di mata
masyarakat.

Dalam perencanaan hubungan antara sekolah dan masyarakat menurut
Ledingham, J. A., & Bruning melibatkan komite sekolah dalam proses monitoring
sangat penting. Komite sekolah bukan hanya sebagai pengawas tetapi juga sebagai
pengawas dalam membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat.’%2 Langkah

yang dilakukan oleh komite sekolah dalam monitoring kegiatan untuk meningkatkan

192 edingham, J. A., & Bruning, S. D. (2000). Public Relations as Relationship Management: A Relational
Approach to the Study and Practice of Public Relations.
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citra sekolah. Komite sekolah terlibat dalam mengevaluasi kegiatan yang sudah
dilaksanakan di sekolah. Hal ini mencakup penilaian terhadap program-program yang
memiliki dampak langsung pada citra sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan
sosial, atau acara yang melibatkan orang tua dan masyarakat. Komite sekolah berperan
dalam memastikan bahwa anggaran yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan sekolah
dikelola dengan baik transparansi dalam pengelolaan keuangan akan memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.

Komite sekolah juga bisa menyusun mekanisme untuk mengumpulkan umpan
balik dari orang tua dan masyarakat terkait kegiatan yang telah dilaksanakan. Masukan
yang konstruktif akan membantu pihak sekolah untuk melakukan perbaikan yang
diperlukan dan menjadikan sekolah lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Dalam rangka meningkatkan citra sekolah komite sekolah dapat bekerja sama dengan
pihak luar seperti media lokal organisasi masyarakat atau lembaga pendidikan lainnya
untuk mendukung kegiatan yang meningkatkan reputasi sekolah. Dengan melibatkan
komite sekolah dalam setiap langkah perencanaan dan monitoring sekolah dapat lebih
efektif dalam menciptakan program yang tidak hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga
menciptakan citra positif di mata masyarakat. Hal ini juga meningkatkan rasa tanggung
jawab kolektif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam pengelolaan pendidikan
yang berkualitas.

Salah satu fungsi utama komite sekolah adalah sebagai pengontrol dalam
lembaga pendidikan khususnya dalam mengevaluasi dan melakukan supervisi terhadap
program-program yang dilaksanakan di sekolah. Fungsi ini sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap kebijakan, kegiatan, dan program yang diterapkan di sekolah

sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan serta dapat meningkatkan kualitas
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pendidikan secara keseluruhan.'® Dikuatkan oleh penelitian Suyanto Pemantauan
kegiatan perencanaan terutama dalam konteks kebijakan pendidikan selama masa
pandemi sangat penting untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang direncanakan
dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang ada. Mengingat adanya perubahan
signifikan dalam proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan selama pandemi
pengawasan terhadap setiap langkah yang diambil menjadi krusial.'%

Proses perencanaan publikasi di media sosial merupakan salah satu prioritas
penting terutama bagi waka humas dan Jurnalistik yang bertanggung jawab sebagai
pengelola media sosial sekolah. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada bagaimana cara
menyampaikan informasi tetapi juga pada kualitas dan dampak dari informasi yang
diberikan kepada masyarakat. Ketertiban dan kesigapan dalam mengelola media sosial
dalam membuat postingan terbaru membuktikan bahwa waka humas dan jurnalistik
memiliki disiplin yang tinggi dalam pengelolaan media sosial. Dengan menyiapkan
jadwal rutin dan prosedur pengelolaan yang sistematis sekolah dapat menjaga agar
informasi yang diberikan tetap relevan terkini dan konsisten. Melalui media sosial
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dapat memanfaatkan media sosial
untuk membangun citra positif. Setiap informasi yang diposting baik itu tentang
kegiatan akademik, ekstrakurikuler, maupun pencapaian-pencapaian madrasah dapat
memperkuat reputasi madrasah di mata masyarakat. Penyampaian informasi yang
konsisten dan berkualitas melalui media sosial untuk menjadi lebih dikenal dan dihargai
oleh masyarakat.

Proses perencanaan publikasi media sosial yang matang dan terstruktur di

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menunjukkan pentingnya

103 Djumaruddin, R., & Sudiatno, D. (2014). Manajemen Komite Sekolah dan Implementasinya dalam
Pengelolaan Pendidikan. Jurnal Manajemen Pendidikan, 9(2), 23-34.

104 Suyanto, A., & Nurhasanah, 1. (2020). Manajemen Pendidikan dalam Kondisi Darurat:
Pembelajaran Daring di Masa Pandemi COVID-19. Yogyakarta: Laksana.
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ketertiban, kesigapan, pengontrolan, dan adaptasi dalam pengelolaan komunikasi
dengan masyarakat. Melalui upaya ini sekolah tidak hanya dapat memastikan informasi
yang diberikan akurat dan up-to-date, tetapi juga membangun citra positif dan
hubungan yang lebih dekat dengan audiens termasuk masyarakat dan orang tua siswa.
Dengan demikian media sosial menjadi sangat efektif dalam menciptakan komunikasi
yang transparan dan mendukung visi serta misi pendidikan madrasah.

Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melalui
pemanfaatan media sosial memiliki strategi komunikasi yang sangat relevan dengan
perkembangan zaman. Dengan adanya media sosial madrasah tidak hanya dapat
menyebarkan informasi terkait program pendidikan tetapi juga membangun citra yang
positif dan memperkuat hubungan dengan berbagai pihak baik itu siswa, orang tua,
masyarakat sekitar maupun pemangku kepentingan lainnya. Pelaksanaan perencanaan
ini memang tidak hanya mengandalkan satu pihak atau pengelola tetapi melibatkan
kolaborasi yang menyeluruh. Secara keseluruhan proses ini bukan hanya sekadar upaya
promosi tetapi juga bagian dari pengelolaan citra yang holistik yang memperhatikan
semua aspek yang ada baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi keberhasilan program pendidikan.!%® Perencanaan yang matang dalam
konteks pendidikan terutama dalam membangun citra melalui media sosial harus
mampu menyeimbangkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Selain memperhatikan
faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi citra penting juga untuk
memperhatikan faktor internal yang bisa mendukung kesuksesan dalam membangun
citra madrasah seperti kualitas pengajaran, keunggulan program serta kerjasama dan

antara semua pihak yang terlibat.

105 Effendi, O. (2016). Media Sosial dan Pendidikan: Membangun Citra Positif di Era Digital.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.
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Perencanaan yang matang memang menjadi pondasi utama dalam mencapai
tujuan yang diinginkan terlebih dalam membangun citra positif melalui pemanfaatan
media sosial.}®®Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melalui upaya
yang dilakukan oleh Waka Humas tentang pentingnya media sosial sebagai alat
komunikasi yang efektif. Dengan memanfaatkan media sosial untuk memposting
informasi yang bermanfaat madrasah dapat menciptakan kesan positif di mata
masyarakat serta memperkuat citra madrasah sebagai institusi pendidikan yang aktif
dan peduli terhadap perkembangan informasi. Keberhasilan pemanfaatan media sosial
ini juga tidak lepas dari respons yang diterima dari masyarakat yang dapat memberikan
insight mengenai apa yang mereka inginkan atau butuhkan. Respons tersebut menjadi
sumber data sehingga Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi bisa lebih
memahami ekspektasi masyarakat dan beradaptasi dengan kebutuhan mereka. Dengan
demikian madrasah bisa merancang kegiatan dan program-program yang lebih relevan
serta meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi yang dapat dibanggakan.

Selain itu perencanaan awal yang tepat juga berkontribusi pada peningkatan
transparansi dan komunikasi dua arah antara madrasah dan masyarakat. Hal ini
mengarah pada peningkatan kepercayaan publik dan keterlibatan masyarakat dalam
mendukung perkembangan madrasah. Madrasah tidak hanya menjadi tempat
pendidikan formal tetapi juga menjadi bagian dari komunitas yang berkembang
bersama dengan masyarakat sekitar. Strategi yang dilakukan Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana

komunikasi dan promosi sangat relevan dengan kebutuhan zaman dan bisa menjadi

1% Triyono, B. (2019). Strategi Komunikasi dalam Pendidikan di Era Digital. Malang: UMM Press.
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model yang baik bagi institusi pendidikan lainnya yang ingin meningkatkan citra dan

kualitasnya melalui pemanfaatan teknologi komunikasi yang efektif.

2. Pelaksanaan Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana

Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

Perkembangan zaman yang semakin pesat terutama dengan hadirnya media
sosial memang telah mengubah cara komunikasi dan interaksi antara berbagai pihak.
Media sosial kini tidak hanya menjadi sarana untuk berbagi informasi tetapi juga
menjadi instrumen penting dalam strategi manajemen humas (hubungan masyarakat).
Dalam konteks pendidikan pemanfaatan media sosial oleh lembaga pendidikan seperti
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menjadi langkah strategis dalam
membangun citra positif dan memperkenalkan madrasah kepada masyarakat luas.
Madrasah ini memanfaatkan media sosial untuk menjalin komunikasi yang lebih dekat
dan efektif dengan masyarakat. Madrasah dapat menyampaikan informasi secara
langsung memperkenalkan program-program unggulan serta mempromosikan kegiatan
dan prestasi siswa yang dapat meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat.
Melalui media sosial juga untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman dan

memenuhi ekspektasi masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi.

Dengan memperkenalkan aktivitas positif dan pencapaian prestasi siswa
melalui media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi tidak hanya
meningkatkan citra madrasah tetapi juga mengajak masyarakat untuk lebih
berpartisipasi dalam perkembangan lembaga pendidikan. Strategi komunikasi yang
dilakukan secara konsisten dan transparan ini turut memperkuat hubungan antara

madrasah dengan orang tua, siswa, serta masyarakat sekitar, menciptakan kesan positif
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yang berdampak pada peningkatan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam
mendukung berbagai kegiatan madrasah. Pemanfaatan media sosial oleh Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi merupakan langkah yang efektif untuk
membangun citra madrasah di era digital ini. Hal ini menunjukkan bagaimana
pentingnya adaptasi terhadap teknologi dalam mencapai tujuan komunikasi yang lebih

baik dan lebih luas.

Adapun dalam pelaksanaan ini merupakan proses pengaplikasian dari sebuah
perencanaan yang ditata sebelumnya. Menjalankan program merupakan upaya
mewujudkan perencanaan dalam kenyataan untuk mencapai tujuan lembaga. Sering
dinyatakan perencanaan yang baik merupakan sebagian dari pelaksanaan pekerjaan
separuh lagi pekerjaan itu dilaksanakan ketika program dijalankan. Hal ini senada
dengan teori George R. Terry bahwa pelaksanaan ialah usaha menggerakkan anggota
kelompok hingga mereka berkeinginan dan berusaha mencapai sasaran. Pelaksanaan
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan dengan melalui
berbagai pengarahan dan pemotivasian, %’

Proses pelaksanaan suatu rencana tidak boleh dilakukan secara sembarangan
dan asal-asalan. Sebab semua aktivitas yang dilakukan akan dipertanggung jawabkan

dihadapan Allah SWT nantinya. Sebagaimana Allah SWT menjelaskan dalam

firmannya QS. At-Taubah ayat 105 adapun ayat tersebut sebagai berikut;

§ﬂw;~ ww\) u‘,_;\ él_; l:) i ja::)j«v‘}"'—s‘) )"2)/3 VgL“:" Al LS/M ‘}i“/‘}" Jjj
Q}l.w V::};u

Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105)%8

107 R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Guide to Management), hlm. 84
108 Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, Qur ‘an Kemenag
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia hendaklah mengerjakan sesuatu itu
dengan sebaik mungkin karena dalam setiap pekerjaan baik atau pun buruk akan dicatat
amalnya dan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah SWT. Pada akhirnya segala
amal perbuatan manusia akan mendapatkan ganjaran yang sesuai dengan apa yang dia
perbuat. Oleh sebab itu keputusan yang telah ditetapkan bagi pelaksana kebijakan
hendaknya dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Dalam pelaksanaan membangun
citra madrasah melalui media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dalam menyebarkan informasi terkait madrasah harus sesuai dengan
kenyataan agar kepercayaan masyarakat juga dapat terjaga dan mampu menyaring
informasi yang berguna untuk disebarkan.

Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan secara rinci tentang pelaksanaan
manajemen humas dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra
madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi, yang akan dibahas pada

keterangan dibawah:

. Komunikasi dan Koordinasi

Pelaksanaan program yang telah direncanakan memerlukan komunikasi dan
koordinasi yang efektif agar dapat berjalan dengan lancar. Humas dalam memanfaatkan
media sosial memiliki peran penting dan memastikan bahwa setiap langkah program
kerja terhubung dengan semua pihak terkait. Dalam konteks ini peran waka humas dan
tim jurnalistik menjadi kunci dalam memanfaatkan media sosial untuk membangun
citra madrasah. Humas dan tim jurnalistik berkomunikasi dan berkoordinasi secara
intens dengan kepala sekolah dan guru-guru untuk memastikan semua pihak terlibat

aktif dan memahami tujuan bersama dalam membangun citra madrasah.
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Komunikasi yang baik dalam penyampaian ide, pengambilan keputusan, dan
penyelesaian masalah yang lebih efektif. Sementara itu koordinasi yang baik
memastikan semua elemen bekerja selaras sehingga menghasilkan produk media sosial
yang berkualitas. Misalnya informasi yang ingin disampaikan harus disusun secara
strategis konten perlu dirancang dengan menarik dan proses posting harus sesuai jadwal
yang telah ditentukan. Tanpa adanya komunikasi dan koordinasi proses pelaksanaan
program cenderung menemui hambatan baik dalam bentuk kesalahpahaman,
keterlambatan, maupun hasil yang kurang optimal. Oleh karena itu menciptakan sistem
komunikasi dan koordinasi yang kuat adalah landasan penting dalam pemanfaatan

media sosial untuk membangun citra madrasah.

komunikasi dan koordinasi yang baik sangat krusial dalam pelaksanaan
program yang sudah direncanakan terutama dalam konteks manajemen humas. Seperti
yang diungkapkan oleh Widodo, manajemen humas yang efektif memerlukan
komunikasi yang jelas dan koordinasi yang terstruktur antar semua pihak yang terlibat.
Tanpa kedua elemen ini sebuah program meskipun telah direncanakan dengan matang

dapat mengalami hambatan yang signifikan dalam pelaksanaannya.*®

Komunikasi yang baik setiap pihak yang terlibat baik internal (seperti pengelola
madrasah, guru, dan staf) maupun eksternal (seperti orang tua siswa dan masyarakat)
untuk mendapatkan informasi yang tepat dan sesuai kebutuhan. Hal ini juga membantu
dalam menyampaikan tujuan dan pesan yang konsisten sehingga semua pihak dapat
memahami dan mendukung tujuan bersama. Selain itu koordinasi yang efektif antara
pihak-pihak terkait juga sangat penting agar semua kegiatan berjalan sesuai dengan

rencana. Dalam hal ini Waka Humas Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri

199 Widodo, S., & Nurudin, A. (2018). Komunikasi Organisasi dan Media Sosial. Malang: UIN Press.
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Gondanglegi harus memastikan bahwa setiap kegiatan yang dipromosikan melalui
media sosial didukung oleh seluruh elemen madrasah serta selaras dengan kebijakan

dan tujuan strategis madrasah.

Komunikasi dan koordinasi ini jika dilakukan dengan baik maka keberhasilan
program seperti pembangunan citra madrasah melalui media sosial dapat terwujud
dengan maksimal. Program yang terorganisir dengan baik dan didukung oleh
kolaborasi yang kuat akan lebih efektif dalam mencapai hasil yang diinginkan.
Menciptakan kesan positif di mata masyarakat dan meningkatkan kepercayaan serta
partisipasi mereka terhadap madrasah. Sejalan dengan penelitian Wartono memberikan
penguatan yang sangat relevan terkait pentingnya kemampuan komunikasi dan
koordinasi dalam manajemen humas.'® Dalam konteks ini pengurus yang ditugasi
sebagai humas atau pengelola informasi di suatu lembaga seperti Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik,
baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan ini sangat penting agar pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan jelas dan tepat oleh audiens baik itu internal (seperti

siswa, guru, dan staf) maupun eksternal (seperti orang tua siswa dan masyarakat luas).

Kemampuan komunikasi yang baik tidak hanya mencakup kemampuan
berbicara atau menulis tetapi juga bagaimana menyampaikan informasi dengan cara
yang sesuai dengan konteks dan audiens yang berbeda. Humas yang efektif harus dapat
berkomunikasi dengan berbagai media baik secara langsung maupun tidak langsung
dan melalui berbagai saluran seperti media cetak (misalnya brosur, pamflet) atau media

elektronik (seperti website, email, dan media sosial). Media sosial yang saat ini menjadi

Press.

10 Wartono, S. (2020). Strategi Komunikasi Humas dalam Organisasi Pendidikan. Yogyakarta: UGM
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salah satu alat komunikasi yang paling pesat menuntut pengelola humas untuk tidak
hanya menyampaikan informasi tetapi juga menjaga interaksi yang baik dengan
audiens. Oleh karena itu seorang humas juga harus mampu merespons umpan balik,
menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul melalui

saluran komunikasi yang tersedia.

Dengan demikian kemampuan komunikasi yang baik seperti yang dijelaskan
dalam penelitian Wartono merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan
manajemen humas. Pengelola informasi harus mampu menyesuaikan cara komunikasi
dengan audiens yang berbeda dan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi untuk
membangun citra positif menjaga hubungan yang baik serta mendukung tujuan

program yang telah direncanakan.

Pentingnya komunikasi dan koordinasi yang lancar antara Waka Humas dan
jurnalistik dalam mengelola media sosial Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dengan komunikasi yang efektif semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan media sosial untuk berbagi informasi, memberikan masukan, dan
melakukan perbaikan demi terciptanya konten yang jelas dan mudah dimengerti oleh
masyarakat. Untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya tepat tetapi
juga sesuai dengan tujuan madrasah dalam membangun citra positif.

Selain itu dalam pengelolaan media sosial. Pengelola media sosial harus
menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan sesuai dengan peran dan tugas mereka.
Koordinasi yang baik antara kepala sekolah, Waka Humas, dan tim jurnalistik sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap keputusan dan kebijakan terkait media sosial
dapat dijalankan dengan lancar. Rapat terbatas yang dilakukan secara rutin baik melalui

platform digital seperti WhatsApp atau secara langsung juga memperkuat koordinasi
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antar pihak yang terlibat. Dengan adanya komunikasi yang intens dan saling
mendukung pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra madrasah dapat
berjalan lebih efektif.

Pencapaian tujuan dalam membangun citra madrasah melalui media sosial
bergantung pada keselarasan antara komunikasi yang baik koordinasi yang terorganisir
serta pelaksanaan kebijakan yang tepat. Dengan pendekatan yang sistematis dan terarah
ini Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dapat semakin dikenal dan

mendapatkan kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat.

. Penyebaran Informasi

Dalam penyebaran informasi dengan pemanfaatan berbagai platform media
sosial oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menunjukkan strategi
yang sangat efektif dalam menyebarkan informasi dan membangun citra madrasah.
Tidak hanya mengandalkan akun resmi madrasah tetapi juga melibatkan guru dan siswa
dalam penyebaran informasi memperluas jangkauan dan meningkatkan kredibilitas
pesan yang disampaikan. Keaktifan pihak internal madrasah dalam menggunakan akun
pribadi mereka di platform seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan grup WhatsApp
memperlihatkan pendekatan yang lebih personal dan langsung kepada audiens.

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi tidak hanya
memperkenalkan keunggulan-keunggulan saja tetapi juga membangun hubungan yang
lebih dekat dengan masyarakat. Dengan begitu masyarakat menjadi lebih terbuka untuk
mengenal lebih jauh tentang program-program unggulan madrasah serta prestasi yang
telah diraih. Media sosial memberikan ruang bagi madrasah untuk berinteraksi secara
langsung dengan audiens memberikan informasi yang relevan serta menjawab

kebutuhan masyarakat yang semakin kritis terhadap informasi pendidikan.
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Sebelum penyebaran informasi dilakukan perlu adanya pengelolaan postingan
dengan memperhatikan waktu dan kondisi agar informasi yang disebarkan tetap relevan
dan tepat sasaran. Dengan memilih waktu yang tepat dan mengatur konten sesuai
dengan kebutuhan masyarakat Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
dapat memastikan bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya sampai kepada
masyarakat tetapi juga menarik perhatian mereka untuk ikut serta atau mendukung
program-program madrasah.

Keberhasilan dalam membangun citra yang positif dapat dilihat dari antusiasme
masyarakat yang mengikuti akun-akun media sosial madrasah melihat postingan yang
dibagikan bahkan membagikannya kembali. Hal ini mencerminkan tingkat keterlibatan
yang tinggi dan menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan berhasil diterima dengan
baik. Dengan demikian pemanfaatan media sosial secara optimal tidak hanya berfungsi
sebagai sarana promosi tetapi juga sebagai alat untuk membangun citra positif dan
memperkuat hubungan antara madrasah dan masyarakat.

Dalam penelitian Sutopo pentingnya dalam penyebaran informasi terutama di
masa pandemi ketika banyak aktivitas dilakukan secara daring dan pembelajaran tatap
muka terbatas karena adanya kebijakan social distancing. Dalam situasi seperti ini
publikasi menjadi alat yang sangat penting untuk menjaga komunikasi yang terbuka
antara sekolah dan masyarakat serta memastikan bahwa keberadaan dan kegiatan
sekolah tetap diketahui oleh publik meskipun ada pembatasan fisik.*'!

Hal serupa juga ditegaskan oleh penelitian Hutagalung pentingnya dalam
penyebaran informasi untuk menjaga hubungan yang baik antara sekolah dengan pihak

eksternal seperti orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan calon siswa baru. Dalam

11 Sutopo, H. B. (2021). Media Sosial sebagai Alat Komunikasi Efektif dalam Meningkatkan Citra
Sekolah. Jurnal llmu Komunikasi, 9(2), 233-240.
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penyebaran informasi yang dilakukan dengan cara yang jelas dan tepat untuk
memperkenalkan kegiatan sekolah dan program-program yang ada dengan cara yang
transparan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang komitmen sekolah
terhadap pendidikan berkualitas.!?

Hal ini sangat relevan terutama pada saat-saat tertentu seperti masa pandemi
ketika banyak kegiatan yang terbatas atau dilakukan secara daring. Dengan
menggunakan platform media sosial atau saluran komunikasi lainnya sekolah dapat
memastikan bahwa informasi mengenai program-program yang telah, sedang, atau
akan dilaksanakan dapat sampai dengan efektif kepada masyarakat luas.

Keberhasilan publikasi atau penyebaran informasi ini tidak hanya membantu
masyarakat untuk memahami lebih dalam tentang kegiatan sekolah tetapi juga
memperlihatkan bahwa sekolah berkomitmen untuk tetap memberikan pendidikan
berkualitas meskipun menghadapi keterbatasan tertentu. Penyebaran informasi atau
publikasi yang tepat dan efektif dalam membangun kepercayaan masyarakat
memperkuat citra sekolah dan memastikan keterlibatan masyarakat dalam mendukung
tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh sekolah.

Kegiatan publikasi yang dilakukan oleh sekolah dalam bentuk penyebaran
informasi yang terkait dengan kegiatan sekolah dapat memperkuat hubungan dengan
masyarakat. Selain itu dengan publikasi yang baik sekolah juga dapat menarik perhatian
publik untuk lebih mengenal dan mungkin tertarik dengan kegiatan atau program yang
ditawarkan baik itu terkait dengan prestasi akademik, kegiatan ekstrakurikuler, maupun
inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan publikasi terutama di masa

pandemi bukan hanya penting untuk memastikan informasi tentang kegiatan sekolah

112 Hutagalung, S. (2017). Komunikasi Organisasi melalui Media Sosial. Jurnal Komunikasi Universitas
Indonesia, 4(1), 80-95.
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tersebar luas tetapi juga untuk membangun citra positif dan memperkuat posisi sekolah
dalam pandangan masyarakat. Keberhasilan dalam melakukan publikasi yang efektif
dapat membantu sekolah tetap eksis dan relevan meski berada dalam kondisi yang
menantang.

Pentingnya kegiatan publikasi dalam membangun citra positif di Madrasah
Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian
Kurniawan publikasi yang efektif adalah dengan menyebarkan informasi kegiatan dan
prestasi sekolah atau madrasah agar diketahui oleh pihak eksternal baik itu masyarakat,
orang tua siswa, maupun calon siswa baru. Informasi yang disebarkan dengan cara yang
jelas dan tepat agar masyarakat mengetahui tentang program-program pendidikan yang

h.1'® Waka humas dan tim jurnalistik dalam

dilakukan oleh sekolah atau madrasa
menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi menjadi strategi yang sangat
relevan. Media sosial menawarkan platform yang cepat dan luas untuk menjangkau
audiens lebih banyak serta keterlibatan langsung antara madrasah dan masyarakat.
Dengan memberdayakan seluruh warga madrasah dalam penyebaran informasi mulai
dari guru, siswa, hingga orang tua kegiatan dan prestasi yang ada di Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dapat dikenal lebih luas.

Keberhasilan dari upaya ini dapat diukur melalui berbagai indikator seperti
interaksi pengguna media sosial, jumlah pengikut, serta seberapa banyak informasi
yang dibagikan ulang. Jika masyarakat aktif berinteraksi dengan konten yang
disebarkan itu menunjukkan bahwa publikasi yang dilakukan memiliki dampak yang

baik dan citra madrasah telah berhasil terbangun dengan positif di mata publik.

Penyebaran informasi yang dilakukan oleh waka humas dan tim jurnalistik Madrasah

113 Kurniawan, 1. (2018). Strategi Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial di Lembaga Pendidikan.
Jurnal Humas dan Komunikasi, 6(3), 167-180.
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Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melalui media sosial merupakan strategi
yang efektif untuk memperkenalkan dan memperkuat citra madrasah serta memastikan
bahwa masyarakat mendapatkan informasi yang relevan dan bermanfaat mengenai
kegiatan dan prestasi yang dimiliki oleh madrasah. Strategi ini untuk menjaga

komunikasi terbuka dan membangun hubungan yang lebih erat dengan masyarakat.

Pemeriksaan Postingan

Pelaksanaan dilakukan untuk merealisasikan kebijakan yang telah ditetapkan
guna mencapai tujuan yang diinginkan. Pentingnya pelaksanaan kebijakan yang telah
ditetapkan dalam mencapai tujuan yang diinginkan khususnya dalam membangun citra
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melalui pemanfaatan media sosial
menjadi salah satu strategi dalam membangun citra madrasah namun tentu saja ada
berbagai tantangan atau kendala yang mungkin dihadapi oleh pihak-pihak yang terlibat
seperti Waka Humas dan tim jurnalistik. Pelaksanaan dalam pemanfaatan media sosial
oleh waka humas dan tim jurnalistik tentu tidak terhindar dari berbagai kendala yang
dapat mempengaruhi pencapaian tujuan kedepannya.

Kendala utama dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan terutama
dalam hal pemanfaatan media sosial yang terbatas atau kurangnya keahlian dalam
mengelola media sosial yang bisa menghambat pencapaian tujuan. Dibutuhkan individu
yang memiliki kemampuan dalam bidang komunikasi digital, desain grafis, penulisan
konten, serta analisis data media sosial. Pentingnya mengidentifikasi dan mengatasi
kendala-kendala ini secara proaktif dengan melakukan pemeriksaan postingan terlebih
dahulu sebelum menyebarkan informasi kepada masyarakat luas agar tidak terjadi

kesalahpahaman dalam mencapai tujuan untuk membangun citra Madrasah Aliyah
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Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melalui media sosial dapat tercapai dengan lebih
efektif.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakhrudin bahwa
Kendala atau permasalahan yang tidak terselesaikan dapat berdampak negatif pada
persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Hal ini bisa menyebabkan
berkurangnya kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya dapat menurunkan minat
masyarakat untuk memilih lembaga tersebut sebagai tempat pendidikan anak-anak
mereka. Maka perlunya melakukan pemeriksaan postingan agar setiap informasi yang
sampai kepada masyarakat secara jelas dan tepat.!'*

pelaksanaan pemanfaatan media sosial untuk membangun citra madrasah
memang terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi terutama terkait dengan
pengelolaan informasi yang akurat dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Serta
kendala-kendala tersebut tidak hanya meliputi aspek teknis seperti kesalahan penulisan
atau typo tetapi juga melibatkan pengelolaan persepsi masyarakat yang sering kali
sangat dipengaruhi oleh informasi yang tersebar di media sosial.

Pentingnya pemeriksaan postingan sebelum disebarluaskan merupakan langkah
yang krusial untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya benar
secara fakta tetapi juga tidak menimbulkan kesalahpahaman. Dalam hal ini waka humas
dan jurnalistik memastikan bahwa setiap konten yang dibagikan mencerminkan citra
yang diinginkan oleh madrasah. Pemeriksaan ini tidak hanya mencakup pengecekan
terhadap kesalahan teknis seperti penulisan dan format tetapi juga terhadap kesesuaian
pesan dengan nilai-nilai yang ingin dipromosikan oleh madrasah.

Dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan

pengetahuan dalam mengelola media sosial dengan bijak. Selain keterampilan teknis

114 Fakhrudin, L.,. Pengaruh Media Sosial terhadap Perubahan Sosial Masyarakat, 2022. Hlm. 110
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seperti menulis dengan baik dan benar Waka Humas dan tim jurnalistik juga perlu
memiliki pemahaman tentang bagaimana menyusun pesan yang sesuai dengan audiens
dan konteks sosial. Hal ini akan mempengaruhi kualitas interaksi antara madrasah
dengan masyarakat terutama dalam hal membangun citra positif yang berkelanjutan.
Pengelolaan persepsi masyarakat melalui media sosial bukan hanya platform
untuk menyebarkan informasi tetapi juga menjadi tempat di mana persepsi masyarakat
terbentuk. Oleh karena itu pengelolaan persepsi melalui media sosial harus dilakukan
dengan hati-hati dan penuh pertimbangan. Setiap postingan yang disebarkan akan
membentuk opini publik dan bisa memengaruhi citra madrasah secara langsung. Oleh
karena itu penting bagi Waka Humas untuk merencanakan strategi komunikasi dengan
cara melakukan pemeriksaan postingan yang tepat agar pesan yang disampaikan dapat

diterima dan dipahami dengan baik oleh masyarakat.

3. Evaluasi Manajemen Humas dalam Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana
Membangun Citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan kemudahan bagi masyarakat
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Masyarakat dapat memperoleh kebutuhannya
secara praktis hanya dengan menggunakan media sosial. Termasuk dalam memperoleh
informasi yang diinginkan karena banyak dari madrasah yang menginput informasi dan
capaian mereka ke media sosial agar dapat dicari dan diketahui banyak orang secara mudah.
Oleh karena tersedianya informasi ini secara keterbaruan maka masyarakat juga
memanfaatkan media sosial yang ada untuk menjawab rasa penasarannya. Keberhasilan
dari sebuah madrasah menyebarkan informasi di tengah masyarakat dapat ditinjau saat

evaluasi proses bahkan evaluasi hasil dari sebuah program.
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Evaluasi setelah pelaksanaan strategi manajemen humas melalui media sosial
sangat penting untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan tercapai dengan
efektif. Evaluasi tidak hanya sekadar mengukur hasil tetapi juga memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai kekuatan dan kelemahan dalam strategi yang diterapkan.
Proses evaluasi yang tepat adalah dengan melakukan perbaikan dan penyesuaian dalam
upaya membangun citra sekolah di media sosial serta memperbaiki hubungan dengan
masyarakat. Salah satu ayat yang berkaitan dengan aktivitas perencanaan sekaligus
evaluasi atau pengawasan yaitu QS. Al-Hasyr ayat 18:

Coland Ly Sl A0 5170 158805700 e i sl A 180T Gl i g

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan. '

Ibnu katsir menafsirkan “wal tandhur nafsun ma qoddamat li-gad” “Dan hendaklah
merenungkan setiap diri” artinya berpikir, merenung, tafakur dan tadzakkur (memikirkan
dan mengingat) apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, hari esok adalah hari akhirat.
Hidup tidak hanya di dunia. Dunia semata-mata masa untuk menanam benih yang akan
dipetik kelak di akhirat. Perintah memerhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok
dipahami sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah
dilakukan seperti seorang tukang yang telah menyelesaikan pekerjaannya kemudian dia
dituntut untuk memperhatikannya kembali agar menyempurnakan. bila telah baik atau
memperbaikinya bila masih ada kekurangannya sehingga jika tiba saatnya diperiksa tidak

ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil sempurna.''® Ayat ini mendorong seseorang

115 Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, Qur ‘an Kemenag
116 Arifin, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen, 166.
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untuk selalu melakukan muhasabah/evaluasi atas apa saja yang sudah dilakukan di dunia
ini sebagai bekal di akhirat.

Sejalan dengan penelitian oleh Nugroho bahwa pentingnya perencanaan yang
matang dan evaluasi yang terus-menerus dalam manajemen humas melalui media sosial
adalah kunci untuk mencapai tujuan bersama.!’’ Membangun citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri harus memiliki perencanaan yang matang pelaksanaan yang terkontrol
dan evaluasi yang sistematis madrasah dapat memastikan bahwa setiap langkah yang
diambil sejalan dengan visi dan misi serta dapat menciptakan citra positif yang diinginkan
oleh masyarakat.

Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan secara rinci yang akan dibahas pada

keterangan dibawabh ini:

a. Waktu Pelaksanaan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dalam manajemen humas di Madrasah Aliyah Raudlatul
Ulum Putri Gondanglegi untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan
melalui media sosial dapat mencapai tujuan yang diinginkan terutama dalam
membangun citra madrasah. Pelaksanaan dalam membangun citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi bukan hanya dari waka humas dan jurnalistik tetapi
juga memberdayakan guru dan siswa dalam menyebarkan informasi yang telah di
desain. Berdasarkan pernyataan wawancara sebelumnya waka humas dalam melakukan
evaluasi memeriksa setiap postingan dan melihat ketercapaian tujuan. Evaluasi
merupakan bagian penting dalam manajemen humas untuk memastikan bahwa tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai serta untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan

dari strategi yang diterapkan.

17 Nugroho, Y., Evaluasi dan Pengelolaan Media Sosial untuk Pembangunan Citra Madrasah, 2021).
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Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melakukan evaluasi secara
berkala dan terstruktur untuk meningkatkan citra madrasah melalui pemanfaatan media
sosial. Evaluasi kinerja setiap 6 bulan sekali dan rapat besar tahunan dengan ketua
yayasan serta seluruh dewan guru adalah bagian integral dari manajemen humas
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Melalui kedua proses ini
madrasah dapat memastikan bahwa citra yang dibangun melalui media sosial terus
berkembang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan dapat menjangkau seluruh
masyarakat. Evaluasi yang terstruktur ini juga memastikan bahwa setiap strategi yang
diterapkan selalu dapat dievaluasi dan ditingkatkan demi hasil yang optimal.
Keberhasilan dalam membangun citra madrasah melalui media sosial sangat
bergantung pada kesiapan teknologi media sosial yang dimiliki serta kemampuan untuk
menumbuhkan komunikasi interaktif antara madrasah dengan masyarakat. Kondisi ini
sangat penting dalam tahap evaluasi proses yang dilakukan karena keberhasilan sebuah
strategi media sosial tidak hanya diukur dari banyaknya postingan tetapi lebih kepada
kualitas informasi yang disampaikan.

Strategi media sosial pada pemilihan platform media sosial yang tepat serta
kemampuan untuk memanfaatkannya secara maksimal. Pengelolaan media sosial yang
efektif memerlukan infrastruktur yang mendukung seperti perangkat yang memadai,
perangkat lunak yang efisien, serta keahlian dalam penggunaan platform media sosial.
Oleh karena itu kesiapan teknologi media sosial di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa platform
yang digunakan mampu mendukung tujuan yang ingin dicapai evaluasi ini berfokus
pada seberapa efektif interaksi ini dalam membangun hubungan yang lebih dekat
dengan masyarakat dan menciptakan kepercayaan terhadap madrasah. Pemantauan

media sosial dapat menciptakan nilai tambah bagi audiens melalui partisipasi dan
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interaksi yang aktif serta memastikan bahwa setiap pesan yang disampaikan
menggambarkan dengan tepat prestasi dan keunggulan madrasah. Dengan demikian
media sosial bukan hanya sebagai saluran untuk menyebarkan informasi tetapi juga
sebagai alat untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan masyarakat dan
menjangkau lebih banyak orang.

Pendapat ini didukung oleh Sudarmadi bahwa keberhasilan branding atau
membangun citra sebuah lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu interaktif dan minat masyarakat terhadap lembaga tersebut terutama melalui
media sosial.}*® Evaluasi kegiatan pemanfaatan media sosial dalam membangun citra
Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi melibatkan berbagai pihak seperti
waka humas, jurnalistik dan kepala madrasah. Evaluasi ini penting untuk memastikan
bahwa strategi dalam membangun citra madrasah yang dijalankan berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses evaluasi yang dilakukan pertama
dilakukan pada tahap desain yaitu sebelum postingan dipublikasikan. Waka humas dan
tim jurnalistik memeriksa setiap desain yang akan digunakan untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan sesuai dengan citra yang ingin dibangun oleh madrasah.
Evaluasi desain ini bertujuan untuk memastikan bahwa visual dan teks yang digunakan
efektif dalam menarik perhatian audiens serta menggambarkan identitas dan
keunggulan madrasah. Evaluasi juga dilakukan dengan melihat laporan kinerja dari
waka humas laporan ini mencakup analisis terhadap kinerja media sosial dalam periode
tertentu termasuk seberapa efektif strategi yang diterapkan dan dampaknya terhadap
citra madrasah. Setiap rancangan postingan baru perlu divalidasi terlebih dahulu oleh

tim terkait sebelum dipublikasikan. Hal ini memastikan bahwa setiap informasi yang

118 Sudarmadi, S., & Suryani, L. (2019). Strategi Branding Sekolah dalam Meningkatkan Citra dan Daya
Tarik Siswa Baru. Jurnal Manajemen Pendidikan, 12(3), 223-235.
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dibagikan sesuai dengan tujuan dan tidak menyimpang dari pesan yang ingin
disampaikan.

Salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam evaluasi adalah efisiensi dalam
penyebaran informasi. Evaluasi ini mencakup seberapa cepat dan tepat waktu informasi
disampaikan melalui media sosial agar tetap menarik dan relevan bagi audiens. Waka
humas berusaha memastikan bahwa informasi yang diberikan tidak hanya tepat tetapi
juga disampaikan dalam waktu yang tepat dan dengan cara yang mudah dipahami oleh
masyarakat. Selama proses membangun branding atau citra madrasah dilakukan juga
monitoring terhadap kualitas capaian branding melalui media sosial. Monitoring ini
bertujuan untuk menilai apakah tujuan dan sasaran telah tercapai dengan indikator-
indikator peningkatan jumlah pengikut atau fol/lowers di media sosial Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa lebih banyak
orang yang tertarik untuk mengikuti perkembangan madrasah dan menerima informasi
yang diberikan. Selain jumlah pengikut keterlibatan audiens juga menjadi indikator
keberhasilan. Audiens yang aktif berkomentar, menyukai, atau membagikan postingan
menunjukkan bahwa mereka terlibat dalam percakapan dan merasa tertarik dengan
informasi yang disampaikan. Keberhasilan dalam membangun citra madrasah dapat
dilihat dari berbagai faktor salah satu tanda keberhasilan adalah peningkatan jumlah
siswa baru yang mendaftar ke Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin tertarik dengan kualitas pendidikan
yang ditawarkan oleh madrasah yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh citra positif
yang dibangun melalui media sosial.

Evaluasi yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri
Gondanglegi dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana untuk membangun citra

sangat penting untuk memastikan bahwa strategi branding yang diterapkan berhasil.
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Melalui proses evaluasi pengkoreksian desain, validasi sebelum publikasi, serta
monitoring dalam capaian branding madrasah dapat memastikan bahwa media sosial
digunakan secara maksimal untuk meningkatkan citra dan menarik perhatian
masyarakat. Keberhasilan dalam membangun citra dapat diukur dengan meningkatnya
jumlah siswa baru kunjungan dari lembaga lain serta interaksi positif yang terjalin di

media sosial.

. Kendala Penyebaran Informasi

Pelaksanaan manajemen humas melalui pemanfaatan media sosial untuk
membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi ada beberapa
kendala yang perlu diatasi agar tujuan membangun citra madrasah dapat tercapai secara
maksimal. Kendala yang ditemukan meskipun tidak berdampak serius tetap menjadi
perhatian dalam proses pelaksanaan kegiatan humas madrasah. Kendala dalam proses
pemanfaatan media sosial berdasarkan wawancara sebelumnya beberapa kendala yang
dihadapi oleh tim humas dan jurnalistik dalam membangun citra madrasah melalui
media sosial salah satu kendala utama yang dihadapi adalah ketika anggota tim
jurnalistik yang bertanggung jawab dalam mengedit dan menyiapkan konten media
sosial memiliki kegiatan lain yang tidak dapat dihindari. Hal ini dapat menyebabkan
keterlambatan dalam mempublikasikan informasi yang seharusnya disebarluaskan ke
publik. Terkadang meskipun informasi penting telah tersedia guru dan siswa yang
memiliki peran dalam menyebarkan informasi ke media sosial bisa lupa untuk
melakukannya. Hal ini menghambat proses penyebaran informasi yang seharusnya
dilakukan secara teratur dan konsisten.

Meskipun kendala-kendala tersebut muncul namun upaya manajemen humas

dalam membangun citra madrasah tetap berjalan dengan baik berkat kerjasama tim.
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Untuk mengatasi kendala tersebut kerjasama waka humas dan saling membantu untuk
memastikan bahwa informasi yang disiapkan bisa segera dipublikasikan. Misalnya jika
salah satu anggota tim jurnalistik sedang sibuk maka anggota lain akan mengambil alih
tugas untuk memastikan keberlanjutan proses penyebaran informasi. Guru dan siswa
juga dilibatkan dalam upaya membangun citra madrasah dengan cara menyebarkan
informasi terkait kegiatan dan prestasi madrasah melalui akun media sosial pribadi
mereka. Hal ini membantu untuk memperluas jangkauan publikasi informasi madrasah
kepada masyarakat serta memberikan rasa kepemilikan terhadap citra madrasah di
kalangan warga madrasah.

Dengan adanya partisipasi dari guru dan siswa dalam menyebarkan informasi
melalui akun media sosial mereka masing-masing target publikasi Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menjadi semakin meluas. Hal ini menguntungkan
bagi madrasah karena meningkatkan jangkauan informasi mengenai kegiatan dan
prestasi madrasah bisa mencapai lebih banyak orang termasuk calon siswa, orang tua,
dan masyarakat umum yang dapat meningkatkan citra madrasah di mata publik. Ketika
informasi yang positif tersebar luas melalui akun pribadi guru dan siswa maka citra
madrasah semakin kuat dan dapat menambah kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas pendidikan yang diberikan oleh madrasah.

Meskipun terdapat beberapa kendala dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana membangun citra Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi seperti
kesibukan tim jurnalistik dan kelalaian dalam menyebarkan informasi kendala-kendala
ini dapat diatasi melalui kerjasama tim dan partisipasi aktif dari guru dan siswa. Upaya
bersama ini memastikan bahwa informasi yang berkaitan dengan kegiatan dan prestasi
madrasah tetap tersebar secara luas sehingga citra madrasah semakin kuat dan dapat

menarik perhatian masyarakat serta calon siswa. Kerjasama tim yang baik dan peran
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serta komunitas madrasah merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
manajemen humas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kendala yang dihadapi Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi.
Dalam pelaksanaan pemanfaatan media sosial dalam membangun citra madrasah
menjadi bahan evaluasi bagi waka humas dan jurnalistik. Hendaknya guru dan siswa
juga bangga menyebarkan informasi madrasah melalui media sosial pribadinya.
Menurut Suharyanto kendala dalam penyebaran informasi dapat muncul karena
berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas proses komunikasi baik itu dalam
konteks media sosial, organisasi, atau lembaga pendidikan.'*°

Kemudian berdasarkan penelitian Hadi bahwa perencanaan manajemen humas
yang dilakukan oleh suatu lembaga seperti sekolah atau madrasah membutuhkan
pendekatan yang terstruktur dan sistematis agar dapat berjalan dengan efektif. Namun
dalam implementasinya ada sejumlah kendala yang menghalangi terlaksananya peran
dan fungsi manajemen humas tersebut dengan optimal.!?® Pelaksanaan manajemen
humas melalui media sosial di Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi
memberikan dampak positif dalam memperkuat citra madrasah meskipun dihadapkan
dengan sejumlah tantangan. Madrasah ini mampu mengatasi berbagai hambatan yang
muncul dengan melalui kerjasama dan partisipasi aktif dari seluruh pihak serta evaluasi
yang terus-menerus. Upaya ini mencerminkan pentingnya manajemen humas yang
efektif dalam konteks lembaga pendidikan untuk memperkuat citra madrasah dan
memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh

masyarakat luas.

119 Suharyanto, H. (2018). Pengaruh Media Sosial dalam Penyebaran Informasi Pendidikan di Era
Digital. Jurnal Komunikasi dan Pendidikan, 14(2), 120-130.

120 Hadi, S. (2017). Hambatan dalam Penyebaran Informasi Organisasi Lewat Media Sosial: Studi
Kasus pada Lembaga Pendidikan di Indonesia. Jurnal Manajemen dan Komunikasi, 11(3), 65-74.
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¢. Rekapan Postingan Media Sosial

Rekapan setiap postingan yang dilakukan sebagai bagian dari evaluasi
kematangan adalah langkah yang dilakukan oleh waka humas dan tim jurnalistik dalam
tata kelola media sosial. Proses ini berperan untuk menjamin pencapaian tujuan dalam
membangun citra madrasah melalui media sosial sekaligus mencegah potensi
kegagalan serta ketidaksesuaian dalam proses tersebut. Dalam hal ini humas
memanfaatkan media sosial untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan
memastikan bahwa setiap data dan informasi yang dikelola mengikuti prinsip-prinsip
yang ada. Tata kelola media sosial didefinisikan sebagai bagian integral dari tata kelola
lembaga secara keseluruhan yang melibatkan kepemimpinan, struktur dan proses
organisasi yang memastikan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi dengan baik
tetapi juga mendukung tujuan dan strategi yang ditetapkan untuk membangun citra
madrasah dalam penggunaan media sosial dapat tercapai dan sesuai dengan harapan
lembaga. Proses evaluasi berkala yang dilakukan pada setiap tahapan juga menjadi
bagian penting dalam menjaga keselarasan dengan perkembangan zaman dan
memastikan bahwa citra madrasah yang dibangun selalu relevan dengan perubahan
yang terjadi di masyarakat dan media sosial. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rachmawati yang menyatakan bahwa kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan harus dievaluasi secara teratur agar bisa menjadi lebih informatif

dan sesuai dengan perkembangan zaman.'?!

Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi dalam pemanfaatan media

sosial untuk membangun citra madrasah menunjukkan hasil yang positif terlihat dari

121 Rachmawati, I., & Puspitasari, D. (2020). Strategi dan Evaluasi Penggunaan Media Sosial dalam
Meningkatkan Keterlibatan Publik pada Perguruan Tinggi. Jurnal Komunikasi dan Pemasaran, 13(1), 78-90.
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meningkatnya jumlah siswa baru kunjungan dari universitas serta pengenalan madrasah
di masyarakat. Keberhasilan ini tidak lepas dari kolaborasi antara pihak madrasah
dalam memanfaatkan peluang publikasi serta peningkatan prestasi siswa. Proses
postingan dan evaluasi yang dilakukan oleh waka humas dan tim jurnalistik dilakukan
secara berkala pada saat pembagian raport akhir semester yang memberikan informasi
transparan kepada orang tua tentang pencapaian madrasah. Hal ini semakin
memperkuat rasa bangga orang tua dalam memilih Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum
Putri Gondanglegi sebagai tempat pendidikan anak-anak mereka. Dengan adanya
rekapan dan evaluasi madrasah dapat memonitor perkembangan dan citra yang telah

dibangun serta memperbaiki atau menguatkan strategi yang sudah ada.

Keberhasilan dalam membangun citra madrasah melalui media sosial
memerlukan kerangka kerja tata kelola yang efektif termasuk struktur organisasi yang
jelas pengelolaan sumber daya yang tepat dan pembagian tanggung jawab yang sesuai.
Untuk memastikan bahwa tujuan tersebut tercapai. Kepala sekolah berperan penting
dalam memfasilitasi kebutuhan humas dan mendukung upaya mereka dalam
merancang strategi komunikasi yang efektif. Pengawasan kontrol internal media sosial
sebagai bagian dari evaluasi menjadi aspek penting dalam menjaga kualitas dan
konsistensi informasi yang disebarkan. Hal ini memastikan bahwa konten yang
dipublikasikan sejalan dengan tujuan dan strategi yang telah ditetapkan. Evaluasi
tersebut yang mencakup rekapan informasi dan dokumentasi madrasah untuk menilai
keberhasilan yang telah dicapai serta mengetahui apa yang perlu diperbaiki. Evaluasi
tidak hanya berfungsi untuk melihat hasil tetapi juga sebagai langkah untuk perbaikan
dan pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian melalui pengelolaan atau

pemeriksaan postingan yang baik di media sosial bisa menjadi alat yang sangat efektif
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dalam membangun citra positif madrasah yang dapat diukur dan ditingkatkan seiring

waktu.
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Manajemen Humas Dalam Pemanfaatan Media Sosial

Sebagai Sarana Membangun Citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

Perencanaan Manajemen Humas
dalam Pemanfaatan Media Sosial
sebagai Sarana Membangun Citra MA
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

1) Penetapan tujuan dalam memanfaatkan
media sosial sebagai sarana
membangun citra madrasah

2) Pembentukan kerjasama waka humas
dan jurnalistik sebagai pengelola media
sosial

3) Pengenalan situasi, dan penentuan
sasaran

4) Pembuatan content plan media sosial.

5) Ketertiban publikasi media sosial.

Pelaksanaan Manajemen Humas dalam
Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana Membangun Citra MA
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

A4

1) Koordinasi dan komunikasi pihak
humas dan Jurnalistik dalam publikasi

2) Penyebaran informasi dengan
memberdayakan  selurun  warga
madrasah

3) Pemeriksaan postingan di media sosial
secara berkala.

Evaluasi Manajemen Humas dalam
Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana Membangun Citra MA
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

A4

1) Waktu pelaksanaan evaluasi dan
keberhasilan dalam pemanfaatan
media sosial sebagai sarana
membangun citra madrasah

2) Kendala dalam membangun citra
madrasah melalui media sosial

3) Rekapan postingan dan evaluasi
keseluruhan serta tindak
lanjut.

Bagan 5.1 Hasil Penelitian




A.

1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terkait Manajemen Humas Dalam
Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Membangun Citra Madrasah Aliyah
Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi Kabupaten Malang sehingga dapat disimpulkan

dari masing-masing fokus penelitian sebagai berikut

Perencanaan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi menyikapi

perkembangan media sosial dimanfaatkan sebagai sarana membangun citra madrasah

yaitu dengan memahami, mempelajari, serta mempersiapkan strategi guna tujuan
promosi dan pencitraan madrasah tercapai. Diawali saat memperhatikan beberapa
faktor:

a. Penetapan tujuan hingga pembentukan kerjasama pihak humas dengan
jurnalistik dalam pemilihan media sosial sebagai sarana membangun citra
madrasah.

b. Pengenalan situasi sebelum menyebarkan informasi

c. Penentuan sasaran dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun
citra madrasah

d. Pembuatan content plan media sosial dalam membangun citra madrasah,

e. Memperhatikan ketertiban waktu publikasi di media sosial.

Pelaksanaan dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana membangun citra

madrasah yang dilaksanakan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri Gondanglegi

sudah berhasil bahkan selalu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi.

Dalam hal ini pelaksanaan yang dilakukan.
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a. Koordinasi humas dan Jurnalistik dalam publikasi media sosial
b. Penyebaran informasi dengan memberdayakan seluruh warga madrasah.
c. Pemeriksaan postingan di media sosial secara berkala.

3. Evaluasi dari pelaksanaan dalam membangun citra madrasah menggunakan media
sosial oleh Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum Putri. Evaluasi dilaksanakan dengan
memperhatikan hal berikut.

a. Waktu pelaksanaan evaluasi secara berkala
b. Kendala dalam penyebaran informasi melalui media sosial
c. Rekapan informasi dan postingan serta melakukan evaluasi keseluruhan dan

tindak lanjut.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, selanjutnya diajukan saran-
saran dari peneliti, sebagai berikut:

1. Kepada lembaga, terus mempertahankan dan meningkatkan budaya kekeluargaan
serta kerjasama yang baik dalam membangun citra madrasah. Serta diharapkan
dapat lebih meningkatkan kerjasama dengan siswa dan orang tua dalam membaca
informasi dan menyebarluaskan informasi ke khalayak ramai. Perlu adanya
perbaikan dan perkembangan terus menerus guna meningkatkan citra madrasah
yang berkualitas.

2. Kepada pembuat kebijakan, diharapkan dapat memberikan pelatihan dan
bimbingan kepada tim pelaksana agar wawasan pengetahuan lebih luas mengenai
media sosial yang tersedia dan sasaran yang lebih banyak.

3. Kepada akademisi, diharapkan kepada akademisi yang akan melaksanakan

penelitian mengenai manajemen humas dalam memanfaatkan media sosial sebagai
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sarana membangun citra madrasah dapat lebih mengembangkan kajian-kajian yang
sudah ada mengenai pemanfaatan media sosial dalam membangun cita madrasah.

Kepada peneliti, diharapkan peneliti dapat memperhatikan proses yang telah
terlaksana berupa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari pelaksanaan dalam
membangun citra madrasah menggunakan media sosial, sehingga peneliti dapat

mengimplementasikannya ketika sudah berada dilingkungan sekolah kelak.
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